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BAB I .
PENDAHULUAN

1.1 Umum

Data keteﬁaéakerjaan yang dihasilkan BPS dikwﬁpulkarjy melalui Sensus dan Survei antara
lain: Sensus Penduduk (SP), Surver Penduduk Antar Sensus (SUPAS) Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) dan Survet Angkata:n Kerja Nasional (SA%(ERNAS). SAKERNAS adalah
survei yang dil;aincang khusus untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan yang ~ dapat
menggambarkan kéadaan umum ketenagakerjaan serta pergeseran struktur ketenagakerjaan antar

periode pencacahan.

Secara umum, periode pengumpulan data ketenagakerjaén dilakukan semesteran. Semester
pertama kcgiataﬁ ‘pengumpulan datanya terpadu dengan pel;iksa:naan SUSENAS, pada bulan
Januari-Februan, fsedang semester kedua kegiatan pengumpulan datanya melalui SAKERNAS yang
pencacahannya dilakukan pada bulan Juli - Agustus. Pada tahun-tahun yang berakhiran 0 atau 5,
kegiatan SAKERNAS dipadukan ke dalam SP atau SUPAS. |

1.2 Tujuan

Secara umum, tujuan pengumpulan data melalui SAKERNAS adalah menyediakan data
pokok ketenagakerjaan yang berkesinambungan. Sccara khusus, untuk memperoleh informasi/data
jumliah orang yang bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan serta perkembangannya ditingkat

nasional. -
; !

1.3 Ruang Lingku%p‘ ' ! o
»
SAKERNAS 1997 dilaksanakan di scluruh wilayah Republik Indonesia. Jumlah sampel

sebanyak 65.664. rumahtangga tersebar di seluruh propinsi, baik di dacrah perkotaan maupun di
daerah pedesaan. Rumahtangga korps diplomatik, rumahtangga yang tinggal dalam wilayah
pencacahan (wilcah) khusus dan rumahtangga khusus yang berada di wilcah biasa, tidak dipilih

dalam sampel.
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1.4 Data yang Dikun{p:ulkan

Dari setiap ru’rrfahtangga terpilih dikumpulkan keterangan mengenai keadaan umum setiap

anggota rumahtangga 'y:ilng mencakup nama, hubungan dengén kepala rumahtangga, jenis kelamin

dan umur. Untuk anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas akan ditanyakan keterangan

mengenai status perkawinan, pendidikan dan pekerjaan, serta masa transisi mencar pekerjaan.

1.5 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

+ Kegiatan

Waktu

1 Pengiriman dokumen dari BPS
2 Pelaksanaan lapangan :
a. Pendaftaran rumahtangga
b. Pemilihan sampel rumahtangga
¢. Pencacahan rumahtangga
d. Pengawasan
3 Pengiriman dokumen dan pencacah ke

pengawas

¢

4 Pemenksaan dokgm‘en di KS kab/kodya

5 Pengiriman dokumen dari KS kab/kodya ke
KS propinsi ' |

6 Pengiriman dokumen dari KS propinsi ke BPS

7 Receiving dan batching |

8 Editing dan data entry

9 Validasi dan labuiasi

10 Penyusunan draft publikasi

11 Pencetakan publikasi

01 Juni - 25 Juni 1997

01 Jul - 18 Juli 1997

12 Jub - 31 Juli 1997

08 Ayustus - 31 Agustus 1997
01 Juli - 31 Agustus 1997

I5 Agustus - 03 Scplc:nbcr 1997

20 Agustus - 10 September 1997
05 September - 15 September 1997

10 Septemberﬁ— 25 September 1997
15 Sebtembct{- 15 Oktober 1997
20 September - 31 Desember 1997
02 Januari - 3f Januari 1998

01 Februari - 20 Februari1 998

21 Februari - 15 Maret1998
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1.6 Pendekatan Teori Ketenagakerjaan i
. , .
Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam SAKERNAS adalah Konsep
Dasar Angkatan Kerja (Standard Labor Force Concept), seperti diagram dibawah ini:

DIAGRAMIKETENAGAKERJAAN
(Standard Labor Force Concept).

L PENDUDUK ]
|
|

- -~
L

- [ 1
| USIA KERJA I ‘ BUKAN
l USIA KERJA
ANGKATAN BUKAN
KERJA ANGKATAN
KERJA
TIDAK BEKERJA,
S I MENCAR MENGURUS
PEKERJAAN
SEKOLAHI RUMAHTANGGA I LAINNYA I
SEDANG SEMENTARA
BEKERJA , TIDAK
: BEKERJA

Penduduk d'ikelompokkan menjadi penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja.
Penduduk usia;k%xja dibedakan atas dua kelompok: angkatan kecja dan bukan angkatan kerja.
Pengukurannya didasarkan pada periode hunjukan, (1ime ?: reference), yaitu kegiatan yang

dilakukan selama seminggu yang lalu.

Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja dan penduduk yang tidak bekerja
tetapi sedang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk yang

pada periode hunjukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena sekolah,
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mengurus rumahla‘[ngga atau lainnya (pcnsiun, penerima  transfer/kiriman, penerima

deposito/bunga bank, jompo atau alasan yang lain).

Yang dimaksud dengan bekerja adalah kegiatan bekerja dreng’an tujuan mencari nafkah
atau membantu mcncairi nafkah paling scdikit satu jam sccara tcrlfls menerus, selama seminggu
yang lalu. Kegiatan bekerja ini mencakup, baik yang scdang i)ekcrja maupun yang punya
pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak aktf hckcrj'a, misal karena cuti, sakit

dan sejenisnya.

-

Yang dimaksﬁd dengan mencari pekerjaan  adalah upaya yang dilakukan untuk
memperoleh pekerjaan pada suatu periode hunjukan. Banyaknya pencari kerja dibandingkan
dengan banyaknya éngkatan kerja adalah indikator tinggi rendahnya tingkat pengangguran di
suatu wilayah dan waktu tertentu. Untuk dapat digolongkan sebagai‘ penganggur, tiga kriteria
harus dipenuhi secara befsama—sama dalam konsep pengangguran. Kriteria-kriteria tersebut vaitu:
tidak bekerja/tidak m;empunyai pekerjaan, bersedia bekerja/mener‘ima pekerjaan, dan sedang

mencari pekerjaan selama seminggu yang lalu.
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BAB II

METODOLOGI

2.1 Kerangka Sampel

Kerangka fsampel yang digunakan dalam pemilihan wi]é_;éh élaerah perkotaan adalah Daftar
Wilcah SE 1996 daerah perkotaan. Sedang daerah pedesaan adalah Daftar Wilcah yang terdapat
dalam gabungan]Keratlgka Contoh Induk 1 dan Kerangka Contoh Induk 2 (KCI 1 dan KCI 2).
Wilcah-wilcah yang terdapat dalam KCI 1 dan KCI 2 diperoleh;dari hasil pemilihan wilc:é; yang
terdapat dalam Maister File Desa (MFD) secara probability proportional 1o size (pps), berdasarkan
banyaknya rumahtangga dalam wilcah. ‘

Kerangkia:sampel untuk pemilthan kelompok segmen (kelseg) adalah daftar kelseg di
wilcah terpilih yang dibentuk oleh pengawas di bawah bimbingan instruktur pada saat pelatihan di
kelas. Untuk daerah perkotaan pembentukan kelseg didasarkan pada jumlah rumahtangga hasil
listing SE96. Scda:ng untuk daerah pedesaan menggunakan jumlah rumahtangga dari hasil listing
SP90. . |
Untuk p‘c%nilih;m rumahtangga, kerangka sampel yzn;g digunakan dibedakan menurut

ultimate sumpling init SAKERNAS 1997.1..
2.2 Rancangan Sampel SAKERNAS 1997

Prosedur pemilihan sampel dibedakan antara dacraly perkotaan dan daerah pedesaan

dengan prosedur bertahap tiga.

Rancangan sampel daeral perkotaan :

1. Pada tahap.pertama. dipilih scjumiah wilcah sceara sistimatik dari Daftar Wilcah daerah
perkotaan haiil SE 1996. ‘

2. Pada tahs.lplk:e dua, dari setiap wilcah terpilih, di[ﬁilih satu kelseg sccara pps berdasarkan
banyaknya rumahtangga dalam ;kelscg hasil listing SE96.

3. Pada tahap ké tiga, dipilih 16 rumahtangga dari seliab kciscig terpilih secara sistimatik.

I
]

SAKERNAS 97 5 Co Pedoman 1



Rancangan sampel daefjal; pedesaan :
1. Pada tahap pertamar, dipilih sejumlah wilcah‘ secara sistematik dari KCI.
2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompiak segmen {kelseg) secara
PPS berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam kelseg, hasil llstmg SP90.
3. Pada tahap ke tlga dipilih 16 rumahtangga dari setiap kelseg terp111h secara sistematik.
Pemilihan sampel tahap pertama dilakukan oleh BPS, ldhdp kedua dan ketiga oleh

pengawas SAKERN AS. 1997,

2.3 Penentuan Wilcah Terpilih SAKERNAS 1997

Seperti telah ciiSebutkat1 di atas pemilihan wilcah pada Daftar Wilcah dacrah perkotaan
hasil SE 1996, dan KCI} dilakukan secara sistimatik. Untuk mengetahui apakah wilcah terpilih
SAKERNAS 1997 berasal dari Daftar Wilcah daerah perkotaan hasil SE 1996 atau KCI, petugas
dapat melihat nomor k-o-de' sampel (NKS) SAKERNAS 1997 yang g_crd'iri dari 5 angka (digit),
dengan ketentuan sebagal ben!\ut oo
1. NKS SAKERNAS 1997 yiang digit pertamanya O dan | adalih berasal dart KCI.

2. NKS SAKERNAS 1‘99_7 yang digit pertamanya 2 adulah berasal dan Daltar Wilcah daerah

perkotaan hasil SE 1996
3. Empat digit terakhir merupakan nomor kode sampel SAKERNAS.

2.4 Pembentukan dan"l’%emilihan Kelompok Segmen.

Dart sctiap \Vllcah terpilih SAKERNAS 1997, pengawas akan mel: ikukan pembentukan dan
pemilihan kelseg. Cara psmbcmukdn dan pemilihan kelseg serta pemilihan rumahtangga dijelaskan

dalam buku Pedoman 2 (Pedoman Pengawas/Pemeriksa).

2.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilith dilakukan dengan wawancara tatap muka
antara pencacah dengan responden. Untuk wawancara terhadap seluruh anggota rumahtangga yang

berumur 10 tahun ke atas, harus diusahakan agar anggota rumahtangga yang bersangkutan yang
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[

menjadi responden. Jika wawancara tidak dapat dilakukan pada kunjungan pertama, lakukan

kunjungan ulang ‘hingga yang bersangkutan berhasil diwawancarai,

2.6 Tata Cara Berwawancara t Lo

Untuk mér{dapat hasil yang maksimal perlu dip

1 1

crhatikan tata cara berwawancara sebagai

berikut:

1.

Usahakan agar kunjungan dapat diatur sedemikian rupa sehingga responden dapat
diwawancurai_. Jangan melakukan wawéncara Jika ada kesibukan dalam rumahtangga'té’rsebut,
misalnya pcsia atau upacara.

Tidak scorangpun diperkenankan untuk menemant saudara berwawancara dengan responden -
kecuali pcngaugas'/pcmedksa atau atasannyai, |

Ucapkan salam, ketuk pintu atau gunakan cara lain yang biasa berlaku ketika saudara akan
memasuki rumah responden untuk melakukan wawancara.

Mulailah dengan memperkenalkan din dan menjelaskan maksud kedatangan saudara. Bila perlu

tunjukkan surat tugas atau tanda pengenal saudara, .
1 ' I

v ]
Jelaskan kepada responden pentingnya Survei Anygkatan Kerju Nasional ini diadakan dan

yakinkan mefeka bahwa keterangan yang diberikan akan dirahasiakan, sesuai dengan Undang
Undang No. 7 Tahun 1960 tentang Statistik.

Tegaskan bahwa keterangan yang diminta dari mereka sc‘%nata—mata hanya akan digunakan
untuk keperfuan statistik datam rangka menunjang pemban gu_?'r:f'lari.

Selalu tunjukkan sikap ramah dan sopan kepada responden.

Perlu diciptakajn situasi yang baik agar responden tidak merasa segan untuk memberi jawaban
yang tepat dan benar.

Bila responden tidak dapat berbahasa Indonesia, gunakan bahasa yang dikuasai oleh responden,

" sepanjang tidak mengubah arti pertanyaan.

10.

Setelah selesai melakukan wawancara jangan lupa mengucapkan terima kasih atas keterangan
yang diberikan. Katakan kepada responden bahwa mungkin akan dilakukan kunjungan ulang

jika ada keterangan yang masih diperlukan.
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2.7 Jenis Daftar dan Buku Pedoman yang Digunakan
i

Jenis Daftar/ Kegunaan Petugas Rangkap Disimpan
Buku di
1. Daftar SAK97.LK  Lembar Kerja Pengawas/ 2 . 1.BPS
" Pemilihan Kelseg Pemeriksa g
; 2.KSk
(Staf KS) _ ab/kodya
2. Daftar SAK97.L Pendaftaran Pencacah 1 BPS
Rumahtangga
3. Daftar Pencatatan Pengawas/ 2 1.BPS —
SAKS7DSRT -~ Rumahtangga Pemeriksa
- 2.KSk
~ Terpilih (StafKS) S kab/kodya
4, Daftar SAK97.AK. Pencacahan Pencacah 1 BPS
* . Rumahtangga
Terpilih

5. Buku Pedoman 1

6. Buku Pedoman?2

Pedoman Pencacah
SAKERNAS 1997

Pedoman
Pengawas/Pemeriksa
SAKERNAS 1997

Pencacah dan
Pengawas

Pengawas

2.8 Tata Tertib Pengisian Daftar

1. Semua isian pada daﬁar harus ditulis dengan pensil hitam.

2. Semua isian harus dalam Bahasa Indonesia, dan dilulis dengan: jelas agar mudah dibaca.

Singkatan hanya d1perbolehkan dntuk hal-hal yang sudah baku, Untuk nama yang terlalu

panjang, gunakan nama yang muddh dlkenall

3. Mulailah peng151an dari blok yang terkecil ke yang terbesar.
4. Perhatikan tanda-tanda yang tertera pada daftar isian.

5. Gunakan Blok Catatan untuk mericatat hal-hal yang periu diketahuy oleh pengawas/pemeriksa

dan pengolah.

SAKERNAS 97
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2.9 Tata Cara Pengisian Daftar ‘

Dalam pengisian dafiar, periu diperhatikan aturan pengisian yang berlaku untuk rincian atau
pertanyaan tertentu, ‘Pada dasarnya cara pengisian rincian atau pertanyaan dapat dikelompokkan

'

sebagat berikut: o

a. Menuliskan ja\fvaban dan kode di kotak yang disediakan

Contoh: cara peﬁgisian Blok IV Daftar SAK97.AK

Nama; LERNA WA T/ No. urut art: Q:?-.l 0 l 2.] L -

P ;!

|
b. Melingkari Kode 1 untuk jawaban *Ya" atau kode 2 untuk jawaban “Tidak™.

Contoh: cara pengisian Rincian 4a Blok [VB Daflar SAK97.AK..

4.a. Apakah melakukan kegiatan selama seminggu yang lalu
seperti di bawah ini?

! Ya Tidak
1. Bekerja mencari nafkap/ D) 2 '
membantu mencari nafkah
2. Sckolah 2
3. Mengurus rumahtangga 1 %
4. Mencari pekerjaan 1
2

5. Lainnya ¢ @

¢. Melingkari lebil*n dari 1 (satu) kode jawaban, kemudian menuliskan jumlah kode-kode yang di
lingkari pada kotak yang tersedia |

Contoh: cara pengisian Rincian 17 Blok IV E Daftar SAK97.AK

17. Upaya apa saja iyaﬁg pernah dilakukan dalani mencari
pekerjaan?

Mendafiar pada bursa kesempatan kerja 1

Menghubungiiperusahaan/kantor
Meclamar melalui iklan 4 m
Menghubungi keluargakenalan @
[Lamnya : 16 o
9 . Pedoman 1
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BAB I1I

ORGANISASI SURVEI

3.1 Penanggung Jawab Pelaksanaan Survei di Pusat dan di Daerah

Penanggung jé\#ab pelaksanaan SAKERNAS 1997 di Pusat-adalah Kepala Biro Statistik
Demografi dan Kctenagakeljaan Seperti halnya survei-survet lam yang dilakukan oleh BPS,
penanggung jawab pelaksanaan SAKERNAS 1997 di dacrah, baik ‘eknis maupun administrasi,
adalah kepala KS propms; dibantu olech kcpa!a XS kabupatcn/kolamadya. Dengan demikian KS
propinsi dan KS kabupaten/kotamadya bertanggungjawab mulai dari penentuan petugas sampai
dengan pengiriman ddk,ﬁmen ke BPS, termasuk aspek-aspek pelaksgmaé;n lapangan lainnya yang

berhubungan dengan survei ini.

3.2 Petugas [.apangan

Pencacah adalah Mantri Statistik (Mantis) atau staf’ KS kabupaten/kolamadya atau petugas
lain yang ditunjuk. Pcngawas/pemeriksa adalah Kepala Scksi Statistik Sosial dan Kependudukan
atau staf KS kabupaten/kotamadya yang ditun; uk.

3.2.1 Tugas Pencacah: %

o

a) Mengikuti pclatthan

by Mengenali batas-batas kelseg bersamin dengan pengine s, berdasarkan sketsa peta kelseg
terpilih.

c) Melakukan pn,nd'lfl'lran bangunan dan rumahtangga dengan Daf Ln SAKS7.L.

d) Membern nomor bangundn pada sketsa peta kelseg.

¢) Melakukan pumamhdn scluruh rumaht: nygea terpilih vung !xlthllucmmm datam Daftar
SAK97.DSRT dcngan mengpunakan Daltar 5;\{\‘)74\1\. o

f) Memeriksa kcmb4h kebenaran isian Daftar SAK97.AK hasi] pcncauhan Bila ternyata masih

ada kesalahan atau keraguan harus ditanyakan kembali pada rcspondcn

SAKERNAS 97 Ly 10 . Pedoman 1




ar

g) Menycrahkan kembali Daftar SAK97.AK yang teluh diisi berikut Dafiar SAK97 DSRT kepada

h)
)

pcngawaé/pemeriksa.
Menepati; jédwal pencacahan yang telah ditetapkan. Y

Merahasiakan semua keterangan yang diperolch dari responden.

I T

3.2.2 Tugas Pengawas/Pemeriksa: '

a)
b)
c}
d)

e)

g)

h)

)

k)
)

Membantu KS kabupatenfkotamadyd dalam pengcrahan petugas

Menglkutl pelatlhan ' -
Membentuk kelompok segmen dari setiap wilcah yang terpilih SAKERNAS 1997.
Menentukan/memilih kelseg sccara pps dari wilcah yang terkena sampel SAKERNAS 1997
dengan Dﬁﬂar SAK97.LK.

Menyalin sketsa peta wilcah dan sketsa peta kelseg terpilih.

Mengenali batas-batas kelseg berdasarkan sketsa peta kelseg terpilih bersama dengan pencacah,
Membagi ddkll:ncn kepada pencacah yang menjadi tanggungjawabnya dan mengumpulkan
kembali daftar isian yang telah diisi. '

Melakukan pemilihan sampel rumahtangga dari Daftar SAK97 L.

Mcnyalm rumdhtanu__,a terpilih dari Daftar SAKO7.L ke dalam daftar rumahtangga terpilih
(Daflar SAK97.DSRT) untuk scgera disampaikan chada pcncacah

Melakukan pengawasan lapangan dan memeriksa kcbcngran isian dari semua daftar hasil
pcncacahan | -

Mcnycrahkan scmua dokumen ke KS kabupaten kohlmadya

Menepati jadwal yang telah ditetapkan,

[

3.3 Pengiriman D(')kumen

Alur &okumcn dari BPS ke lapangan sampai dengan kcmbali ke BPS adalah sebagai

berikut:

1.
2.

Dokumen-untuk pclaksanaan lapangan dikirim olch BPS ke.KS propinsi.

KS propinsi mendistribusikan dokumen yang diperlukan ke KS kabupaten/kotamadya.
-
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3. KS kabupaten/kotamadya mendistribusikan dokumen tersebut ke_padé pengawas/pemeriksa,
kemudian pengawas/pemeriksa mendistribusikan kepada pencacah sebanyak dokumen yang
dipertukan. | L

4. Dokumen yang telah selesai diisi oleh pencacah harus diserMan kepdda pengawas/pemeriksa
untuk diperiksa. Sefeiah pemeriksaan di KS kabupaten/kotamadya s:elesai, dokumen segera
dikirim ke KS propinsi untuk dikirim ke BPS. -

5. Pengiriman dokumen dan pencacah ke pengawas/pemeriksa di KS kabupaten/kotamadya atau
dari pengawas/pemé;;iksa ke KS propinsi untuk diteruskan ke BPS bisa dilakukan bertahap

tanpa menunggu selesai éeluruhnya.

6. Bagan alur dokumen dapat dilihat pada Lampiran 1.
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- . BABIV

SKETSA PETA KELSEG DAN PENOMORAN BANGUNAN

f

3

4.1 Sketsa Peta Kélspg

Dalam r_'angka pendaftaran bangunan dan rumahtangga, seorang pencacah harus
berpedoman pada isketsa peta kelseg. Hal ini dipcrluk:}n agar‘peﬁcacah mengetahul batas-batas
kelseg yang mcn}adi beban tugasnya. Sketsa pcla;kclscg. dibuat oleh pengawas/stif KS§
kabupate:ﬂkotamadya. Beberapa istilah yang berhubungan dengan pembentukan sketsa pet‘a kelseg

antara lain, wilcah, segmen dan kelompok segmen.

Wilcah adaiah bagian dari suatu wilayah desa/kelurahan yang mempunyai batas-batas alam
maupun buatan dan diperkirakan tidak akan berubah dalam jangka waktu 10 tahun. Pada wilayah
tertentu wilcah biésa tidak mempunyai batas jelas apabila berbatasan dengan hutan, gunung,
perkcbunan, persawahan atau batasnya berhimpit dengan batas kecamatan, kabupaten dan propinsi.
Sebuah wilcah pada umumnya mencakup sekitar 200 s.d 300 rumahtangga atau bangunan fisik
bukan tempat tinggal atau gabungan dari rumahtangga dan bangunan fisik bukan tempat tinggal.
Jenis wilcah dibedakan menjadi tiga macam yaitu: wilcah biasa, wilcah khusus, dan wilcah
persiapan. DalamESAKERNAS 1997 ini hanya wilcah biasa yang dicacah, sedangkan untuk wilcah

khusus dan wilcah pefsiapan tidak dicacah.

i '

Segmen adalah bagian dari wilcah yang mempunyai batas jelas. Besarnya segmen tidak
dibatasi oleh jumléh rumahtangga/bangunan fisik. Pada umumnya wilcah dibentuk berdasarkan

penggabungan dari beberapa segmen schingga setiap wilcah dibagihabis menjadi segmen.

Kelompok Segmen (kelseg) adalah gabungan bceberapa segmen yang berdekatan. Jumlah
rumahtangga di setiap kelompok segmen diharapkan tidak berbeda jauh antara satu dengan lainnya.
Kelseg dibentuk déﬂam rangka memudahkan tugas pencacah dalam pendaftaran dan pencacahan

[ f -

rumahtangga.
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4.2 Penomoran Bangunan pada Sketsa Peta Kelseg

Sebelum pcnca{cah melakukan penomoran bangunan pada sketsa peta kelseg, pencacah
(setclah menerima sketsa peta kelseg dan pcngaw‘us/pcnwdk.\‘;t) bersama-sama pengawas/pemeriksa
mengenali batas-batas segmen dalam kelscy secara cormat  Bersamaan dengan itu pencacah
merencanakan kegiatan pendaftaran bangunan dan rumahtangga agar ‘lidigk ada yang terlewat atau

terdaftar lebih dari sekali.

Pemberian nomor bangunan pada sketsa peta kelseg dlpcrlukan untuk memudahkan
pencacah dalam melak'ukan pendaftaran bangunan dan rumahtangga. Nomor bangunan tersel;L-l't
diperlukan untuk mengenall lokast pada saat pencacahan rumahtangga terplhh serta untuk pedoman
pengawasan lapangan. Penomoran tidak dituliskan pada bangunan fisik/sensus yang bersangkutan
tetapi pada sketsa peta kelseg sesuai dengan lokasi keberadaan bangunan fisik/sensus yang

bersangkutan.

Cara pendaftaran rumahtangga dan penomoran bangunan adalah sebagai berikut:

1. Laksanakan pendaftaran bangunan dan rumahtangga dengan Daftar SAK97.L berpedoman pada
sketsa peta kelseg.

2. Pendaftaran dimulai dari bangunan yang terletak di ujung barat daya pada segmen dengan
nomor terkecil, sclanjutnya bergerak kearah timur sccara zig-zag.

3. Selesaikan dulu pendaﬁamn bangunan dan rumahtangga d"ilam satu segmen, kemudian
dilanjutkan ke scgmcn nomor berikutnya. Nomor urut mnmhtangga terakhir akan terletak pada
nomor segmen tcrbcsar datam kelseg terpilih. PdSlll\dH bahwa tlddl\ ada bangunan atau
rumahtangga yang tcrlcwm untuk didafiar. ;'

4. Setiap sclesai mendaftar satu bangunan atau rumahtangga, berl nomor urut bangunan fisik pada

gambar bangunan fisik dalam sketsa peta kelseg. Contoh pmomomn bangunan dapat dilihat

pada Gambar 1.
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BABY

PEND'AFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

5.1 Tujuan '

i |

Tujuan pendaﬁéran bangunan dan rumahtangga adalah untuk mencatat semua bangunan,
rumahtangga, serta keterangan lain seperti nama kepala rumahtangga dan jumlah anggota
rumahtangga di setiap ke]scg terpilih SAKERNAS 1997. Dalam melakukan pendafiaran, petugas
hendaknya berhati-hati agar tidak ada bangunan dan rumahtangga yang terlewat atau tercatat ‘d‘L.lpa
kal.

Pelaksanaan I:E;epdaﬂaran bangunan dan rumahtangga SAKERNAS 1997 menggunakan
Daflar SAK97.L. Hasil“ pendaftaran bangunan dan rumahtangga di kelseg terpilih, akan dijadikan 0’
kerangka sampel untuk pemilihan rumahtangga SAKERNAS 1997,

5.2 Kegunaan Daftar SAKS’?.L

Daftar SAK97.L digunakan untuk mendaflar semua bangunan dan rumahtangga yang ada
dalam satu kelseg. Daﬁér SAK97.L terdirt dari 4..blok, yaitu:
Blok I : Pengenalan Tempat
Blok 1I :iRiﬁgkasan
Blok 111 :: Keterangan Pencacahan

Blok IV : Pendafiaran Bangunan dan Rumahtangga
5.3 Cara Pengisian D;ia;ftz_lr SAK97.L ' (
5.3.1 Blok I: Pengenalan Tempat

Isikan Rilnﬁ:ian | sampai dengan Rincian 9 scsuai dengan daftar wilcah terpilih
SAKERNAS 1997. Jika terdapat perubahan nama desa sesudah updating desa tahun 1995,

. . :
maka dipakai nama desa dan kecamatan menurut keadaan terakhir.
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Rincian 1 s.q 4: Propinsi, Kabupaten/l{otamadya; Keczlmat:;p, dan Desa/ Kelurahan

Tuliskan nama propinsi, kabupaten/kotamadya. kecamatan, desa/kelurahan pada baris
yang telah disediakan. Corct salah satu. yang tidak sesuai untuk Rincian

Kabupa@ﬁ/](:olamadya dan Desa/Kelurahan.

[

Rincian 5; Klﬁsiﬁkasi Desa/Kelurahan

Jika desa/kelurahan merupakan dacrab perkotaan lingkari Kode 1, dan jika merupakan
dacrah pedesaan lingkari Kode 2. Keterangan mengenai klasifikasi suatu desa/kelerahan

tergolong dacrah perkotaan atau dacrah pedesaan diperoleh dari pengawas/ pemeriksa.

Rincian 6: Nomor Wilavah Pencacahan .‘ |
Tuliskan nomor wilcah di tempat yang disediakan. Nomor wilcah terdiri dari 3 angka dan
satu huruf, dua angka pertama menunjukkan nomor wileah, ditkuti huruf B yang
mcnunjuid{.an jenis wilcah biasa, dan angka terakhir menunjukkan nomor urut pecahan

wilcah. Keterangan mengenai nomor wilcah diperoleh dari pengawas/pemeriksa.

Contoh: 02B0, artinya wilcah biasa nomor 02 yang bclulm dipecah
O3BI, artinya wilcah biasa nomor 03 pecahan pertama

03B2, artinya wilcah biasa nomor 03 pecahan kedua

-

Rincian 7 dan 8: Nomor Kelompok Segmen dan Nomor Segmen
Tuliskan nomor kelseg dan nomor segmen di tempat yang disediakan. Nomor kelseg dan
nomor segmen ditulis dalam angka biasa (bukan Romawi). Keterangan mengenal nomor
. ! 1

kelseg dan' nomor segmen diperoleh dari pengawas/pcmeirikga.

Rincian 9: Nojmor Kode Sampel SAKERNAS

Tuliskan:nomor kode sampel SAKERNAS 1997 di tempat fyang disediakan. Nomor kode
sampel S_EATKERNAS 1997 diperoleh dari pcnguwzss/pemerik.sa.
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L

5.3.2 Blok II: Ringkasan

Tujuén _pengisian Blok Il adalah untuk mengetahuii‘ rekapitulast hasil pendaftaran
bangunan dan rumahtangga pada kclseg terpilih, dim untuk rﬁenghitung interval sampel
pemilihan mméhfahgga. Isian Blok 11 disalin dari halaman terakhir Blok IV yang ada isiannya.
Sebelum menyalin hasil pendaftaran bangunan dan rumahtangga, isian Blok IV harus diperiksa

kebenarannya terlebih dahulu.

Rincian 1: Banyaknya Rumahtangga

[siannya saima dengan nomor urut terakhir Kolom (3) Blok IV,
Rincian 2: Bgnyaknya Anggota Rumahtangga

Isiannya sama dengan Rincian C Kolom (5) Blok 1V.
Rincian 3: Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

a) Banya}cnya. [stannya sama dengan isian Rincian C Kolom (6) Blok IV.

b) Banyaknya yang Bekerja atau -Sementara Tidak Bekerja. Isiannya sama dengan
Rincian C Kolom (7) Blok IV.

c) Bam’a‘z)a:wa yang Tidak Bekerja. Isiannya sama dengan Riﬁcian C Kolom (8) Blok IV.

d) Banvaknya yvang Tidak Bekerja tetapi Mencari Pekeryaan Isiannya sama dengan
Rmcmn 'C Kolom (9) Blok IV. ' |

5.3.3 Blok [iI: Ket’erangan Pencacahan

'l‘uiu:mnya adalah untuk mengetahul siapa. yang ?berlanggungjawab melakukan
pendaftaran, ydn\g bertanggungjawab melakukan pumnksmni daftar, serta keterangan waktu

peliksanaan pcndaflamn dan pemeriksaan. ,

Rincian 1 s.d 3: 'Kéterangan Pencacah

Tuliskan nama, NIP/NMS dan tanggal pendaftaran. Setelah  selesai melakukan

pendaftaran, pencacah membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.
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Rincian 4 5.d 6: Keterangan Pengawas/Pemeriksa
Tuliskan nama, NIP dan tanggal pengawasan/pemeriksaan. Setelah selesai melakukan
pengawasén)pemeriksaan, pengawas/pemeriksa mcmbubu.ﬁkan tanda tangan di tempat
yang disediakan. | ;

T
t

5.3.4 Blok IV: Pendaftaran Bangunan dan Rumahtanggaz

Blok ‘in'i digunakan untuk mendaftar seluruh bangunan, rumahtangga, dan memperoleh
keterangan lain pada kelseg terpilih. Pada sudut kanan atas setiap “Tembar
Blok IV tertera “Halaman .. dari .. halaman”, yang pengisiannya dilakukan setelah

pendaflaran bahgunan dan rumahtangga dalam kelscg terpilih sclesai.

Contoh: Jik!a Edalam kelseg terpilih terdapat 73 rumahtangga, dan jumlah halaman Blok IV
yangé terpakai ada 4 (empat) halaman, maka pengisiannya adalah pada halaman
pertama Blok 1V diisi *Halaman 2 dari § halaman”, halaman kedua diisi “Halaman 3
dari ;5 halaman”, halaman ketiga diisi “Halaman 4 dari 5 halaman” dan halaman

terakhir diisi *Halaman 5 dari 5 halaman™. !

Kolom (1) dan (.52): Nomor Urut Segmen/Bangunian Fisik:dan Nomor Urut Bangunan
Sensus.

by
Pada seéieip bangunan pertama vang didaftar dalam suatu ssgmen, tuliskan nomor segmen
dan non'goér bangunan fisik pada Kolom (1) dan nomor:ban};unan sensus pada Kolom (2).
Untuk banéunan fisik dan bangunan scnsus berikutnya, isikan nomor urut pada baris
sclanjutﬁ;'za. Penomoran bangunan di mulai dan nomorﬁflurm 1 sampai dengan nomor urut

terakhir dalam kelseg yang bersangkutan. Lihat contoh pada Lampiran 2.

Bangunan Fisik adalah tempat perlindungan tctap maupun scmentara yang mempunyai

dinding, lantai dan atap, baik digunakan untuk tempat tin;gga! atau bukan tempat tinggal.

Contoh: Rumah tempat tinggal, hotel, toko, pabrik, sekolah, tempat beribadah, gedung

kantor, balai pertemuan, dan scbagainyu.

SAKERNAS 97 | 19 P Pedoman 1
b



1
i

Bangunan Sensus adalah sebagian atau seluruh bangunan fisik yang mempunyai pintu

keluar masuk teréendiﬁ dan dalam satu kesatuan penggunaan.

Bangunan dapur, kamar mandi, garasi, dan kamnya yang terpisah
dari bangunan induk dianggap bagian dari bangunan induk tersebut
(satu bangunan). Bangunan bukan tempat tinggal yang luas
lantainya kurang dari 10 m2 tidak dianggap sebagai bangunan fisik.

o —

Kolom (3} s.d-(5): Nomor Urut Rumahtangga, Nama Kepala Rumahtangga dan

Banyaknya Anggota Rumahtangga

T

. ;:
Isikan nomor urut rumahtangga biasa pada Kolom (3), nama:kepala rumahtangga pada

Kolom (4), dan banyaknya anggota rumahtangga pada Kolon; (5:).

Rumahtangga biasa adalah seorang atau sckelompok orang yang mendiami sebagian atau

scluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur.

Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalih jika pengurusan kebutuhan sehari-

harinya dikelola: bersama menjadi satu. Rumahtanvea hiasa ymumnya terdiri dari ibu
3 Hg y *

bapak. dan ahdk. Juga dianggap scbagai rumahtangy. biasa, antara lain:

1.

Scseorang{yz‘mg menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus tetapi pengurusan
| « .

makannya|sendiri.

Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan fisik/sensus tetapi makannya dari satu

dapur, asalkan kedua bangunan sensus tersebut masih dalam satu segmen.
fo : :

Induk semang pondokan dengan makan (indekos) yang jumlahnya kurang dari 10

orang. Perﬁondok dianggap sebagai anggota rumahtangga induk semangnya.

Pengurus ésrama, panti asuhan dan sejenisnya yang tinggal sendiri maupun bersama
anak istrl serta anggota rumahtangga lainnya dan makan dari satu dapur terpisah dari

lembaga iyan:g diurusnya. ’

Sekelompok orang yang menyewa satu kamar dan mengﬁms makannya sendiri-sendiri.
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Contoh: 3;orang mahasiswa menyewa satu kamar dan mengurus makannya sendiri-sendiri,

rhaka mereka dianggap 1 rumahtangga biasa.

Rumahtangga Khusus mencakup:

1. Orang-orang yang tinggal di asrama, yaitu suatu tempat tinggal yang pengurusan
kebutuhan sehari-hari diatur oleh suatu yayasan atau badan, misalnya asrama perawat,
asrama mahasiswa, asrama ABRI (tangsi). Anggota ABRI yang tinggal di asrama
bersama  keluarganya dan  mengurus  sendiri kebutuhan schari-harinya .bukan
rumahtangga khusus.

2. Orang-orang yang tinggal di lembaga pemasyarakatan, panti asuhan, rumah tahanan
dan sejenisnya.

3. Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) yang berjumlah lebih besar

atau sama dengan 10 orang.

Rumahtangga khusus tidak dicakup dalam surver i, karen-a itu tidak diberi nomor di
Kolom (3), cukup isikan jenis rumahtangga khusus LcrsebLfil di Kolom (4), misalnya asrama
atau pondokan. Kolom (5) sampai dengan Kolom (9) diilé__i nénda strip (-). Demikian pula
halnya untuk bangunan bukan tempat tinggal scperti magjid,z kantor, sckolah atau rumah

kosong.

Anggota rz:}r:al:rarzgga adalah scmua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu
rumahtangga, baik ada pada waktu pencacahan maupun sementara tidak ada. Anggota
rumahtangga yang bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan anggota rumahtangga yang
bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah atau akan meninggalkan rumah
selama 6 bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai-anggota rumahtangga. Orang yang telah
tinggal di rumahtangga selama 6 bulan atau lebih atau yang telah tinggal di rumahtangga
kurang dari%(i bulan tetapi bermiat tinggal untuk 6 bulan atau lebih, dianggap sebagai

anggota rumahtangga.
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Penjelasan;

1. Seorang ‘;pembantu rumahtangga atau sopir yang tinggal dan makan di rumah
majikannya dianggap sebagai anggota rumahtangga majikannya. Jika pembantu
rumahtan{gga atau sopir terscbut tidak tinggal dan atau tidak makan di rumah

majikannya, ia bukan anggota rumahtangga di rumahtangga majikannya.

2. Scorang kepala rumahtangga yang mempuny:a tempat tinggal lebih dari satu, dicatat di

tempat tinggal istri/suami dan anaknya.

-

3. Jika diketahui scorang suami mempunyai istri lebih dari satu, maka ia harus dicatat
disalah satu tempat tinggal (rumahtangga) istri yang lebih lama ditinggali. Bila
lamanya tinggal di tempat istri-istrinya sama, maka ia dicatat di rumah istri yang paling

lama dini}(ahi.

Kepala ru?nahiangga adalah seorang dani sek'elompok énggota rumahtangga yang
bertanggungjawab atas kebutuhan sehan-har dalam rumahtangga tersebut atau orang yang

dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumahtangga.

¢

Kolom (6) sampai dengan Kolom (9) adalah untuk anggota

rumahtangga yang berumur 10 tahun ketatas

[
<

Kolom (6): Bhﬁyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas.

Kolom (7): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Bekerja atau Sementara Tidak Bekerja

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang bekerja atau
sementara tidak bekerja. Definisi bekerja dapat di lihat pada Halaman 38 (Konsep bekerja

mencari nafkah/membantu mencari nafkah).
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Kolom (8): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas yang Tidak
Bekerja. ! ;

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang tidak bekerja.

Kolom (9): Banyaknya Anggota Rumahtangga yang Tidak Bekerja tetapi Mencari
Pekerjaan

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 Iahu;n ke atas yang tidak bekerja tetapi

sedang mencari pekerjaan. Definisi mencari pekerjaan dapat dilihat pada Halaman 39.

Hubungan antara Kolom (5) s.d Kolom (9) . -
1. Isian Kolom (5) 2 isian Kolom (6)
2. lsian Kolom (6) = isian Kolom (7} + isian Kolom (8)

3. Isian Kolom (8) 2 isian Kolom (9)
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Diagram pengisian Kolom (5), Kolom (6), Kolom (7),
Kolom (8), dan Kolom (9) pada Daftar SAK97.1.

Banyaknya anggota

Kolom (5) 4 rumahtangga

3

Anggota rumahtangga I

A

Kolom (6)

:,_ berumur 10 tahun keatas

{ Bekerja I Sementara tidak Tidak
: bekerja

bekerja

Kolom (8)

Kolom (7) «

Mencari
pekerjaan . Pekerjaan

Kolom (9)

Tidak mencari I
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BAB VI
L PENCACAHAN RUMAHTANGGA
‘ : {

6.1 Tujuan

Tujuan pencacahan rumahtangga adalah untuk: mendai)aﬂéan data ketenagakerjaan dari
rumahtangga terpilih. Pencacahan rumahtangga terpilih berpedoman pada Daftar SAK97.DSRT
yang telah dibuat oleh pengawas/pemeriksa berdasarkan hasil pendaftaran bangunan dan
rumahtangga SAK??.L. Di dalam Daftar SAK97. DSRT telah tercantum sebanyak 16 rumahtangga
terpilih yang akal;-cilicacah dengan Daftar SAKS7.AK (lihat Lampiran 3). o

6.2 Kegunaan Daftar SAK97.AK

Daftar SAK97 AK digunakan untuk mencacah semua anggota rumahtangga dalam
rumahtangga terpilih. Anggota rumahtangga berumur 10 tahun Ee atas akan ditanyakan pendidikan
dan keterangan };a:ng berhubungan dengan ketenagakerjaan. Daftar SAK97. AK terdiri dari 6 blok
yaitu: H

BlokI 1: Pengenalan Tempat

Blok II _ . Keterangan Pencacahan

Blok 111 1. Keterangan Anggota Rumahtangga

Blok IV

Blok V !

Blok VI | .+ Catatan

. Keterangan Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

. Masa Transist Mencari Pekerjaan

Laborkan kepada pengawas/pemeriksa jika pencacah menemui
: ne

kesulitan dalam melaksanakan pencacahan rumahtangga terpilih.
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6.3 Cara Pengisian Diaftar SAK97.AK |

6.3.1 Blok I: Pengenalan Tempat

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan pokok rumahtangga pada

rumahtangga terplhh, agar tidak salah cacah.

Rincian 1 s.d -9: Propinsi, Kabupaten/Kotamadya, Keéamatan, Desa/Kelurahan,
Klasifikasi Desa/Kelurahan, Nomor Wilayah Pencacahan, Nomor

- Kelompok Segmen, Nomor Segmen dan Nomor Kode Sampel

SAKERNAS. | -

at

Isian rincian ini disalin dan Rincian 1 s.d 9 Blok I Daftar SAK97.DSRT.

Rincian 10: Norﬁoin' Urut Rumahtangga Sampel

Isian rincian ini:disalin dari Kolom (1) Blok IV Daftar SAK97 DSRT.

Rincian 11: Nama Kepala Rumahtangga

Isian rincian igi di§alin dari Kolom (5) Blok [V Daftar SAK97.DSRT.

{

-
Rincian 12: Jumjah Anggota Rumahtangga
i i
Isiannya rincian ini sama dengan nomor urut anggota rumahtangga terakhir pada Kolom

(1) Blok III Daﬂar SAK97.AK.

Rincian 13: Jumlah Anggota Rumahtangga yang Berumur 10 Tahun ke Atas.

Isian rincian lm sama dengan jumlah anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas
pada Kolom (5) Blok 1II Daftar SAK97.AK, dan harus sama dengan jumlah kotak yang
terisi kode pada Kolom (6) dan Kolom (7).

L
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6.3.2 Blok II Keterangan Pencacahan ;
i ro
Tujuan pengisian blok ini untuk mengetahui, siapa yang bertanggungjawab

melakukan, pencacahan, yang bertanggungjawab melakukan pemeriksaan daftar, serta

kclerangah waktu pelaksanaan pencacahan dan pcmeriksaan.

Rmcnan 1 s d 3: Nama dan NIP/NMS Pencacah Tanggal Pencacahan dan Tanda Tangan
Pencacah.

.
o .
E! P

Tuhskan nama, NIP/NMS dan tanggal pencacahan. SCtCldh selesai melakukan wawancara,

pcncacah mcmbubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.

Rincian 4 s.d 6: Nama dan NIP Pengawas/Pemeriksa, Tanggal Pengawasan/
Pemeriksaan dan Tanda Tangan Pengawas/Pemeriksa.

Tuliskan nama, NIP dan tanggal pemeriksaan. Setelah selesai melakukan pemeriksaan,

pengawés/pem'eriksa membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.

A T

6.3.3 Bloﬁ} III: Keterangan Anggota Rumahtangga

Tufuan dari blok ini adalah untuk me'ncatat éemha anggota rumahtangga dalam

’ rumahtangga terpxllh agar tidak ada yang terlewat cacah atau tercatat ganda. Disamping itu dari

blok ini dapat diketahui banyaknya anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas yang

akan dtwawancaral lebih lanjut.

Kolom (]j: :meor Urut

Nomot urut anggota rumahtangga telah disediakan d;il‘i nomor 01 s.d 15. Jika banyaknya
anggot‘éa.rumahtangga lebih dari 15 orang, maka tambahkan daftar baru. Bubuhkan kata
”Bcrsa_mbung” pada sudut kanan atas halaman depan daftar yang pertama dan
"Samb‘;u;ngan" pada sudut kanan atas halaman depan dari daftar yang berikutnya. Ganti
nomori? urut anggota rumahtangga 01 menjadi 16, 02 menjadi 17 dan seterusnya sampai
semua’ a?nggota rumahtangga tercatat pada daflar yang sambungan dan gabungkan kedua

dafiar tersebut.
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Tanyakan Kolom (2) dan Kolom (3) kepada setlap anggota rumah-

tangga, sebelum melakukan pertanyaan pada kolom berikutnya.

Kolom (2): Nama Anggota Rumahtangga

Tuliskan secara berurutan setiap nama anggota rumahtangga mulm dari kepala
rumahtangga, 1str1/suam1 anak yang belum kawin, anak yang sudah kawin, menantu, cucu,
orang tua/mertua, famili lain, pembantu rumahtangga dan lamnya Setelah semua selesai
dicatat, bacakan kembali satu persatu nama tersebut kemudian ajukan lagi pertanyaan

untuk memastikan sadanya : !

1. Orang yang na;n"aﬁya belum tercatat karena terlewat atéu tidak Vtercatat karena dianggap
bukan anggota% rumahtangga. Jika terjadi demikian maka tambahkan nama-nama yang
tertinggal terséb%lt‘pada baris berikutnya, kemudian tuliskan kode hubungan dengan
kepala rumahtangga. Contoh mereka yang biasanya terlewat adalah bayi yang baru
lahir atau anak ke?ll pembantu rumahtangga yang menginap, kerabat yang biasanya
menginap dan a'nak indekos yang kurang dari 10 orang, tamu yang sudah tinggal 6
bulan atau leblh dan orang yang sedang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi biasanya
tinggal dalam rumahtangga |

2. Jika ada yang terlanjur dianggap sebagal anggota rumahtan gga dan telah dicatat pada

Blok 1II, harus dlCOI’Cl Sesuaikan kembali nomor urut pada Kélom (1).

Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumahtangga.
1
Tanyakan hubungan masmg—masmg anggota, rumahtang s (ienmn kepala rumahtangga dan

isikan kode yang sesum pada Kolom (3). Kode hubungun dengan kepata rumahtangga

tercantum di bawah kotak Blok I11. -

a) Kepala r::ma!rtarrgga adalah seorang dari sekelompok anggota rumahtangga yang
bcrtanggungja{wab atas kebutuhan schari-hart dalam rumahtangga tersebut atau orang

yang dianggaﬁ)/cjiitm}j uk sebagai kepala numahtangga.

i
!
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b) Isrri/;ua.fni adalah istri/suami dari kepala rumahtangga,

¢) Anak adalah anak kandung, anak tiri atau anak angkat dari kepala rumahtangga.

d) Menantu adalah suami/istri dari anak kandung, anak; tiri ;atau anak angkat.

e} Cucu adz}lah anak dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat,

f) Oran;g;ttuq/meﬂua adalah bapak/ibu dari kepala rumahtangga atau bapak/ibu dari
istn’/sﬁémi kepala rumahtangga. '

2) Fan»ul’zF lam adalah orang-orang yang ada Pubungan famili/keluarga dengan kepala
rumah tangga atau dengan lstn/suam1 kepala rumahtangga misalnya adik, kakak,
kemengkan, bibi, paman, ipar, kakek dan nenek. | '

h) Pembantu Rumahtangga adalah seseorang yang :bekerja sebagai pembantu yang
meng;_in‘ap di rumahtangga tersebut dengan menerima upah/gaji baik berupa uang atau
baran;g.} |

i) Lainnya adalah orang yang tidak ada hubungan famiIii dengan kepala rumahtangga atau

istri/suami kepala rumahtangga, seperti orang yang md_ndok dengan makan (indekos).

Kolom (4): Jenis Kelamin P

Tanyakang jéhis kelamin setiap anggota rumaElan;,ga yang dicatat pada Kolom (2),
kemudlanl 1s1kar1 Kode 1 untuk laki-laki dan Kode 2 untuk perempuan. Jangan menduga
jenis kelamm seseorang berdasarkan namanya. l T
: !
Kolom (5): Uimu}r (tahun)
Tanyakan: umur responden dan tuliskan jawabannya ﬁada kotak yang tersedia. Umur
dihitung da‘jlam tahun dengan pembulatan ke bawah atau umur menurut ulang tahun
terakhir. Perﬁitungan umur didasarkan pada kalender Maschi. Apabila responden tidak
mengetahui;umurnya dengan pasti, usahakan mendapatkan keterangan mengenai umurnya
dengan caraf sebagai berikut:
1. Mintaiditunjukkan surat kelahiran seperti akic kelahiran atau surat kenal lahir. Untuk

anak b_aiita bisa minta ditunjukkan kartu dokter, kartu immunisasi, kartu menuju sehat

t
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(KMS), atau catatan lain yang dibuat olch orang tuanya. Perhatikan tanggal dikeluarkan
surat terseblit bila yang tercatat di sana.adalah umumya, bukjan t’;anggal lahimya.

2. Mengkonve%sikan bulan dan tahun Arab atau lainnya ke bulan dan tahun Masehi, jika
responden i“fanya mengenal atau mengetahui katender Arab atau lainnya. Di beberapa
daerah yang mayoritas penduduknya muslim, mercka hanya bisa mengingat beberapa
peristiwa peinting dalam agama misalnya puasa, lebaran, lebaranl haji, atau maulud nabi.
Gunakan pedén’ian konversi umur {Lampiran 5)

3. Menghubun'él%aﬁ waktu kelahiran responden dengan tanggal, bulan, dan tahun kejadian
atau peristiwa pzienting yang terjadi di Indonesia atau di daerah setempat yang diketahui
oleh pencacah. ;Contoh peristiwa penting adalah gunung meletus, banjir, kebakaran,
pemilihan kzef)ala desa/lurah, pendaratan Jepang (1942), Pt;oklamasi Kemerdekaan RI g#‘
(1945), Pemilu [ (1955), dan pemberontakan G30S/PKI (1965).

4. Bila diketahui umur seorang anak, maka dapat dibandingkan umur anak tersebut

dengan umur saudara kandungnya. Mulailah dengan memperkirakan umur anak yang

|
!

terkeceil. ch_nitdiian bandingkan dengan anak kedua terkecil dengan menanyakan berapa
kira-kira umur si kakak atau sudah bisa berbuat apa saja (melangkah, duduk, berdiri,
berjalan) wz?iklu‘adiknya lahir atau mulw ada dalam kandungan. Lakukan prosedur ini
untuk mcncar;i keterangan mengena anak-anak yang Iebih besar.

5. Mcmbandin;g}:{an dengan anak tetangga  atau .\.?mdaru ?:\xang diketahui umumya.
Perkirakan f;érapa bulan anak yang bersangkutan lebih tua-atau lebih muda dari anak-

anak terschut. @

Karcna untuk Trﬁuf hanya disediakan dua kotak, bagi j‘;mg uniurnya kurang dari 10 tahun
agar dilambahli(an 0 di kotak pertama dan yang umurnya 95 tabun atau lebih diisikan 95 di

kotak yang diskdiakan. : : .

[
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: dlanggap! sébagal suami istri.

Contoh: Kolom (5) Blok III Dafar SAK97.AK

bag L
S tahun ;1 bulan B

102 tahin

Kolom (6) dan Kolom (7) hanya ditanyakan kepada anggota -

’ . rumahtangga yang berumur 10 tahun e atas.

Kolom (6): Status Perkawinan.

Tanyakan status perkawinan responden dan isikan kodenya pada kotak yang tersedia. Kode

untuk status perkawinan dapat dilihat di bawah kotak Blok IfI.

Kawin adalah status dari mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat pencacahan,
baik tmggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini t1dak saja mereka yang kawin sah

secara hukum (adat, agama, negara) tctapi juga mereka yang oleh masyarakat sekelilingnya

1

T
Cerai hidup‘adalah status dari mereka yang hidup berpisah sebagai suami istri karena
bercerai dan belum kawin lagi. Mereka yang mengaku ceraitwalaupun belum resmi secara
hukum dla.nggap cerai. Sebaliknya mereka yang sementara hidup terpisah tidak dianggap
berceral,inénsalnya suami/istri yang ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat lain karena

sekolah, :béketja, mencari pekerjaan, atau sedang cekcok.

Cerai mati adalah status dari mereka yang suami/ istrinya telah meninggal dunia dan belum

kawin,la'gié.
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Kolom (7): Part:sxpasn Sekolah
Isikan kode yéng sesuai dengan jawaban responden ke dalam kotak yang tersedia. Kode

untuk pammpam sekolah dapat dilihat di bawah kotak Blok IL !

Tidak/belum pernah bersekolah adalah status dari mercka yang sama sekali belum pernah
bersekolah, termasuk tamat atau bclum tamat taman kanak- kanak dan tidak melanjutkan ke

sekolah dasar.’

Masih berseka!ah adalah mercka yang scdang bersekolah di sckolah formal, mulai dari

pendldlkan dasar, menengah atau tinggi, termasuk p(.ndldlkan yang sctara.

Tidak bersekolah lagi adalah mereka yang pernah mengikuti pendidikan dasar, menengah
atau tinggi, {ciapi pada saal pencacahan sudah tidak hcrsck‘olal;i lagi. Khusus bagi mereka
yang sedang mengikuti kejar paket A1-A100 dianggap sudaﬁ tidak bersekolah lagi. Tidak
termasuk seba_géi sekolah formal adalah kursus-kursus. SESKOAD, SPAMA, SPAMEN,
SPATI, dsb. | -

6.3.4 Blok 1V: Kéterangan Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Tujuan dan blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan
penduduk usia ker_]a yang meliputi pendidikan dan kcterampllan kegiatan yang dilakukan
selama semmggu yang lalu, jumlah jam kerja, status pckerjadn upah/gaji, lapangan
pekerjaan/usaha, Jen1s pekerjaan dan pekerjaan tambahan serta keterangan mencari pekerjaan.

Blok ini terdiri dari 5 sub blok, yaitu: .

Sub Blok IY A Pendidikan

Sub Blok IV B: Kegiatan Semms,gu yang Lalu
Sub BlokIIY C: Pekerjaan Utama

Sub Blok%lv D: Pekerjaan Tdmbahan

Sub Blckjlﬁf E: Kegiatan Mencari Pekerjaan
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Pen‘gisiﬁn blok ini dilakukan dengan cara melingkari salah satu kode jawaban yang

sesuai atau menuliskan jawaban pada baris yang dlsedlakan dan kemudian memindahkan

kode/isian tersebut ke dalam kotak di sebelahnya.

Tuliskah nama dan nomor urut anggota rumahtangga (art) yang berumur 10 tahun ke

atas seperti yang tercantum pada Kolom (2) dan Kolom (1) Blok.III, pada tempat yang tersedia

sebagai identifikasi.

Bqnyaknya Blok 1V yang terisi, harus sama dengaﬁ banyaknya al’lggot ;

ruim_ahtangga yang berumur 10 tahun ke ,ataé dan sama denganf

banyaknya kotak yang berisi kode pada Kolom (6) dan Kolom (7).

6.3.4.1 Sub Blok IV A: Pendidikan

Rincian 1: Pendidikan tertinggi yang ditamatkan dén pengelola pendidikan.

SAKERNAS 97

Bebérapa pengertian yang perlu diketahui untuk mengisi rincian ini adalah:

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian
akhirj pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang,pendidikan di sekolah negeri
maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang

belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tctapl bila ia mengikuti ujian akhir

dan Iulus maka dianggap tamat sekolah.

Tidak/belum pernah sekolah adalah status dari mereka yang sama sekali belum
peméh sckolah, termasuk tamat atau belum tamat taman kanak-kanak dan tidak

melanjutkan ke sckolah dasar.

Tidak/belum tamat Sekolah Dasar adalih kalpgolri bagi mereka yang pernah
bersckolah tetapi tidak/belum tamat Sekolah Das;%r 5.; 6 atau 7 tahun, Sekolah Luar
Blasll Tingkat Dasar, Madrasah Ibtidaivah, Sckolah Dasar Pamong (Pendidikan Anak
oleh Masyarakat, Orang Tua dan Guru). Sckolah Dasar Kecil, Paket Al s.d A100, SD

i .
i
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Proyek Penntis Sekolah Pembangunan atau SO Indonesia (di Luar Negeri). Mereka

yang tafnfat Sckolah Dasar 3 tahun atau sederajat (lianggap tidak tamat SD.
b

Tamat Sekolah Dasar adaluh kategori bagr mereka y’img tamat sckolah dasar 5, 6
atau 7 téhun. Sckolah Luar Biasa Tingkat Dasar, Sckolah Dasar Kecil. Sekolah Dasar
Pamong, Paket A dan memperoleh ijazah persamaan SD, Madrasah Ibtidaiyah, SD

Proyek Perintis Sckolah Pembangunan, atau S [ndonesia (di Luar Negeri).

i

Tamat Seko!ah Lanjutan Tingkat Pertama Umum dda!ah kategori bagi mereka
yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Umum, misalnya Sekolah Menengah
Pertama, MULO, HBS 3 tahun, Sckolah Luar Biasa Lanjutan Tingkat Pertama,
Madrasah Tsanawiyah, SLTP Proyek Perintis Sekolah Pembangunan, SLTP
Indonema (di Luar Negeri), dan SL.TP Olahraga. T

Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pevtama Kejurnan adalah kategori bagi mereka
yang t[ama:t Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan, misalnya Sekolah
Kepandgai_an Putri, Sekolah Menengah Ekonomi Pertarﬁa. Sekolah Teknik, Sekolah
Kesejahteraan Keluarga Pertama, Sckolah Keterampilan chuman 4 tahun, Sekolah
Usaha Tani, Sckolah Pertanian Lanjutan Pertama, Sckolah Guru Bantu, Pendidikan
Guru Ajgefima 4 tahun, Kursus Pegawal Administrasi, Kursus Karyawan Perusahaan,
Pendidijkj[in Pegawal Urusan Peradilan Agama, Sekolgh Perawatan Kesehatan
Tingkaf l:!’er:tama, Madrasah Diniyah Tsanawiyah, atau ?endidikan L.anjutan Pertama

lainnya.

Tamat ‘S:ekolah Lanjutan Tingkat Atas Umunm adalah kategori bagi mereka yang
tamat Siekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum misalnya Scko]ah Menengah Atas,
HBS 5 tahun AMS, Madms th Alivah, Sckok. i L"mjulan Persiapan Pembangunan,
SLTA Proyel\ Perintis Sel\oldh Pembangunan, HI TA ]ndoncsm (di Luar Negeri), dan

SLTA para atlit. SMU.
: |

Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Kejuruan adalah kategori bagi mereka yang

tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atus Kejuruan
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Misé]nyé: Sckolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan, Sekolah Menengah
Pcke;‘jé Sosial, Sekolah Mencgah Kesejahteraan Kcluarga. Sekolah Menegah
Ekoriojmi Atas, Sckolah Teknologi Mencgah, Sckolah Guru Taman Kanak-kanak.
Sckolah Asisten Apoteker, Kursus Pegawai Administrasi Atas, Sekolah Pendidikan

Guru dan Sekolah Pertanian Menengah Atas.

Tamar Diploma I/IT pendidikan yang khusus diberikan untuk program diploma,
Program Akta I dan IT termasuk dalam jenjang pendidikan program DI/DII.

Tama’ti‘Akadem:VDz’ploma 1II adalah kategori bagi mereka yang tamat Akademi/
Diploma III, tamat program Akta IIl atau yang telah mendapatkan gelar Sarjana
Muda pada suatu Fakultas. adalah kategori bagi mercka yang tamat program DI/DII
pada s:uatu Bagi fakultas yang tidak mengeluarkan gelar Sarjana Muda maka

mahasiswa yang duduk di tingkat 4 dan S tetap dicatat sebagai tamat Sekolah

Lanjutan Tingkat Atas Umum atau Sekolah Tingkat Atas Kejuruan.

Tamat' Universitas/Diploma IV adalah katcyori bagi mereka yang tamat program
pendidikan Sarjana, Pasca Sarjana, Doktor, Diploma 1V dan V, atau Spesialisasi | dan
IT pada suatu Universitas/Institut/Sckolah Tinggi. I’rog;'um Akta IV dan V sejajar
denganjjenjuny Diploma IV dan V.

Pengglbld pendidikan adalah l)ﬁd;ﬂ;/lt:ﬂ]h;@.; vang menyelenggarakan proses belajar
mcnglﬂjpr pada suatu jenjany pendidikan, i‘ungc[ola‘pefjdidikan dibedakan menjadi

tiga golongan yaitu Negeri, Swasta dan Luar Neger,

Conté)lé : ‘

:'Vege:;z' ;al{tzlr':i lain: Depdikbud (SDN. SLTP Neger, SMU Negeri, U ITB), Depkes
(Aka(lctmi‘ Gizi), Deptan (Sckolah Menengah Pertanian Pertama/SMPP), Akademi
Usaha Perikanan {AUP), Depsos (Sekolah Tinnggi Kescjahteraan Sosial/STKS),
Departémcn Agama (PGAN, IAIN. MAN).
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Swasta7antara lain: Persatuan ‘Guru Republik Indbne‘sia (PGRI), Persit Kartika
Candra Klrana, Yayasan Koscoro \Auhammadwah Santa Ursula, Attahiriyah,
Assyaf' 1yah Al Azhar, Aisyiah. , \

Lingkéﬁlah salah satu kode 00 sampai dengan 93 sesuai denganjawaban responden.

Bilaj aw?b?lnlya salah satu Kode 00 sampai dengan Kc_:)de 53 lanjutkan ke Rincian 3.

Cara pengisian:
Tidak/belum pemah sekolah, lingkarilah Kode 00, -
Tamat é#kblah Dasar, Negeri lingkarilah Kode 21.
_ i Swasta lingkarilah Kode 22.
I Luar Negeri lingkarilah Kode 23.
Tamat Uni-‘versitas, Negeri lingkanlah Kode 9!.
o Swasta lingkanlah Kode 92.

Luar Negeri lingkarilah Kodc 93.
Rincian 2: .}:urusan pendidikan vang ditamatkan
Isikan dengan jelas dan lengkap jurusan pendidikan sesuai dengan jawaban
rcsponden.; Kode untuk jurusan pendidikan diisi di BPS. Contoh jurusan pendidikan
ada di Lampiran 6.

Rincian 3 Apakah pernah menamatkan/menyelesaikan pendldlkan keterampilan
- /Kursus?

Untuk "s'etilap jenis kursus lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya” atau
Kode 2 j'ika responden menj awab “Tidak”. .

Pendidikan keterampilan/kursus adalah pendidikan luar sekolah tentang suatu
keterar%pilan tertentu yang sifatnya khusus, dan mempefoleh tanda lulus/sertifikat,
baik yang diselenggarakan pemerintah maupun swasta termasuk pendidikan

kclerampllan yang dilakukan di tempat bekerja.
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Kursus Komputer meliputi kursus pengoperasian komputer dan penggunaan

berbagai perangkat junak baik bagi tingkat pemula maupun tingkat lanjutan,

Kuisis Bahasa meliputi kursus bahasa Inggris, ‘Perancis, Jerman, Mandarin dan

kursus bahasa lainnya. o

Kursus Akuntansi meliputi kursus pembukuan (tata buku), hitung dagang, akuntansi,

perpajakan dan kursus lain yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan.

Kursus Teknik Mekanik meliputi kursus memperbaiki kendaraan, mesin, las, bubut

-

dan’kursus lain yang berhubungan dengan mekanik.

Kursus Teknik Elekeronik meliputi kursus memperbaiki radio, TV, AC, video,
komputer, CD, kulkas dan kursus lain sang ada: hubungannya dengan listrik dan

elektronika.

Kursus Tata Busana mchputi hursus moniahit, memotong dan merancang pakaian.

Termasuk kursus tata ras dan kecantikan

Ku'r:ius Tata Boga mclputl Kursus memasak. catering, membuat kue dan kursus

lainnya yang ada sangkut pautnya dengan makanan.
b

P L o L .
Tata Graha mchputi kursus tata ruang (interior dan exterior), dekorasi, pertamanan

dan kursus lainnya yang ada hubungannya dengan penataan rumah dan bangunan.

6.3.4.2 Sub Blok IV B: Kegiatan seminggu yang lalu

Rincian 4a: Apakah melakukan kegiatan selama seminggu yang lalu seperti di
bawah ini? '

Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir sehari

schelum tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 15 Agustus

1997, maka yang dimaksud seminggu yang lalu adalah dan tanggal 8 Agustus sampai

dengan 14 Agustus 1997.

:

~1
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Kegiatané di sini mencakup kegiatan bekerja mencari nafkah/membantu mencari

P !
nafkah, !sekolah, mengurus rumahtangga, mencarl . pekerjaan, tidak mampu
melakukan kegiatan karena cacat atau jompo dan lainnya (misalnya kursus, olahraga,

rekreasi).

Untuk seti?p jenis kegiatan, lingkarilah Kode 1 bila rcs;ﬁonden menjawab “Ya” atau

Kode 2 jiké responden menjawab “Tidak”.

Bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafhah adalah kegiatan melakukan_
pekerjaandengan maksud memperolch atau membantu memperoleh penghasilan atau
keuntungaﬁ paling sedikit selama satu jam dalam scminggu yang lalu. Bekerja
selama Safu jam tersebut harus dilakukan terus menerus. Penghasilan atau
keuntungafil mencakup upah/gaji termasuk scmua funjzingzm dan bonus bagi
peker) a/katl'yawan dan hasil usaha berupa sewa, bunga alau keuntungan, baik berupa

uang atau barang bagi pengusaha.
Penjelasan: .

a. Melakukan pckerjaan dalam konscp bekerja mencan nafkalymembantu mencari

nafkah édalah melakukan kegiatan ekonomi yang mcxfwgha'silkan barang atau jasa.

b Orang yang melakukan kegiatan budidaya tanaman yang hasilnya hanya untuk

SAKERNAS 97

dikonsumsi sendiri dianggap tidak bekerja, kecuali budidaya tanaman bahan
makanan pokok, yaitu: padi, jagung, sagu, dan atau palawija (ubi kayu, ubi jalar,
kentar%g;).

c. Anggcé»ta - rumahtangga  yang membantu r11cr1ggrjzskan pekerjaan  kepala
mnla}itz%ngga atau anggota rumahtangga yang lain, misal di sawah, ladang,
warung/toko dan sebagainya dianggap bekerja \\'nlnup‘-\un tidak menenma upah/gayi
(pekerja tak dibayar).

d. Orang 'yang memanfaatkan profesinya nntuk keperluan rumahtangga sendiri

dianggap bekerja, misal dukier vang mengobatt anggota rumahtangga sendiri,
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1

tukaﬁg bangunan yang memperbaiki rumah sendin’!' dan tukang jahit yang menjahit
pakaian scndirl. |

c. Sesebrang yang mengusahakan persewian mesin‘alal pertanian, mesin industri,
peljaialrm pesta, alat penganekutan dan sehagainya dik;‘uegorikan bekerja.

P

f. Pembahtu rumahtangga  termasuk  katewort bekerja, baik  sebagal anggota
ru:héhtangga majikannya maupun bukan anggota rumahtangga majikannya.

g. Narapidana yang melakukan kegiatan seperti bercocok’ tanam, membuat mebel dan
sebagainya tidak termasuk bekerja. Co .

h. Seséorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagl hasil,
dikategorikan bekerja bila ia menanggung resiko "zataL_z turut mengelola atas usaha

P

pertanian itu.

i. Buruh tani dan buruh lepas lainnya yang sedang menunggu pekerjaan, dianggap

tidak bekerja.

Sekolah adalah kegiatan hersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan dasar,

pendidikan menengah atau pendidikan tinggi, termasuk yang sedang libur.

Mengurus rumahtangga adalah kegiatan mengurus rumahtangga atau membantu

mengurus rumahtangga tanpa mendapat upah/gaji.

Ibu rumahtangga atau anak-anaknya yang melakukan kegiatan kerumahtanggaan,
seperti; h‘ncmasak. mencuci  dan sebagui:nya di‘i;gol;mgkan scbagai mengurus
rumdhtaﬁggn. Bagi pembantu rumahtangga vang mengerjakan hal yang sama tetapi
mendapat upalvgaji, tidak digolongkan SCbS\gﬁi miengurus rumahtangga, melainkan

digolongkan sebagai bekerja.

1

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dan mercka yang berusaha mendapatkan

pekeixj aan.

Penjelasan: )
Kegiatan mencari pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu

saja, fetapi bisa dilakukan beberapa wakiu yang lalu :asalkan seminggu yang lalu
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masih menunggu jawaban. Jadi dalam kategon ni Juga termasuk mereka yang telah

memasukkan lamaran dan sedang menunggu ham]nya
Yang digolongkan mencari pekerjaan: ,

a. Mereka yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, t%tapi karena suatu hal masih
berusaha mendapatkan pekerjaan lain. o

b. Mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kcmbah tetapi sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan lain.

c. Mereka yang bekerja paling sedikit 1 jam selama semmggu yang lalu, dan sede:ng
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

d. Merekiaiyang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

e. Mere}%a yang sudah pemah bekerja kemudian karena sesuatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

f. Mereka yang biasanya sekolah atau mengurus rumahtangga dan sedang berusaha

mendapatkan pekerjaan.
_ ;.

Lainnya: :ad‘alah kegiatan sclain bekerja, sckolah, mengurus rumahtangga dan
mencan p;ek:crj:lzm. Termasuk didalamnya mereka yurjlg tfjdak mampu melakukan
Kcgiatan, éepeni orang lanjut usia, cacat jasmani dan penerima pendapatan/pensiun
yang tidakibé!\'crja lagi. ;

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompok:

(a). O!ahr;aga. kursus, ptknik, dan ]icgiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti)

(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun,

Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu 'tcrbhnyak hanyalah kegiatan

yang tcrmésuk dalam kelompok (a). L
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Rih"pign 4b: Dari jawaban pertanyaan yang menyatakan “Ya” di atas, kegiatan

apakah yang menggunakan waktu terbanyak selama seminggu yang
lalu? |

' Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah i(égiatan yang menggunakan waktu

terbanyak dibandingkan dengan kegiatan lainnya, Waktu terbanyak diperhitungkan

| dengan membandingkaniwaktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengurus

rumahtangga, mencari pekerjaan dan lainnya’ (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu

‘luang yang digunakan untuk arisan keluarga, mengunjungi famili, santai"tidur dan

"bermain tidak dihitung sebagai bahan p.embanding‘.

fﬂiﬂgkan’lah salah satu kode dari Kode 1 5.d Kode 5 sesuai dengan jawaban

résponclcn. Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 7.

_Contoh : Amirudin scorang mahasiswa pada perguruan tinggi swasta, kuliah selama

2 jam per hari sejak hari Senin s.d Jumat. Pulang kuliah ia bekerja di biro
tklan dengan jam kerja selama 3 jam,‘per;l hari. Dalam hal ini kegiatan yang

memakai waktu terbanyak adalah bekerja walaupun ia juga bersekolah,

J

Rincian 5: Apakah bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah paling

SAKERNAS 97

sedikit satu jam selama seminggu yang lalu?

Rincian ini ditanyakan untuk mengetahui apakah' di samping kegiatan bersekolah,

‘4rﬁengums rumahtangga dan sebagainya, responden juga melakukan kegiatan bekerja

paling sedikit 1 jam dalam seminggu yang lalu. Dalam kegiatan tersebut, responden
rﬁuﬁgkin bekerja, baik sebagai pekerja sambilan, pekerja keluarga di warung atau di

'sawah/kebun dan sebagainya.

‘Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “‘Ya” atau Kode 2 jika responden
:menjawab “Tidak™. Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 7.

H H
: t
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Rincian 6: Apakah mempunyai peker]aan/usaha tetapl sementara tidak bekerja

SAKERNAS 97

mencari nafkah/membantu mencari nafkah selama seminggu yang
lalu?

i
Yang dlkate T01"1kan mempunyai pekerjaan Lctdpl sememara tidak bekerja adalah
mereka yang mempunyai pekerjaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu tidak
bekerja karena sesuatu sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen atau mogok kerja.
Tennasuk dalam kategori ini adalah mereka yang sudah diterima bekerja tetapi

selama seminggu yang lalu belum mulai bekerja. f .

~

Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya" a;tau_Kodc 2 jika responden

menjawab “Tidak". Bila jawabannya berkode 2, lanjutkan ke Rincian 15,

Mereka yang digolongkan scbagaiipunya pckcrinan tetapi sementara tidak bekerja

adalah:

a. Pckcrjq bebas profesional vang sedang tidak hekerja .Ezlrc?‘_na sakil atau menunggu
pckcrjaan berikutnya, seperti: dalang, tukang |w:1j;11 dukun dan penyanyi.

l

h. [’L]\Cl‘_]d tctap pegawat pemenntah atau swasta yang m,d ing tidak bekerja karena
cuti, saku mangkir, mogok kerja, atau dusnmh.u}mn simmlam karcna perusahaan
meng,hentl]\an kegiatannya sementara, m]salnya kerusal\an mesin, bahan baku
tidak ada} dan sebagainya.

c. Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan
sakit altafu menunggu pekerjaan berikutnya seperti ménudggu panen atau musim

hujan ufntuk menggarap sawah.
Penjelasan : ‘
Pekerja bukan profesional, seperti pekerja serabutan/bebés, tukang cangkul keliling
dan sejeni‘srjlyé yang sementara tidak ada pekerjaan atau tidak melakukan kegiatan

"Bekerja" selama seminggu yang lalu, tidak dikategorikan sebagai sementara tidak

bekerja. Jika pada masa seminggu yang lalu ia mencari pekerjaan, dikategorikan
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sebagai mencari pekerjaan. Jika pada masa semir})ggg yang lalu ia tidak melakukan
kegiatan apapun, dikategorikan sebagai bukan ang:katan kerja.

Rinciar{ 7: Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan. setiap hari selama seminggu

|, yanglalu.

Juh:jlah Jjam kerja adalah lama waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja dari
L

seluruh pekeraan yang dilakukan selama seminggu yang lalu. Penghitungannya di

mulai -dari satu hari yang lalu (hari ke-7), dua hari yang lalu (hari ke-6) dan

-

setgrusnya sampai dengan tujuh hari yang lalu (hari ke-1).

Hari I;erja adalah hari pada waktu scscorang melakukan kegiatan bekerja paling

sedi}:(it, 1 (satu) jam terus menerus dalam seminggu yang lalu.

Penjelasan:

a. Bagi para karyawan/pegawai yang biasanya mempunyai jam kerja tetap,
: ﬁeﬁghitungan jam kerja harus dikurangi dengan jam istirahat resmi.

b. Jam kerja pedagang keliling dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba
: kembali di rumah dikurangi jam yang tidak merupakan jam kerja seperti mampir
ke rumah familikawan dan sebagainya. Penghitungan jam kerja untuk pedagang
: keliling meliputi kegiatan belanja baﬁan baku ke pasar, memasak, menyiapkan
: ﬁlakanan dagangan, berjualan keliling éian mebapiiéaﬂ peralatan dagangan.

Cara pengisian:

1. %l",uliskan jumlah jam kerja dari setiap hari kerjaf.sesuai dengan jawaban responden,

sedemikian rupa disesuaikan dengan hari pencacahan.

Misal: Pencacahan pada hari Kamis, tanggal 14 Agustus 1997, maka pengisian
o : . D o .
' jumlah jam kerja dimulai dari kotak har Rabu (tanggal 13 Agustus 1997),
kemudian han Selasa (tanggal 12 Agustus 1997) sampai dengan kotak hari

| I - Kamis (tanggal 7 Agustus 1997).
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2. Jumlahkan jam kerja selama seminggu yang lalu dalam li'angka dibelakang koma
dan isikan' jumlah jam kera terscbut kedalam kotak -sebelah kanan setelah

1
1

dilakukan pembulatan.

Contoh:

7. Jumlah jam kena dari sefurtdh pekerpaan setiap han selan
semingdu yang lalu:

Sen Sef Rab | Kam | Jum | Sab | Ming | Jumivh ‘6 . _——

£,0(8018,0(8,055(55 - 430 (413

Cara memindahkan isian ke dalam kotak adalah jumlah han kerja selama seminggu
yang lalu: d1tuhskan pada kotak sebelah atas di R1nc1an 7, sedang jumlah jam kepja

seminggu yang falu dituliskan pada kotak sebelah bawah d1 Rincian 7

6.3.4.3 Sub Blbk 1V C: Pekerjaan Utama

Sub blcf)k ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan mengenai pekerjaan
utama rcsponden sc,hmm seminggu yang lalu. Cara pcnentuan suatu kegiatan merupakan

\
pekerjaan utamq dtdll bukan adalah scbagai berikut:

e Jika renponden pada seminggu yang lalu hanya mempunya: satu pekerjaan, maka

t

peker] aan terscbul dicatat menjadi nekcrjadn utama.

o Jika respon;dem pada seminggu yang lalu mempunyai lebih dari satu pekerjaan, maka
pckeljaan yang menggunakan waktu terbanyak dicatat sebégai pekerjaan utama. Jika

waktu yang digunakan sama, maka pekcrjaan yang mcmbenkan penghasilan terbesar
dlanggap sebagm pekerjaan utama. : :

i I

Seseorang dianggap mempunyai pekerjaan chlh d'm satu apabila pengelolaan

pekerjaan- pequjaan tersebut dilakukan secara tup 1sah. Buruh tani tanaman pangan,
!

meskipun beker}a pada beberapa petani tanamian pang,cm (pengelolaan terpisah)

l i

dlkalcgonkan han\ a mempunyai satu pekerjaan.
! .
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Penjelasan: '

I. Seseorang yang sedang cuti dan pada masa cuti tersebut ia tidak melakukan pekerjaan
lain, maka pekerjaan utamanya adalah pekerjaan yang'dia cutikan.

2. Seseorﬁng yang sedang cuti dan pada masa cuti tlersébut melakukan pekerjaan lain,

maka salah satu dari pekerjaan lainnya itu menjadii pekerjaan utama.

L

Contoh:

a. Seorang manajer pemasaran di perusahaan real estate yang sedang cute-selama
seminggu yang lalu dan selama cuti tidak melakukan pekerjaan apapun, maka
pekerjaan utama orang tersebut selama scminggu yang lalu adalah sebagai manajer

pemasaran di perusahaan real estate.

b. Selénf]a seminggu yang lalu, seorang dokter di Rumah Sakit Umum Sumber Waras
sedgrfg cuti, dan selama cuti membantu istrinya berdagang alat-alat olah raga, maka
pekerjaan utama dokter terscbut sclama seminggu yang'lalu adalah berdagang alat-alat

olah x’J‘aga.

-
¢. Sclama seminggu yang lalu scorang petani yang selain bertanam padi di lahan sendiri.

juga %Cnanum padi di lahan orang lain "dengan’ menerima upah. Petani tersebut
dlgolongkan mempunyai dua pekerjaan yaitu bertanam padi di lahan milik sendiri dan
buruh tanaman pangan walaupun lapangan usahanya sama yaitu pertanian. Salah satu
darl bCkC[’_]ddll pekerjaan tersebut yang nu,nuuunakan waktu terbanyak dianggap
scbagal pekerjaan utama. Jika waklunya sama, maka vang, memberikan penghasilan

tcrbesar dianggap sebagai pekerjaan utama
o
P

d. Seseorang yang pada pagi han menjadi buruh menanam padi dan pada sore hari
menjadi buruh menanam sayur-sayuran pada orang yang berbeda, maka orang tersebut

digolongkan memiliki satu pekerjaan yaitu menanam tanaman pangan.
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Rincian 8:! Laipangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor dari
pekerjaan utama selama seminggu yang lali. *

R |

Tuliskan ljapéangan usaha dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu selengkap-

lengkaph)%a.ﬁPemberian kode pada kotak dilakukan di BPS. .

Lapangén nsaha/pekeljaan lalah bidang kegiatan dari. pekerjaan/usaha/perusahaan/

kantor témpat seseorang bekerja.

Lapangan usaha/pekeryaan pertanian meliputi  pertanian tanaman pangan,
perkeburfan peternakan, kehutanan, perikanan dan perburuan, termasuk jasa

pertanian.

1. Pertanian tanaman pangan adalah kegiatén/lapaﬁgan usaha pertanian dalam
penylapan/peldk sanaan pendndman pembibitan, persemalan pemeliharaan, dan

pemanenan tanaman pangan.

Tarrarnm: pangan antara lain:

Padi-padian ¢ padi sawah, padi gogo. Jdg,uni, gandum, sorgum, dan
P padi- padian lainnya
R :
Umbi-umbian :ubi kayu, ubi jalar, kentang, dan umbi-umbian lainnya
Kacanfg-kacangan > kacang ‘tanah, kacang kedele, kacang hijau, kacang

panjang, dan kacang-kucangan lainnya

Sayqr-}saf,ruran . bayam, kangkung, sawi, kubis, labu, wortel, bawang
: daun, scledri, terong, lobak, dan sayur-sayuran lainnya

Buah_-l_j’)uzj]han . pisang, pepaya, mangga, rambutan, jambu, jeruk, alpokat,
sawo, durian, salak, manggls apel, nanas, dan buah-
o buahan lainnya. :

2 Pertaman tanaman lainnya adalah keglatdn/lapangan usaha pertanian dalam
penylapan/pelak -sanaan penanaman, pemblbuan persemalan pemeliharaan, dan
pemanenan tanaman lainnya. Pertanian tanaman lamnya dibedakan atas tanaman

perkebunan dan tanaman selain tanaman perkebunan. .
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i .
ETanaman perkebunan, antara lain: tembakau, "teh, kayu putih, kopi, coklat,
kelapa sawit, lada, pala, panili, kapuk, kina, cengkeh tebu, agave, dan karet.
li"anaman selain tanaman perkebunan, antara lain: anggrek, melati, mawar,
i nus,a indah, bougenville, dan tanaman hias lainnya.
o : p
3. :}?et?rrxakan adalah kegiatan/lapangan usaha ?emjeliharaan hewan ternak besar,
-heWan temak kecil, unggas, lebah. ulat sutrﬁ, dan termasuk juga usaha
pemblb:tan
Hewan ternak besar, dnldl‘ﬂ lain: sapi, sapi perah, kcrbau dan kuda.
:‘Hewan ternak kecil, antara lain: kambi‘ng, domiba, babi dan kelinci.
Unggas, antara lain: ayam kampung, ayam ras mk itik manila, burung puyuh,

burun&, merpati, dan kalkun. ‘

4. Jasrz pertanian dan peternakan adalah kegiats m/idpdngzm usaha yang meliputi
pengolahan tanah, pemupukan, pcmchdran blb]l/beﬂlh persemaian tanaman,
penycmprotan/pembdsmlan hama, pancnan/pemet:kdn pemangkasan, sortasi dan
.grada3| dari  hasil pertanian, pengupasan, * penumbukan, pengepakan,
penyelenggaraan irigasi, penyewaan alat pertanian dengan operatormya,
pelayanan terhadap kesehatan temak, pencukuran bulu ternak, pelayanan pencari
{rlj_lmput untuk makanan ternak, dan penggemb;alaan ternak yang dilakukan atas

ldasar balas jasa atau kontrak. C

5 Keﬁutanan dan pencbangan hutan adalah kegiatan/lapangan usaha yang
:meIiputi pengusahaan hutan, pengumpulan hasil hutan, penebangan kayu hutan.
Termasuk juga usaha melayani kebutuhan kchutanan yang dilakukan atas dasar

balas Jasa dan kontrak,

EPgngusahaan hutan adalah kegiatan/lapangan ; usaha yang meliputi usaha
‘penanaman kembali maupun pemindahan jenis tanaman jati, pinus, mahoni,

L

sonokeling, jeungjing, dan cendana,
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Pengumpulan hasil hutan adalah kegiatan/lapangan usaha yang meliputi usaha
menéari ‘damar, karet hutan, rotan, kulit kayu, daundaunan, bunga-bungaan,

akar—akaran madu, sarang burung walet, dan pembuatan arang di hutan.

Penebangan kayu hutan adalah kcgmmn/lapangan usaha yang meliputi
penebangan kayu hutan yang menghasilkan kayul gelondongan, belahan atau

potongan kayu vang masih kasar scperti bam bu, meranti ‘pulai, keruing, meramin,

kayu b:em dan kayu hitam.

-

Perburuan/penangkapan binatang liar dengan Jerat/perangkap dan pembiakan
margasatwa  adalah  kegiatan/lapangan usaha yang meliputi  perburuan/
penangkapan binatang liar dengan jeral atau perangkap dan pembiakan

margasatwa, antara lain pemeliharaan ular, buaya, dan lain-lain.

Per:kanan lant adalah kegiatan/lapangan . usaha : yang meliputt budi daya,
pcnangkapan dan pengambilan hasil laut, seperti ikan, udang, kepiting, kerang,
munara rumput laut, bunga karang, ubur-ubur dan lain-lain. Termasuk juga

i
usaha pelayanan perikanan laut yang, ditakukan atas dasar balas jasa atau kontrak,

sepem sortas: gradasi, dan persiapan lelang ikan. ‘, }
i ¢

Perz'kiman darat adalah kegiatan/lapangan usalm')yar’lg meliputi budi daya,
pemblbltan dan penang-kapan ikan/udang baik di zur payau maupun air tawar.
Termas'uk dalam kelompok ini pelayanan pcni\anan darat yang dilakukan atas
dasar balas jasa atau kontrak seperti sortasi dan gradasi hasil-hasil perikanan
darat; pemeliharaan  dan perbaikan tambak/empang, pembasmian hama,

pemupukan serta penycelenggaraan sistem pensalivan air untuk tambak/empang.

Lapangan usaha/peke:jaan pertambangan dun penggal:an adalah kegiatan/
lapangan usaha pertambangan batu bara, minyak dan g:,as bumi. bijih logam,

pc:ng,gahani batu batuan, tanah liat, pasir, an.lmbdnbdn dan penggalian garam,
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pertambangan mineral, bahan kimia dan bahan pupuk, dan penambangan gips, aspal,

'

dan gﬁaﬁnping.

I.apa;nga’n usaha/pekerjaan  industri pc'r:gofalzélh/?;erajirzair ftermasuk jasa
indus:‘tri) adalah kegiatan/lapangan usaha pcnguha}@n barang dasar menjadi barang
jadi/setjengah jadi, dari baruny yang kurany nilainya 1$1enjadi barang yang lebih tinggi
nilainya, terdiri dari: o

1. Il_idus;tri makanan. minuman dan tembakau.

Inglustﬁ tekstil, pakaian jadi dan kulit.

Indiustri barang dari kayu, tcrmasuk perabot rumah tangga.

Industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbitan.

A

Indiustri kimia dan barang-barang dari bahan kinﬂia,_minyak bumi dan batubara,
kar;iat dan plastik.

Industri barang galian bukan logam, kecuali minyak bumi dan batubara.

Indilstri logam dasar. . .

Iridustr1 barang dari logam mesin dan peralatan,

oo N

Industri pengolahan lainnya.
]

Lapangan usaha/pekerjaan listrik, gas dan air:

i

1. L{sr;rz'k adalah kegiatan/lapangan usaha pembangkit tenaga listrik dan
pt::n;gopcrasian jaringan distribusi guna bcnya]uran Tistrik untuk dijual kepada

nimahtangga, industri dan penggunaan komersil lainnya.
T : :
[ - .

[ '
2. Gfaﬁ‘, uap dan air panaes adalah kcgi:u;m/lapa!ngan usaha memproduksi dan
mendistribusikan gas, uap dan air panas untuk dijual ke rumahtangga, industri

dan penggunaan komersil Tainnya.

3. Penjernihan, penyediaan dan penyalurun air j;indalah kegiatan/lapangan usaha
penampungan, penjernihan dan pendistribusian air ke rumahtangga, industri dan

penggunaan komersial lainnya.
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Lapangcgm‘ usaha/pekerjcan bangunan adalah kegiatém/lapangan uszha dalam
pembo;lékaran gedung/rumah, jalan dan jembatan, jalan dan jembatan kereta api,
bangunan terowongan, bendungan dan saluran air, bangunan landasan pesawat
terbané bangunan dermaga, lapangan parkir kcndardan lapangcm olah raga, stasiun
pembangklt tenaga [istrik, transmisi dan -dlSll’lbllSl \ dan bangunan jaringan
komumk351 Termasuk juga pemasangan pompa air, penggallan sumur/WC, dan

sebagamya

G

H -

Lapangan usaha/pekerjaan perdagangan adalah kegiatan jual beli atas suatu barang
atau jasa, ‘tcrmasuk juga usaha restoran/rumah makan dan minuman, katering,
restorasi di kereta api, kafetaria, kantin, warunyg, dan péilgihzipan (hotel, motel, hostel

i

dan losmen), : ;
Lapangdu usaha/pekerjaan angkutan, penngu.rdrmgrm_ dan komunikasi:

L. Angkuran adalah kegiatan” lapang,dn usaha pm am__‘l\ut.m barang atau penumpang
(oran ) dcngan angkutan (Iaml, angkutan faut, sungdl danau dan kanal, serta
angkugan udara. Termasuk jasa -angkutan, pcngc,pdkan dan pengiriman barang,

I\Ldg:endn/hlro perjalanan.

2 Penggudmrgrm adalah  kegiatan/lapanyan  usaha penggudangan dengan
fasi]itas—‘fasi]imsnyu sepertt penyimpanan barang dalam kamar/ruang pendingin

(colc{ sforage) dan gudang burang-barang ..ff'('l'.'rm.\'.'!ﬁg)j

3. Aomwukusr adalah kegratan/lapangan usaha pcltmman Komunikasi untuk umum

balk mclalm pos, telepon, telegrap/teleks atau hubungan radio.

Lapangan wsaha/pekerjaan kenangan, asuransi, usalm persewaan bangunan,
tanah, dtﬁn jasa pemsahaan ‘ ‘ D

P
L Lembaga keuangan adalah kegiatan/lapangan usaha perbankan, baik yang
dlkelola pemcrmtah/swasta seperti bank devisa, bank tabungan, bank kredit

i : . - ;
maupun bank yang melayani pemindahan cadangan uang dengan surat-surat
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berharga (deposito, cek. giro, dan sejenisnya). Da}aml' kelompok im termasuk juga

us,a]faa pegadaian, pasar modal, usaha jasa keuangan lainnya seperti penukaran

mgt;a uang asing, dan simpan/pinjam.

2. Asuransi adalah kegiatan/lapangan usaha perasuransian seperti asuransi jiwa,
pelayaran, kesehatan, barang/benda hak milik, dan syrat berharga. Termasuk juga

jasa asuransi: agen asuransti, konsultan asuransi dan dgina pensiun.

3. Usaha persewaan/jual beli tanah, gudang dan jasa perusahaan agglah

kégiatan/]apangan usaha persewaan/jual beli barang-barang tidak bergerak‘, juga
agcfl real estate, broker dan manejer yang rﬂ?sngﬁrus persewaan, pembelian,
pénjualzm dan penaksiran nilat juga usaha ja}_sa ihukum, jasa akutansi dan
pe_n}‘bukuan, jasa arsitek dan teknik, jasa penklanan, jasa pengolahan data dan
tabulasi, jasa bangunan, risct pemasaran, dan jasa\; persewaan mesin dan peralatan.

Usaha persewaan mesin/alat pertanian dan konstruksi berikut operatormnya

dimasukkan masing -masing ke dalam sektor pertanian dan bangunan.
P

Lapangdrz usaha/pekerjaan jasa kemasyarﬁkamn ;:vosf;fll dan perseorangan adalah
kegiatanllapangan usaha lembaga legislatip, Icmbaga{ tinggi negara dan pemerintahan,
penahanan dan keamanan, badan internasional dan badan ekstra teritorial lain. Dalam
kelompok ini termasuk juga jasa pendidikan, kesehatan kebersihan, hiburan dan
kebudéyaan kesejahteraan sosial, baik yang d1selenggarakan oleh pemerintah
maupun swasta. Jasa perorangan dan rumahtangga sepertl guru privat, dukun, binatu,
tukang cukur, tukang reparasi, dokter yang melayani di tempat praktek pribadinya,
bidal__‘l,i tukang patri, salon kecantikan, studio fbto, tukang pijit, pembantu

rumahtangga dan sebagainya.

Lapdnfgan usaha/pekerjaan lainnya adalah Kkegiatan/lapangan usaha dari
pcrorﬁngan, badan/lembaga yang tidak tercakup dalam salah satu sektor di atas
ataupun yang tidak atau belum jelas batasannya seperti iukang beling, pemulung, dan

rentenr.
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Rincian 9 Jems pekerjaan/jabatan dari pekerjaan qtama selama semmggu yang

lalu, !

Jenis pekerjaan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau

ditugaskan kepada seseorang, !

Tuliskan jenis pekerjaan utama selengkap mungkin agar memudahkan dalam
pengolahan khususnya pada waktu pembenan kode pada kotak di BPS.
Gunakanlah istilah dalam Bahasa Indonesia, jangan mcnggunakan istilah daerah
(bawon,i matun, dsb). Berikut ini diberikan contoh-contoh penulisan jehis

pekerjaan. |
) i

Penulisan yang tidak jelas Penulisan yang jelas

Petani - Mengolah/mengerjakan lahan pertanian tanaman

SAKERNAS 97

i
P

Karyawan perusahaan
penerbangan

|
Karyawan Hotel

Internasional
f

-
Karyafv&ffan pabrik sepatu

P
b i

BuruH baﬁgunan

PegaWa:i rumah sakit
.

Pedagahg

pangan (padi, jagung, ubi kayu, kacang kedelai,

dan sebagainva)

Penerbang pesawat “udara; melakukan penim-

‘bangan barang-barang penumpang; pekerja tata

usaha penerbangan |

Memberikan pelayénah pada tamu selama

tinggal di hotel; merencanakan, mengatur, dan
mengawasi pekerjaan urusan dalam di hotel

Menyiapkan sol kasar untuk dipasang pada alas
sepatu; menjalankan mesin jahit sepatu, penjaga
malam di pabrik sepatu .

Mencat bangunan temipat tinggal/kantor/pabrik
menggali pondasi bangunan tempat tinggal/
kantor pabrik; memasang ubin/tegel pada suatu
bangunan

Memberikan pelayanan ‘perawatan dan naschat
kepada pasien di rumah sakit; memasak sayur,
daging, 1kan dan makanan lain untuk para
pasicn

Menjual makanan, minuman, buah-buahan,
sayur-sayuran di tepi jalan; menawarkan barang-
barang kelontong dari rurnah ke rumah
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Rjncian; 10: Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama seminggu yang Ialu,

Tuli$kan jumlah jam kerja untuk pekerjaan utama selama seminggu yang lalu. Cara
penghltungan Jam kerja utuma selama seminggu yang lalu, sama dengan cara
penghltungan Jam kerja untuk seluruh pekerjaan pada Rincian 7. Ingat, jumlah jam
kenja un_tuk pekerjaan utama harus lebih kecil atau sama dengan jumlah jam kerja

untuk seluruh pekerjaan yang dilakukan selama seminggu vang lalu.

Rincian 11: Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu. o

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan sescorang dalam pekerjaan, terdiri dari:
a. B?rusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan tidak

menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar.

Contoh :

1. Sopir lepas (tidak mendapat gaji) dengan sistem sctoran.

2 Tukang becak .

3 Kuh kuli di pasar, stasiun atau tempat-tempat lamnya yang tidak mempunyai

majlkan tertentu.

b. B?qusalza dibantu buruh/pekerja tidak tetap/tak dibayar adalah bekerja atau
bein!lsaha atas resiko sendiri, dan menggunakan buruh/pekerja tak dibayar dan atau
bqrtilh/pekerja tidak tetap. Buruh/pekerja tidak tetap adalah buruh/pekerja yang
bqkt:arja pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan dan hanya menerima
upiafﬂgaji berdasarkan pada banyaknya waktu keija atau volume pekerjaan yang

dikerjakan. o

Contoh

1. Pengusaha warung/toko yang dibantu oleh ahggota rumahtangga/pekerja tak
dlba)‘dt‘ dan atau dibantu orang lain yang diberi upah berdasarkan hari masuk

‘kerja.
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2. Penjaj'a keliling yang dibantu pekerja tak dibayar atau orang lain yang diberi
upah pada saat membantu saja. '

3. Petam yang mengusahakan lahan pertaniannya dengan dibantu pekerja tak

dlbayar

. Bemsdhd dibantu buruh/pekerja tetap adalah berusaha atas resiko sendiri dan

mempekerjal\an paling sedikit satu orang bumh/pckcrja lctap yang dibayar.

Buruh/pekerya tetap adalah sescorang yang bCkCde pada orang lain atan
1nstan51/kantor/perusahaan dengan menerima upah/gaji secara tetap, baik ada

keglatan maupun tidak ada kegiatan. ;

Contoh: '
l. Pemilil; toko yang mempekerjakan satu atau lebih buruh tetap.

2. Pengusaha pabrik rokok yang memakai buruh tetap.

d. Buruh/karyawan/pekerja dibayar adalah seseorang yz;ng bekerja pada orang lain

atau instansi/kantor/perusahaan dengan menerima upah/gaji baik berupa nang
maupun barang. Buruh tani walaupun tidak . mempunyai majikan tertentu, tetap
digolongkan sebagai buruh. Sedangkan buruh lain yang juga tidak mempunyai

majikan tetap tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan.

e. Pekerjaf tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang

berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berup:a uang maupun barang,
Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

1. Anggbta rumahtangga dari orang yang dibantunya, sepLzrti istr yang membantu
suam;inya bekerja di sawah.
2. Bukan anggota rumahtangga tetapi keluarga dari orang yang dibantunya, seperti
saudaraffamlll yang membantu melayani pcnjualan di warung.
|
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3. Bukan anggota rumahtangga dan bukan keluarga dari orang yang dibantunya,

' seperti orang yang membantu menpanyam topi pada industd rumahtangga

. tetangganya.
i

Lingkarilah kode yang scsual dengan jawaban responden. Bila jawaban responden

berkode 1, 2, 3 dan 5, lanjutkan ke Rincian 13. Bila jawaban berkode 4 lanjutkan ke

Rincian 12.

Beberapa contoh untuk menentukan lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaan/

jabétan dan status pekerjaan adalah sebagai berikut:

1. Gino, Yanto, Yanti, Beny, Rano, dan Raml bekerja pada perusahaan industri

sepatu milik Tbu Ati. Gino bekerja scbagai pembeli bahan, Yanto mengawasi

-

tukang-tukang yang membuat sepatu, Yanti sebagai juru tik, Beny sebagai sopir,

Rano pembuat sepatu, dan Ramli sebagai pesuruh. Dalam pekerjaan sehari-hari.

Ibu Ati dibantu ofch anaknya, Alan schagai bendahara tanpa dibayar. Ibu Ati

adalah manajer perusithaan tersebul.

Lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaansjabatan dan  status pekerjaan

orang-orang tersebut adalah:

Nama Lapangan Jenis Status Pekerjaan
Usahi/'Pekerjaan Pekerjaan/Jabatan
1. Tbu Ati Industry sepatu Munajer industri Berusaha dengan
o . sepatl buruh tetap
2. Alan Industri sepate Bendaharawan ¢ Pekerja tak
st sepatu dibavar
‘ 3 Gino Industrt sepatu Pernbeli bahan di Buruh/karyawan/
I mdusten sepatu pekerja dibayar
4. Yanto Industri sepatu Pengawas tukang di Buruh/karyawan/
- mdustrs sepaty pckerja dibayar
¢ 5. Yanu Industri sepatt— Juru uk dr industn Buruh/karyawan/
o sepalu pekerja dibayar
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Nama Lapangan Jenis - Status Pekerjaan
Usaha/Pekerjaan Pekerjaan/Jabatan

6. Blefny Industri scpatu  Sopir di industri Burub/karyawan/
- sepatu - o pekerja dibayar

7. Rano, Industri sepatu  Pembuat sepatu  di  Buruh/karyawan/
S industri scpatu pekerja dibayar

8. Ra|m]i Industri scpatu Pesuruh  di  industri Buruh/karyawarn/
‘ sepatu pekerja dibayar

i
o
i

a) Tlman petani padi dibantu olch istri dan anak- anaknya.

b) Bu Mlmm membuat tikar untuk dijual tanpa bantuan orang lain.

c) Handl adalah sopir pribadi Nyonya Prayogo dengan mendapat gaji.

d) Jono menerima upah jahitan dibantu oleh istrinya, Inem. dan pada saat

Jahltannya banyak ia mempekerjakan orany idm

e) Iman soplr pada pabrik jamu Air Mancur, dan istrinya, Marni mencari kayu di

hptan untuk dijual.

Lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaanfjabatan dan status pekerjaan
or ang—oran g tersebut adalal:

b

Nama

Lapangan
Usaha/Pckerjaan

- Jenis
Pekerjaan/Jabatan

Status Pekerjaan

1. Timan

i
Py
P

2. Bu Mimin

3. Handi

Pertanian padi

Industri anyaman
tikar

Jasa pcrorangan

Petani padi milik
sendiri

Membuat tikar
untuk dijual -

Sopi}‘ pribadi

Berusaha dibantu
burub/pekerja tidak
tetap/pekerja tak
dibayar

Berusaha sendin

Buruh/karyawan
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" Nama

Status Pekerjaan

SAKERNAS 97

Lapangan Jenis
Usaha/Pekerjaan  Pekerjdan/Jabatan
4, Jono Jasa perorangan Mcnjahi-i-pa?kaian Berusaha dibantu
(menjahit) v buruh/pekerja tidak
tetap/pekerja tak
i dibayar
:5. Inem Jasa perorangan Membantu suami Pekerja tak dibayar
: (menjahit) menjahit pakaian
6 Iman Industri jamu Air Sopir pabrik jamu Buruh/karyawan/
Mancur pekerja dibayar
7. Mami Kchutanan f&/lcncari kayu di Berusaha sendiri
hutan

Rincian 12a: Berapa upah/gaji bersih yang biasanyva diterima selama sebulan dari

pekerjaan utama?

Rincian 12a ini hanya ditanyakan apabila Rincian {1 berkode 4 vaitu mempunyai

pekerjaan dengan status buruh/karyawan/peker)a dibayar.

Upalt(gaji bersih adalah pencrimaan burulvkaryawan/pekerja dibayar berupa uang
atau !barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan setelah dikurangi
denéa:n potongan-potongan, iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya oleh
perﬁsahaan/kantor/majikan. Penerimaan dalam bentuk: barang dinilai dengan harga
sete;mpa_t. | _

Tuli;sl;an upah/gaji bersih yang biasa diterima burtlh/ka;*yawan selama sebulan sesuai

jawaban responden.

Jika upah/gaji bersih yang biasa diterima sclama sebulan berupa:

a. Uang, isikan pada ruang yang tersedia dan pindahkan ke dalam kotak.

b. Barang yang sudah dinilai dengan harga sctempat, isikan pada ruang yang tersedia

dan pindahkan ke dalam kotak.
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C. Uangidj:m barang, isikan untuk uang dan nilaj barang, dan pindahkan ke kotak

masidg—masin g

Contoh: f f : ,

1. Pak Hendl seorang karyawan Bank Pemerintah hanya ménenma gaji berupa uang
sebesar Rp. 356.350,- per bulan dan udnstranspo}rt scbesar Rp.100.000,- per-
bulani Maka upah/gaji Pak Hendi berupa uany scbcsa:r?Ré. 456.350,-.

Cara pengisian:

$ebu]an dart pekerjaan utama?! T
- Upah/gaji berupa uang © Rp. 4‘) 6 950 Lo
loiol#]5]é]3]5]0])

12. a Bcrapa upah/gaji bersih yang biasanva diterima m.l ani o é

* Upah/gaji berupa barang : Rp. oW, s

| HEEEEEEN

2. Seoréné buruh tani setiap bulannya hanya mendapat imbalan berupa beras 50 kg
dan ubi" kayu 10 kg. Harga pasar setempat untuk beras Rp. 350,- per kg dan ubi
kayu Rp. 80,- per kg. Maka upah buruh tersebut setelah dikonversikan adalah
sebese':1r§Rp.l8.300,-.

Cara fpen‘gisian:

‘ B
12. a. Berapa upah/gaji bersth yane biasanva diterima seiama ;
sebulan dari pekerjaan utany” :

Upah/gan berupa sang Rp. . - :
L U_L_JJ ! ”J .-
I Upphr’gu_}l berupa barang - Rp, /8 JOO' - - { 1

Y

[ofofo]/]8]3 ¢
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3. Seorang anggota ABRI setiap bulannya mendapat gajl bersih Rp.. 150.000,-, beras

50 kg gula pasir 5 kg. uang lauk pauk Rp. 120 000, , dan harga setempat untuk
bcl as Rp. 350,-per kg., gula pasir Rp. 500.-per kg..

Cara pengisian:

12. a. Berapa upah/gaji bersth yang basanys dienima selama
sebulan dari pekerjaan utama?

v
Upah/gaji berupa uang  : Rp. ‘&70 000 -

Upah/gaji berupa barang : Rp. 05070707
lefolo]a]o IOIO]O]

Tanyakan kembali, bila upah/gaji bersih yang diterima di

luar kewajaran

Rincian i2 b: Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang lalu.

SAKERNAS 97

Keafdaan yang diteliti, meliputi karakteristik per:ldapatan, fasilitas tempat kerja,
jaminan kesehatan, fasilitas keselamatan kerja fasilitas transportasi dan keadaan
secara keseluruhan. Yang dimaksud keadaan setahun yang lalu adalah keadaan tepat
12 bulan sebelum saat pencacahan, l

Contoh:

Penpécahan dilakukan pada bulan Agustus 1997, maka keadaan setahun yang lalu

adalai1 keadaan bulan Agustus 1996,

Karakteristik 1 s.d 6 akan ditanyakan kepada sctiap responden yang berstatus sebagai
buruh/karyawan/pekerja dibayar mengenai perbandingan keadaan beberapa aspek

saat sekarang dengan keadaan setahun yang lalu, Dalam menanyakan pertanyaan ini
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hcndaknya digunakan pertanyaan yany lgngkap Perlu ) Jllgd ditegaskan bahwa untuk
ms.,nddptinkau Jawzban yang [nCﬂLlLl\dll Keadaan sr.sunubuhnya memang tidak mudah.
Oleh kakum itu perlu ditelusurt kembali jawaban respondcn tersebut. Biasanya
tusponden menjawab sama baik, sama buruk i dedban yang cenderung biasa saja.
L

Untuk itu perlu ditanyakan Iebih jauh lagi, schcrapa ba:kkah atau scherapa burukkah
keadaan !tet'schul.

Cara mengisi jawaban Rincian 12.b adalah dengan melingkari salah satu Kode 1

-

sampai dengan Kode 4 yang sesuai untuk setiap karakteristik.

Kode 4 (lebih baik): apabila keadaan karakicristik yang ditanyakan saat sekarang
dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu ada peningkatan secara
nyata/berarti.

Kode 3 (sama baik). apabila keadaan karakiceristik yang ditanyakan saat sekarang
dibandingkan dengan keadaun setahun yang lilu tidak ada peningkatan, tetapi tetap

baik.

Kode 2 (sama burnk): apabilu keadaun karakteristik yang ditanyakan saat sekarang
dibandingkan dengan kcadaan sctahun yang lalu tidak ada peningkatan, tetapi tetap

buruk ‘ . o

Kode 1 (Ie!uh buruk): apabila keadaan karahieristik yang ditanyakan saat sekarang

dlhandmOLan dengan keadaan sctahun vang liln ada pumrunan secara nyata/berarti.

Pundapajrrm adatah pendapatan bersth dari 'wu}\'crj;mn utama yang diperoleh baik
hcrupa uanrr dan atau barang vang sudah dikurangi hld\/d ongkos dan atau potongan

dan se Im u‘u peheriaan,

(_'onln]i gura heransa !
“Menurui perdapat Bapak hu baganmuana headaan pendapatan Bapak/Ibu

sckarany dibardingkan keaduan setahun vang lalg?™
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6.3.

b
{:

Fasilitas tempat kerja adalah sarana yang tersedia untuk mendukung kelengkapan
tempét kerja, seperti ketersediaan/kelengkapan peralatan kantor, kondisi gedung,

kondisi ruang kerja (ventilasi, jendela atau AC).

Jaminan kesehatan adalah jaminan yang diberikan secara langsung atau tak
langs:ung demi kesehatan para karyawan maupun keluarganya. Misal tersedianya
poliklinik, dokter perusahaan/kantor, tunjangan kesehatan, penggantian biaya

pengobatan, baik penuh maupun sebagian dan laimnya.

-

Fasilitas keselamatan kerja adalah fasilitas yang scharusnya disediakan oleh
peméahaanfkanlor/tempat kerja untuk dipergunakan dalam melaksanakan jenis
pekerjdan dengan tujuan men-jamin kesclamatan pekerja, seperti pakaian kerja

khusus, sepatu, topi, penutup muka dan lainnya.

Fasilitas  transportasi  adalah  kemudahan unwk  mendapatkan  fasilitas
transportasi/pengangkutan dari maupun ke tempat kerja, juga fasilitas kendaraan yang
memadai.

Keadaan secara keseluriuhan adalah keadaan buruh/karyawan/pekerja tak dibayar

secara umum yang bersumber dari tempat kerja,

4.4 Sub Blok 1V D: Pekerjaan Tambahan
j

Rincia_n§13: Apakah selama seminggu yang lalu mcmpﬁnyai pekerjaan tambahan?

SAKERNAS 97

Pekerjaan tambahan adalah pckerjaan lain di:saﬁlping pckerjaan utama untuk
merﬁperoleh atau membantu memperolch penghasilan tambahan. Jika seseorang
sedang cuti dan melakukan satu pekerjaan lain, maka pekerjaan tersebut menjadi

pekerjaan utama. Pekerjuan yang sedang dicutikan menjadi pekerjaan tambahan.

Linékériluli Kode 1 bila responden menjawab "Ya" dan lingkarilah Kode 2 bila
réspoﬁden menjawab "Tidak". Jika Kode 2 yang dilingkari, lanjutkan wawancara ke

Rincian 15.
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Rincian 14:‘; ILapangan usaha/pekerjaan tambahan utam.a

Jika responden mempunyai lebih dari satu pekerjaan tambahan, tentukan lapangan
usaha/pekerjaan tambahan yang utama. Penentuan peker]a'm tambahan utama sama

dengan yang dilakukan untuk Rincian 8.

Lapangan usahapekerjaan tambahan utama adalah lﬁpangan usaha/pekerjaan
3 f T

tambahan yang utama dari scluruh pekerjaan u'sdhafpcmsdhaan/mstanm tambahan

tempat seseorang bekerja. '

Cara pengisian Rincian 14 ini sama dengan cara pengisian Rincian 8.
6.3.4.5 Sub:leok IV E: Kegiatan Mcencari Pekerjaan
P

Rincian 15; Apakah sedang mencari pekerjaan?

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dart moercka );zing berusaha mendapatkan
pekerjaan,

Penjelasan lihat Rincian 4a.

Lingkaritah Kode 1 bila jawabannya “Ya® dan Kode 2 jika jawabannya “Tidak®.

Bila yang dilingkari Kode 2 lanjutkan ke Rincian 20,

N + I ' 4 4
Rincian 16: Alasan utama mencari pekerjaan

Tamat sekolah/ndak bersekolah lagi: addlah alasan’ bagl mereka yang mencari

pekerjaan karena tclah menyelesaikan pendtdlkan/scko]ah dan tidak melanjutkan lagi.

Membantu ekonomi rumahtangga: alasan bagi mercka:yang mencari pekerjaan

dengan tujuan membantu ekonomi rumahtangga/keluarga.

Tanggungjawab mencari nafkah: alasan bagi mereka yang mencari peketjaan

karena merasa bertanggungjawab untuk mencari nafkahy
M 1

Menambah penghasilan: alasan bagl mereka yang mencari pekerjaan dengan tujuan

untuk menambah penghasilah. Alasan ini berlaku bagi respanden yang telah bekerja.
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Pekerjaan yang ada kurang sesuai: alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan
karena pekerjaan yang sedang/pernah dijalani dianggap tidak/kurang sesuai, baik
karena hal-hal yang berhubungan dengan suasana Kerja; gaji, waktu, jenis pekerjaan

dan sebagainya.

Lainnya: alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena alasan-alasan lain yang

tidak disebutkan di atas.

Lingkarilah kode yang sesuai dengan jawaban fesponden. Jika responden

meny,étakan lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan

responden adalah “Lainnya”, maka sebutkan/tuliskan di tempat yang tersedia.

!

Rincisml"?‘r : Upaya apa saja yang pernah dilakukan aa]am mencari pekerjaan?

” Lingkarilah kode sesuai dengan jawaban responden. Jawaban boleh lebih dan satu.
Misalnya selain  melalui  bursa kescmpatanﬁ kerja juga menghubungi
perusahaan/kantor, maka yang dilingkari Kode 1 dan Kode 2. Pindahkan isian ke

dalam kotak yang tersedia dengan menjumlahkan semua kode jawaban responden

yang dilingkari, yaitu 03.
B
17. Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari
pekerjaan?

Mendaftar pada bursa kesempatan kerja

Menghubungi perusahaan/kantor

Meiamar melalui iklan 4 3
Menghubungi keluarga/kenalan 8 m.
Lainnya 16

¢

Rincian 18: Lamanya mencari pekerjaan
Tanyakan dan isikan lamanya mencari pekerjaan (dalam bulan). Lama mencari
pekerjaan dihitung sejak seseorang melakukan usaha untuk mendapatkan pekerjaan.
Jika seseorang pernah mencari pekerjaan lebih dar sekali dalam beberapa penggal
waktu, maka yang dicatat pada Rincian 18 ini ada_llah penggal waktu terakhir.

Isiannya' dinyatakan dalam bulan dengan melakukan pembulatan.
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Contoh: i

Mencari i)ekerj aan Bekerja A Mencari Pekerjaan B

]‘ l . I I:::::L:i::::::::l
| | [ ’

saat pencacahan

i

Mencari Mencari = Putus Mencari
Pekerjaan Bekenja l Pekerjaan . asa A Peckerjaan B
1 A I SRR MU [ A
2. E I % { ________ l
g 3 1 ﬂ -
saat pencacahan
A B'=Lama mencari pekerjaan dalam bulan

Contoh pengisian kotak untuk isian lamanya mencari pekérjaan

O - 15han —— Obulan O OE‘
?‘16 - 3lhan —— 1 bulan o/ |
1% bulan = 2bulan ‘O 2'
1% bulsn — 2buan |0 | 2

FEE |
HE

t

Rincian 19: Pekerjaan yang dicari

F g
i

Pekerjaan purna waktu (Full Time) adalah pckerjaan yang harus dilakukan sesuai
dengan jam kerja yang berlaku di tempat bekerja dan biaszinya akan merupakan

pekerjaan utama.

Pekerjaan parul waktu (Part Time) adalah pekerjaan yang hanya dilakukan pada

sebagian waktu dar jam kerja normal yang berlaku di tempat bekerja.
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Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan .jawaban responden. Setelah
mclingkari salah satu Kode jawaban, lanjutkan ke R‘inc{ian 22,

: !
Rincian 20 Alasan utama tidak mencari peker]aan s

Merasa sudah cukup/tidak perlu: alasan ini terutama ’dltujukan kepada mereka yang
telah mempunyai pekerjaan atau telah bekerja sel}mgga mereka merasa tidak perlu
mencari pekerjaan. Mungkin juga seseorang yémg; merasa tidak perlu mencari
pekerjaan karena mempunyai tabungan atau rumah kontrakan yang mendafangkan
pen:iapatan berupa bunga atau uang kontrak. Dengan demikian ia sudah merasa

cukup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Putus asa: alasan bagi mereka yang berkali-kali mencari peketjaan tetapi tidak
berhasil mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa putus asa untuk rhendapatkan
pekerjaan lagi. :
Sedang bersekolah: alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sedang
bersckolah

Mengunu rumahtangga: alasan bagi mcrckd yang hchk mencari pekerjaan karena

mcngums rumahtangga.

Trdak mampu melakukan pekerjaan: alasan ;hagl mereka yang tidak mencar
pckcrjaa.n karena keadaan fisik dan :mentalnya tidak memungkinkan untuk
melakukan pekerjaan, seperti sudah jompu atau cacat. Alasan ini hanya boleh terisi

bagii responden yang tidak bekerja pada seminggu yang lalu.

Lainnya: alasan bagi mereka yang tidak tnencari pekerjaan karena alasan-alasan lain
yarig tidak discbutkan di atas.
!
L : . ' . ! .
Lingkarilah kode yang scsuai dengan jawaban responden. Jika responden
menyatakan lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama.
1 .

¢
t
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Rincian 21: Jlka ada penawaran, apakah masih mau menerima pekerjaan?

i

ngkanlah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan Jawaban responden. Rincian ini
diajukan kepada semua anggota rumahtangga usia keg}'a, baik yang bekerja maupun
yang tidak untuk mengetahui sejauh mana seseorang berkeinginan untuk bekerja atau

menerima pekerjaan tetapi tidak aktif mencari pekerjaan.

Rmcmn 22 sd 24 merupakan pertanyaan-pertanyaan sarmgan
masuk ke Blok V. Rincian-rincian ini dimaksudkan untuk  meticari§-
responden yang berhent: sekolah atau pernah berhenti sekolah _s um:
‘bekerja mencari nafkah untuk pertama kali dalam kurun waktu tabuan: 199
sampai dengan saat pencacahan (5 tahun) dan berpendldlkan SLTA ke atas

Rincian 22: Apakah sekarang mempunyai pekerjaan atau pernah bekerja mencari
nafkah/membantu mencari nafkah sebelumnya?

Sekarang mempunyai pekerjaan adalah dalam waktu seminggu yang lalu bekerja
mencari nafkah/membantu mencan nafkah, atau mempunyai pekerjaan tetapi dalam
seminggﬁ yang lalu sementara tidak bekerja mencan nafkah/membantu mencari

nafkah.

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Bila jawabannya
berkode 2, maka wawancara dengan responden yang bersangkutan dihentikan
(selesal) dan lanjutkan ke responden (anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke

atas) berikutnya.

Rincian 23 : Apakah berhenti sekolah sebelum bekerja mencari nafkah/membantu
mencari nafkah pertama kali?

Berhentt sekolah adalah keluar dari sekolah, baik tamat atau tidak tamat dan tidak

melanjiltkml lagi sebelum mendapat pekerjaan untuk pertama kali.
g :
Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Bila yang

dilingkari Kode 1, tanyakan kapan (bulan dan tahun) berhenti sekolah dan tuliskan

dalam kotak masing-masing.
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Coﬁtoh:

23..Apakah berhenti sckolah sebelum bekerja mencari nafkahy |
membantu mencari nafkah pertama kali?

Ya @ - Bulan lO[é Tahun [:.

JIKA BERHENTI SEKOLAN
SEBELUM TAHUN 1992, STOP

Tidak 2 —W STOP

Jika berhenti sekolah sebelum tahun 1992, maka. wawancara dengan responden yang
bersangkutan dihentikan dan lanjutkan ke responden berikutnya. Wawancara selesai

jika Kode 2 yang dilingkari,

Rincian 24: Pendidikan tertinggi yang ditamatkan sebelum bekerja mencari
nafkah/membantu mencari nafkah pertama kali

Penjelasan ditamatkan lihat penjelasan Rincian 1.

Lingkarilah Kode 1 s.d 0 scsuai dengin jawaban responden. Jika Kode 6 yang
dilingkari. maka wawancara dengan responden yang bersangkutan selesai dan
i ' i '

lanjutkan ke responden berikutnya.

6.3.5 Blok V: Masa Transisi Mencari Pekerjaan

Blok’ ini bertyjuan untuk memperolch keterangan tentang masa transisi mencari
pekerjaan yanc mencakup waktu mulai bekerja untuk pcnama kali, lapangan usaha/pekerjaan,
jenis dan status dari pekerjaan yang dimiliki pertama ‘kali serta kesulitan dalam mencari
pekerjaan, Yang dimaksud dengan masa transisi mencari kerja adalah kurun waktu antara
berhenti sekolah sampai dengan waktu mendapatkan pekerjaan untuk pertama kali. Pengertian
bekerja mencarl nafkah yang pertama kali diartikan bahwa responden telah memperoleh

pekerjaan yang diharapkan dapat menunjang kehidupannya setelah berhenti sekolah.
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Rincian 25: Kapan mulai bekerja mencari nafkah untuk pertama kali?
Lo : ]

Isikan bulan dan tahun berapa mulai pertama kali bekerja, lalu pindahkan ke dalam kotak
yang lersedia. | '

Contoh : ?

25. Kapan mulai bekerja mencari nafkah untuk pertama kali?

Bulan: Tahun: |9 15

Rincian 26: Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor yang per-
tama kali. oo

Penjelasan dan cara pengisian lthat Rincian 8.

Rincian 27: Jenis pekerjaan/jabatan yang pertama Kali.

Penjelasan dan cara pengisian that Rincran 9.

Rincian 28: Status pekerjaan yang pertama kali.

Penjelasan dan cara pengisian lihat Rincian 11,

4

Rincian 29: Kesulitan utama dalam mencari pekerjaan,
I
Tidak ada kesulitan: alasan bagi mereka yang tidak mempunyai kesulitan dalam mencari
|
pekerjaan.
Tidak ada lowongan pekerjaan: alasan bagi mereka yang dalam mencan pekerjaan
mengalami kesulitan karena tidak ada/tersedia tempat/jabatan/formasi pekerjaan yang
tersedia.
Pendidikan kurang sesuai: alasan bagi mereka yany dalam mencari pekerjaan mengalami

kesulitan karena pendidikan tidak sesuai permintaan tempat kerja.
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. e

Kurang berpengalaman . alasan bagi mereka yang dalam mencan pekerjaan mengalami

kesulitan karena kurangnya pengalaman kerja.

Kurang informasi: alasan bagi mercka yang dalam mencari pekerjaan mengalami

kesulitan karena tidak/kurang adanya informasi.

Lainnya: alasan bagi mereka yang dalam mencari pekerjaan mengalami kesulitan karena

alasan-alasan lain yang tidak discbutkan di atas.
Limgkarilah kode yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden menyatakarriebih
dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama,

6.3.6 Blok VI: Catatan

Blok ini disediakan untuk mencatat hal-hal yang penting dan perlu dijelaskan serta
masalah-masalah yang ditemui dalam pencacahan, misalnya penjelasan sebab-sebab adanya
perbedaan antara jlum]ah anggota rumahtangga yang tercatat pada Daftar SAK97.L dan Daftar
SAK97.AK.
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BAGAN ALUR PERTANYAANRI1 s.d R 29 BLOK IV DAN BLOK V

i

'
i

SR
[

R1 =61 s.d 93 l R1=00s.d 53—I
T

o, [R#b=1 I R4b:2/3)4ﬂ ¢

R?q

ke

RS s.d R10 I !
l

l
R11 = 1/2/3/5J Ril =4

L R12a dan 12b ]
J -

R5=1

R13=1

o
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|
RI3 =1 R13 =2 I R6 =2
!
R14 ’
[Ri5=1 R15=2 I ,
| RI6s.dR18 I R20 dan R21 I : .
- [R19=112 I o
| R22 =1 R22=2
| ; R23=1 I STOP
| =
i
‘Bulan, Tahun P
. I STOP 3
— — 1
< Tahun 1992 Tahun 1992 dan lebih J
li \ |
+ l
- R24 = 1/2/3/4/5
STOP I
R25 s.d R29 I
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Lampiran 2

SAK97.L

Dibuat satu set

untuk BPS

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 1997

PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

RAHASIA
wosb®: | 1117 L PENGENALAN TEMPAT = | |
1 | Propinsi i | JAWA TENGAH o
2 KabupateanQta—ﬂﬁﬂ?/a*) TEGAL. Ly
3. | Kecamatan L DUKUHTUR]
4. | Desa/Keluraiian*) GROGOL
B S Klasifikasi Dcsa/Ii(elurahan Perkotaan @ Pedesaan -2
6. | Nomor Wilayah Pencacahan 020 ‘
7 Nomor Kclompolj( Segmen 2 ‘_‘
T H
8. | Nomor Segmen . 020, 040, 060, 080,090
9. | Nomor Kode Sarflpel‘SAKERNAS 20553 T ‘
rEEIEEE IL RINGKASAN i f&i
i Jk o !
) Banyaknya Rum?htangga ?
{Nomor Urut Terakhir Kolom (3) Blok IV} } s
i Banyaknya Anggota Rumahtangga 35 9
" | {Rincian C Koloz (5 ) Blok IV} :
a | Banyaknya @
; {Rincian C Kéloni (6) Blok IV} 269
A : Banyaknya yang Bekerja atau
q‘ Anggota Rumahtangga Berumnur b | Sementara Tidak Bekerja 155
b 3 | 10 Tahun ke Atas ! {Rincian C Kolom (7) Blok IV}
‘ ¢ | Banyaknya yang Tidak Bekerja 1 1
, {Rincian C Kolom (8) Blok [V} Z.|
- Banyaknya yang Tidak Bekerja
‘ d | tetap Mencari Pekerjaan 29
{Rincian C Kolom (9) Blok IV}
|
[ irhat LR B 3 [ [ B . s =m~,n—-=-‘. Y 5y -‘""".‘_l
L IR LR ]]I.KETERANGANPENCACAHAN._,_}, 1A 'F{ﬁmﬁﬁu i
1. | Nama dan NIP/NMS ERIYANTQ 4 | NamadanNIP - SAPRUDIAN
Pencacah ITD [#]ofo A Pengawas/Pemeriksa : [1]1]3]7][1 |
2. | Tanggal 5. | Tanggal Pengawasan/ .
Pendaftaran 10 ]UL‘ 199 :]' Pemeriksaan : 15 JULI 199?
3. | Tanda Tangan E,::f/.a/&——« 6. | Tanda Tangan W_
*) Coret yang tidak per.i
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No. Umt | No. Urut | No. li]rht Banyaknya .
Seomen [Bngunn| R | Nomakepun | e || e
Fisik _ { I Hmannees tangaga Banyaknya y?egmeflt:xg Banyaknya | yang Mencan !
: : - | Tidak Bekerja Pekerjaan §
O @ G) @ ® ® Q) ® )
mof1 | 1 1. | HIMAWAN 10 6 4 2 [ -
2 2 2 | SUPRIATNA 6 3 3 - -
3 | 3 | @ | RisMiNTON] 8 3 |- 6 2 - .
4 | A | 4| FADILAH 2 | 2 |. 2 - -~
§ | 5 | 5 | Exkg utomg 4 4 2 2 1
6 6 6 | PURWANTQ é 3 2 1 -
7 ? 7 | SABARUDIN 5 5 1 Z 2
- - | ® | warpiMmAN 3 3 1 2 2
8 8 ) BAMBAN G 4 3 3 - -
9 | 9 |10 | AWALUDIN 2 2 |, 1 1 :
10 | 10 | 11 | TAUFIK HARI 9 7 4 3 1
11 | 11 - || Toka suky RIS -
12 |12 | 12 | TR HARIANTQ| 3 2 1 1 -
13 [13 [Q3) | waHYyuD 7 5 2 3 -
14 |14 |14 | SUMARNQ 5 5 2 3 1 o
15 |15 15 AGUS MuLyA 2 2 1 1 -
16 |16 |16 | SuBROTq 5 3 1 2 -
oi0/13] 17 1A | waniD & | s 2 3 1 |
18 |18 - | BENGKELSEPEDA| - -
A. JUMLAH HAL;;LI\E/IAN INI 87 68 38 3Q %
B. JUMLAH KUMjULATIF HALAMAN _ - _ _ b
SEBELUMNYA
C.JUMLAH KUN(IEE;’;‘IF HBALAMAN INI 8? 6% 38 30 8

Bekerja yang d:maksu,d adalah bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah paling sedikit 1 jam =~ |p
secara terus menerus selama seminggu yang lalu. R "

[
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PENDAFTARAN BANGUNAN dan RUMAHTANGGA

ce atas ! 1 Anggota Rumahtangga Berumur 10 an ke atas
No. Urut [ No. Urut | No. Urlrut : Banyaknya Tidak Bekerja

aknya legmen/ (Bangunan Rumaéh—l Nama Kepala Anggota Banyaknya Ranvakava
 fangunan Sensus tangg? Rumahtangga Rumah- Banyaknya yang Bekerja/ yakny :

viencari | Fisik . tangga : il .Sementara. Banyaknya | yang Mencari

sriaan ; il : T1cfak Bekerja Pekerjaan

9) (1) (2) (3 1 4) (3) (6) (7 (8) 6]

- 119 | 19 | 18- | HENDI 5 4 2 2 |77 -

- J20 |20 | 19 | kAsIM AL 4 4 2 2 1

- - - 20 | ABDULLAH 6 6 1 5 -

- d- | - |21 | 15kANDAR 5 | 5 4 - 5 -

1 %1 21 |22 | DIuwaD) 2 2 2 - -

- Wof22| 22 | 23 | MOH. TOHA 4 2 1 1 -

2 23 | 23 -1 | PuskesmaAs -

2 |24 | 24 -1 | WARUNG ‘NASY | -

- 125 | 25 | 24| | EDI RQHADI 1 1 1 - -

- 26 | 26 | 25] | PEPEN 5 | 2 J1 1 -

1 |27 | 27 | 26 | KAsIMAN 3 2 .2 - -
28 | 28 | 2P | BINGKET.S 6 6 2 4 1

- 29 | 29 -l | RUMAH KOSONG| -

- 130 | 30 | 28 | KARYAD 3 2 .| 2 - -

‘ﬂ. 31 | 29 | SUMARLIN 9 5 3 2 2

;= - 30 | Tomy Aji A 3 . 1 2 -

- 32 | 32 | 31 | HASANAWAT) 7| 2 2 - -

1 .33 | 33 | cece? 4 4 1 2 2 -
34 | 34 4 | saLon 7 RIA" - '-f

@ . A JUMLAH HALAMAN INI 68 | 50| 24 26 yA

- B. JUMLAHSIEEEJ?JLQ;LIL HALAMAN 37 48 33 30 q

]
g C.JUMLAH KUN(I;}E;’;‘IF HALAMAN INI 155 11% | 62 56 19

am

Sekerja yang dlmaksud adalah bekerja mencari nafkah/membantu mencarl nafkah paling sedikit 1 jam
lecara terus menerus st.lama seminggu yang lalu. ;
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= LIV, PENDAFTARAN BANGUNAN dan Rul\'a&ij'r_ANGG '

i | ‘Anggota Rufhahtangga Berumur 16 Tahun ke atas
No. Unut | No. Urut | No. Urut Banyaknya : Tidak Bekerja -
Segmen/ [Bangunan | Rumah- Nama Kepala Anggota - | Banyaknya
Bagigstilix:an Sensus tangg:a!‘ Rumahtangga l}:;nag- Banyaknya yaglg Bekerja/ Banyaknya
gg ementara |Banyaknya | yang Mencan
- Tildak Bekerja Pekerjaan.
) (2} 3) &) (5) (6) M (8 ®
35 | 35 | 33 |FIRMAN 10 | 10 4 6 [ 2.
- 36 | 34, | HARTANTO 5 5 4 1 -
3¢ | 37 | 35 | TATI HARYATI | 5 4 |+ 3 1 -
37 |38 | 36 | ANDRI wipato| 7 | 6 {|. 3 3 1
38 | 39 @ SUBANDI 3 3 2 1 - #
39 [ .40 | 38 | BAsuwl 4 3 1 2 1
40 | 41 | - | kanTor “Li1P0” | - B
41 | 42 | 39 | JpRkas! 4 4 | 2 2 A
< [ - | 40 | FAnm 6 5 1 4 2 I
42 | 43 | @AY | samsuar 9 | 7 C2 5 -
43 | 44 | 420 [ wetuT susrsa | 2 | 2 | 2 - -
44 | 45 | 43 | Aevssumarna | 4 | 2 | 2 - -
45 | 46 | A4 |DEP Suyapr | 6 | A | 3 1 -
ofo/46| 43 | 45 | Adimap YaNi | 10 6 2 4 2
4% | 48 | | oD NEGERI 02 | - PN
- 49 | (46) |Iaya SupPRANA | 4 3 2 1 1
48 | 50 | 431 | SUHENDAR 2 1 1 - -
49 | 51 | 48 | MaMan 8 | 6 2 4 1|
50 | 52 | 49 |ARIF RAHMAN 6 5 3 2 -
A. JUMLAH HALAMAN INI 95 | 16 39 37 11
B. JUMLAH;EEEJ%%;‘;FAHALAMAN 15 5 118 s 62 5 6 1 2
C. JUMLAH KUI\;I;JI:%’:‘[F HALAMAN INI 250 1‘34 H ‘ 101 93 23
Bekerja yang dlmaksud adalah bekerja mencari nafkah/memhantu mencan nafkah paling sedikit 1 jam - |3,

secara terus menerus’ selama seminggu yang lalu.
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IV PENDAFTARAN BANGUNAN dan RUMARTANGGA :
" Anggota R'll;xma:htangga Berumur 10 Tahun ke atar;
No. Urut | No. Uruit‘ | Banyaknya j 3 Tidak Bekerja
e il i I v el I
ncari || Fisik : tangga yaknya .Sementara Banyaknya | yang Mencari
1an ; Tldak Bekerja _ Pekerjaan
) @) @) @ ) (6) 10 ® ©)
51 | 53 | 50 .| SABENI 5 4 1 3 "1
52 | 54 | (51| RAWMAN 7 4 2 2 1
53 55 52 | HENDRO 5 2 2 - -
_‘— - 53 | SOfiA 3 3 3 - -
54 | 56 54 | SELAMET RiADI | 5 2 1 1 -
55 | 57 | 55| MARTONO 6 4 2 2 1
56 | 58 | (56) | SUPRIyADI 1 1 1 - -
57 | 59 | 57. | YARU® - 3 2. 2 - -
58 | 60 | 58 | iSUXARD) 3 3 | i1 2 -
59 | 61 | 59 || Al KADIR 2 2 .2 - -
60 | 62 | -~ || kanTOR "POS"| - |
6l | 63 | 60 || DADANG SuaB | 7 6 3 3 2
- | ey | syamsul 10 7 ¥ - -
- | 65 | 62 || cHARLES 4 4 3 1 -
4‘62 66 | 63| SUNARDI 3 | 2 1 1 -
P63 | 63 | 64 1| PaNJi winaTA | 6 3 2 1 -
[ - - | @3 | supiono 4 | 2 2 - -
[64 | 68 [ 66 | solen 3 .2 |1 1 -
- 169 | -1 | waruwGg®Aso| - |
A. JUMLAH HALAMAN INT 17 53 YA 17 5
—_— |
| B. JUMLAHSlégglLl{?ﬁ;;FAHALAMAN 250 194 1 01 93 23
C. JUMLAH huw&n;;gu HALAMAN INI 327 | 247 13} 110 28

3ekerja yang dimaksud adalah bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah paling sedikit 1 jam
ecara terus menerus selama seminggu yang lalu.
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1V. PENDAFTARAN BANGUNAN dan RUMAHT"JF.;: GGA '

No. UnLt ‘

Anggota'Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas

No. Urut | No. Urut Banyaknya . Tidak Bekerja
Segmen/ [Bangunan Rumzi_th i Nama Kepala Anpgota { +| Banyaknya
Ban.gt.man Sensus tangg:a: Rumahtangga Rumah- Hanvaknva yang Bekerja/ Banyaknya
Fisik L tangga . YAy Sementara Banyaknya | yang Mencari
§ -| Tidak Bekerja Peker]
: . exer)jaan
M 2 3 . 4) 5 (6 NG @) ©)
65 | 70 | 6%. | svsilo 3 3 3 - 7 -
- i 68 | RIFA'N 3 2 2 _ -
66 | 12 69| Mujiono 1 1 i1 - -
090/¢3| 73 ' | ERWIN 2 1 ] 01 - - ¢
68 | T4 = | MES)ID AL-Hupa| - |
63 | 75 | FI. | INDRA 2 2 L2 - -
- 76 72 | SUSANTO 4 3 1 2 1
- - 13 HASAN 1 1 1 - -
F0 | #?# 74 ENDANG 4 A C 2 - -
7 |18 | (35 | TATANG 4 |2 i1 1 -
72 |73 | #6 | FIRDAUS 5 |:3 2 1 -
- 80 | 77 | MARJUKI 3 2 qia - -
73 81 - | | SMA NEGERI 1,1 - il
74 82 - | KANTOR "LBH | - |
A. JUMLAH HALAMiAN INI 32 22 | 118 4 1
B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN ; .
SEBELUMNYA 327 | 24% | 131 110 | 28
C. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN INI ' '
(A§+B) 359 26‘3 _.155 114 29

Beke:ya yang dlmaksud adalah bekerja mencari nafkah/membantu mencarl nafkah paling sedikit 1 jam
secara terus menerus selama seminggu yang lalu. C
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L, snsjpne X
. f: SAK97.DSRT

o e W
i 1’)} ] LD (\w * - ! Dibuat dua set untuk
f S i ;" Ty i § BPS dan KS kab/kodya
S Lantd i
SURVEI ANGKATAN KERJ A NASIONAL 1997
| DAFTAR RUMAHTANGGA TERPfLI}}
W2 1 RAHASIA N 1
1can : } ' ‘. ‘
am A0 ' L'PENGENALAN TEMPAT O SR DR ¢ Pl
—— || 1. | Propinsi ! JAWA TENGA H" -
— 1 2. Kabupaten/K@&ade"‘ ) TEGAL :
— 13 ] Kecomatan | DUKUHTURL |
—1 1 4. | Desa/Keluratmn*) ' GROGOL
*‘ 5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perk'otaan @ Pedesaan -2
— | 6. | Nomor Wilayah Pencacahan 02 80 ,
—— 1 7. | Nomor Kelompok Segmen 2 \
—— | 8. | Nomor Segmen 030, 040, 060, 080, 090
— | 9. | Nomor Kode Sampel SAKERNAS 20553 f
— ILIRINGKASAN (Disalin dari Blok II Daftar SAK97.L) = | = 5L |
' | 1. { Banyaknya Rulgn;ahgangga ? # ‘7
'] 2. | Banyaknya Anigggota Rumaltangga 359 o
‘ a Banyaknva : E 269
' b Banyaknya yan&Bekerja atau 155
. 3. | Anggota Rumahtangg,a Berumur Scmcntz{rd Tidak Bekerja
10 Tahun ke Atas : c Banyakx}ya vang Tidak Bekerja 11 A
- i d Banyaknya yang Tidak Bekerja tetapi
- Mencart Pckcrja’éan . 29
- .. II. KETERANGAN PEMILIHAN SAMPEL
1. | Nama dan NIP:Pemilih Sampel SAPRU D! N . 111
. | 2| Tanggal Pemilihan Sampel 18 3ull 1697;,
3. Tanda Tanga%nj Pemilih Sampel WL,: \ ’
n 4, Nama Pencacaih _ _ ERI Y ANTQ '

f

*) Coret yang tidak perlu
SAKERNAS 97 | 80 Pedoman 1



IV. RUMAHTANGGA TERPILIH |

SN

N | Semml | oo, | iy | e, | B |
Sampel*) Ba;lgsuﬂr:an H Sensus Terpilih**) Rumahtangga; Rumr;i%:ngga eterangaP
® N E) @ 6] G 0

1 [030/3 3 3 RISMINTONI 8

2 F | 7 8 WARDIMAN 3

3 13 | 13 13 WAHYUDI |- 7

4 oo f13. | 17 17 WAHID 6 ’

5 21 | 21 22 DJUWADI 2

6 losof28 | 28 27 BINGKET. 6

7 33| 33 32 CECEP 4

8 38 | 39 37 SUBAND| 3

9 42 1| 43 41 SAMSUAR 9

10 |o80/ 4% | 49 46 JayA suPrRANA | 4

11 52 .| 54 51 RAHMAN 7

12 56 || 58 56 SUPRIYADI 1

13 61 | b4 61 SyAMsul 10

14 63 | b7 65 | pupiono . | 4

15 |90/ 63 1| 73 }0 ERWIN 2

16 31| 78 35 TATANG 4

o V. CATATAN PEMILIHAN SAMPEL 4
I"??/[é =4;r8‘i v‘
Ri=3 Rq = 34+ 38,4 = 41,4 ~or 41
Rp:3+44,8 = 3,8 ~ 8 Rio= 3 + 432 = 46,2 ~n» 46
Ryz=3 4 9,6 = 12,6 ~* 13 Riy= 3+ 48 = 51 -~ 5]
Ry=3 +14,4; 17.4 ~r 1} Rp=3 + 528= 558 ~» 56
R5=3+19,2= 22,2~ 22 Ris= 3 + ishe = 606 ~» 61
Re=3+ 24 = 23 ~F 23 Rig= 3 + 62,4 = 65,4 ~n 65
R3=3+ 23,8'—'331,8‘-\4 32 Ris= 3 + 6},2 a 70,2 ~7 70
Rg= 3 +33,6% 36,6 31 Ric=3+ 32 = 35 ~7 35

o LI
*) Isian Kolom (1) Blok IV adalah nomor urut sampel 1 sampai dengari 16

**) Isian Kolom (4) Blok IV diambil dari Kolom (3) Blok 1V Daftar SAK97.L
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S

E

P

|

J‘/

’TUDO/

:J

Lampiran 4

SAK97.AK

Dibuat satu set
untuk BPS

SURVEIL ANGKATAN KERJA NASIONAL 1997

KETERANGAN RUMAHTANGGA

Fe it o e S

|

FIT% . L PENGENALAN TEMPAT
1 Propinsi JAWA_TENGAH

I 2 Kabupaten/W *) TEGAL :

d 3 | Kecamatan - Duku H‘TUP\I

4 | Desa/Keluratian *) | GROGOL ,
5 | Kiasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan (1) ffedtafsaan -2
6 | Nomor Wilayah Penéaéahan Q280 .‘ ;
7 | Nomor Kelompak Seigmen 2 .
8 | Nomor Segmen ! | Q3Q, OI.’O 06@ 080 09q
9 | Nomor Kode Sampel SAKERNAS 20553 [2]a[5]5]3]
10 | Nomor Urut Rumai}\t.angga Sampel 11
11 | Nama Kepala Rumahtangga RAH MAN
12 | Jumlah Anggota R?lrinahtangga 1 [O]7]

Jumlah Anggota R{Jrjnahtangga
Berumur 10 Tahun ke Atas

4

s e e
felin PR

I KETERANGAN PENCACAHAN _ ..., .

“SAPRUDIN |

1 Nama dan NIP/NMS =~ ERIYANTO 4 |Nama dan NIP

Pencacah P I O| 4 I OI O | [4 I Pengawas/Pemeriksa : |1 ]1 |3 I? |1|
2 | Tanggal Py ; 5 | Tanggal Pengawasan/

Pencacahan 10 AGUSTUS 199? Pemeriksaan * : 15 AGUSTUS ]'99?
3 | Tanda Tangan : i: 6:-(;(7“ Wﬂv\_ 6 | Tanda Tangan W

*) Coret yang tidak perly |

v

i
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i
i
i

Pl
]
B
A

L, KETERANGAN ANGGOTA RUMAR

PANGGA '+ "

T. i g
Hubungan ‘ Hanya untuk art =
Nomor -, fenean kig;in Umur 10 tahun ke atas *'
Urat Nama an%gota rumahtangga kepala (tahun) Status Partisipasi
; rumahtangga { Lk / ' perkawinan sekolah
| (hode) | Fr 2 | (kode) (kode)
(1) ‘ z (2) 3 (4) (5) (6) @)
RAHMAN (1] | [afe]] [2]
ERNAWAT| 2] | [4]t]]| [2] - _'
HENDR A (1] | [eTal| [ | [ ]
LuPITa SaR) (2] | [el?]| [ L]
(0]5] | HARTATS (2] | [2]e]]| [Z] ﬂ
MOH RIDWAN L1] | [217]] [2] |
(2] | [eT2]| [

DINI HAPSAR|

P
T
[

I

|
b

==l == ]l=]
) 13 1

NN

|

||
] LT ]
L L) L]
L] L[]
L] L] L]

IRy EEEE

IREENNEEED

Kode kolom (3)

Hubungan dengan képala rumahtangga

Kode kolom (6) i i

Status perkawinan

Kepalarmt -1 Orang tua/
Istri/fsuami -2 mertua

Anak -3 Famili lain
Menantu -4 -SPlembantu rmt
Cucu -5 L innya

1 [
OO0 =1 h

Belum kawin -

Kawin

Cerai hidup

Cerai mati

Kode kolom (7)

Partisipasi sekolah

| Tidak/belum pernah bersekolah

Masih bersekolah

1

-2

-3 Tidak bersekolah lagi
4 .

—

*) Setiap sclesai mencatat semua anggota rumahtangga Kolom (2) dan Kolom (3) tanyakan sckali lagi apakah
ada nama-nama yang terlewat seperti bayi yang baru lahir, anggota rumahtangga yang sementara
bepergian dan pembantu yang tinggal bersama. Jika ada, masukkan dalam daftar

{:
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8 s S S D O

-1
-2
-3

o
% Ry

V: KETERA
‘..Em_;ﬂi'ﬂjﬁfi" .E:‘: 1_‘ -.\'ﬁ?-,éi'y-; et e

FOEL I e : R au Tk ;
RANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 16T

Nama: ...

RAHMAN! weeee No, urut art; Ol - Ol i

A. PENDIDIKAN

5. Apakah bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah
paling sedikit tjam selama seminggu yang Ialu?

P

Sadid

Ya Tidak 2

1. Pendidikan tertinggt yang ditamatkan dan pengelola pendidikan:

6. Apahah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak
bekeria mencan nafkah/membantu mencari nafkah selama

semunggu vang Jalu't
Ya 1 Tidak 2—» RI15

:
3

7. Jumlah jam kcrja,dm?i seluruh pekerjaan setiap hari selama
serminggu yang lalus

Sel

8.0

-

Rab.| Kam | Jum | Sab | Ming \umiaf
‘ 7

158,0| 0| 402,048l 45

Sen

80

C. PEKERJAAN UTAMA

Pendidikan Negen Swasta | Puar
nepgon
Tdk/betum pemash sckolzh 00
Tidak/bolum tamat SD 1t 12 13
Sekolah Dusar 21 22 3 Les
SLTP Urmum 31 32 33
SLTP Kejurum ‘ 41 42 43
SLTA Urmum " 51 52 53
SLTA Kejuruan 61 62 63
Diploma 1,11 71 @ | n»
Akademi/D> [T ! 82 83
Universitas/ID IV 91 92 93
2. Jurusan pendidikan yang ditamatkan: DIISI
AKUNTANSI: AR
....................................................................... . |

8. Lapangan llsaha)pekérjaﬂn tempat bekeja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:

KANTOR BRI

3. Apakah pernah menamatkan/menyelesaikan pendidikan
keterampilan/kursus seperti di bawah ini?

L. Ya Tidak
Komputer S

Bahasa

(Tulis selengkap-lengkapnya)

9. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan ulama selama
seminggu yang lalix: DIOOSI
EMPUKUAN KELUAR di BPS

MASUK UANSG

(Tulis selengkap-lengkapnya)

Akuntansi
Teknik Mekanik !
Teknik Elektronik
Tata Busana

10. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama
seminggu yang lala:, 2.8, . jam

........................................................ g
38

Tata Boga |
Tata Graha '

0]
l
1
1
1
1
1
1

EEREOROY

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

4.a. Apakah melakukan kegiatan sclama serninggu yang lalu

11. Status pekerjaan utari'na selama seminggu yang laly

Berusaha sendini. 1

Berusaha dibanta burub/pekerja tidak tetap/
pekerja tak dibayar

Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap

Buruh /karyawan /pekerja dibayar

Pekerja tak dibayar

i

R.13

2
3
@

5 *R13

seperti di bawah ini? |
. Ya Tidak
1. Bekerja mencari ngfkahl ® 2
membantu mencan nafkah

2. Sckolah 1

3. Mengurus rumahtangga ]

4. Mencari pekerjaan | . 1

5. Lainnya o O 2

b. Dari jawaban pertanyaan yang menyatakan “YA”di atas.
kegiatan apakah yang menggunakan waktu terbanyak
selama seminggu yang Jalu?

O—+r7 2 3 a4 s

12. a. Bcr.npa upak/gaji bersih yang biasanya diterima selama
sebulan dani pekerjaan utama?

| i i4lela]a[070]

Upah/paji tx:rfhpa barang : Rp.

Upah/gajt bcrupa l{lang
o
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i 4

12.b. Keadzan sckarang dibémdingkan selahun vang lalu, 20. Alasan-utama tidak mencari peketjaan.

Karakteristik ' Lebih  Sama  Sama Lebih ?j‘cm;"f' sudah cukup/tidak pertu @
baik | baik  buruk  buruk utus ast ‘ 2
P Sedang bersckolah 3
1. Pendapatan @1 P03 2 ! Mengurus rumahtangga 4
2. Fasilitas tempat P Tidak mampu mclaku]\an pekerjaan 5
kerja @ L 3 2 ! Lamm.t
3. .!‘Icans::l?:tnan 4 @ 2 : 2]. Jika nd.: penawaran, apakah masih mau menerima pekerjaan?
e . ’
4 Fasilitaskese- 4 () 2 | et Tidak
lamatan kerja i 22. Apakah sekarang'mempunyai pekerjaan atau pernah bekerja
5. tf‘;illlw;as 4 @ 2 L mencari naﬂca.h!membantu mencari nafkah sebelumnya?
SpO] 1 ! R
6. Keadaan secara @ 3 2 ] yva @ Tidsk 2 —» STOP
keseluruhan 23. Apakah berhenti sekolah sebelum bekerja mencari pafkah/

D. PEKERJ AAN TAMBAHAN membantu mencan natkah pertama kali?

Ya 1 'Buian n Tahun

13. Apakah selama semmggu yang lalu mempunyai pekerjaan

JIM BERHENTI SEKOLAH
tembahan? ‘ SEBELUM TAHUN 1992, P STOP.
va. @ Tidsk  2—» RIS Tidk 2— STOP
24. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan sebelum bekerja
14, Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama: DIISY mencari nafkah/membantu mencari nafkah pertama Kali.
o CEHTE di BPS Universitas/DIV 1. SLTA Kejuruan 4
MEREPRODUKSI "FOTE T Akademi/DT 2 SLTA Umum 5
(Tulis selengkap-lengkapnya) Diploma [, 11 3 Dibawah SLTA 6 —» STOP
E. KEGIATAN MERCARI PEKERJAAN — .
15. Apakah sedang mencari pekerjaan? V. MA{-SA TR{.NS_!SI MENCARI PEKERJAAN
Ya 1 « Tidak @—’ R.20 25. Kapan mulai bekerja mencari nafkah untuk pertama kali?
' Bulan ! . Tahum:| |
16. Alasan utama mencari pekerjaan. ’ Pt
Tamat sekolah/tidak bersekolah lagi 1 e L
Membantu ckonomi rumahtangga/kefuarga ) 26, I_.ap:mgu[: lu;ah‘u/g:kcgaa.r.l lempat bekerja/perusahaan/
Tanggung jawab mencari nafkah 3 kantor, vang pertama kali: ].)IISI
Menambah pcnghasilan d e e di BPS
pckeljam] yang a(la kma:ng S&.Sllal 5 ...................................................... D
Lainnya (oo, L) 6 (il selengkap-lengkapnya )
Sebutkan 27. Jenis pekerjaan/jabatan yang pertama kali; DIISI
N e e di BPS
17. Upaya apa saja yang perndh; dlla!\uhan dalam mencari e e ST D
pekerjaan? ; } '  Tulis selengkap-lengkapnya )
Mendaftar pada bursa kesempatan kerja 1 28, Status pekerjuan yang 'ix:rta.ma kali.
Me;lghubungll l[m'uf;ahaan{kanlor i - Berusaha sendni
elamar melalu iklan - . o
Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap
Menghubungi kcluarga/h.nalan g Ipekerya tak dibayar )
Lainnya 16 Bensaha dibantu burulvpekerja tetap 3
Hurihvkanawan/pekena dibayar 4
18, Lamanya mencari pekerjaan: R Pekena k dibayar 5
""""""""" bulan: o 29. Kesulitan utama dalam mencari pekerjaan,
Tidak ada Kesulitan 0
. I Tidak ada lowongan pa,kmjaan 1
19. Pekez:!aan yang dicari. Pendidikan kurdng sesuai 2
Pekerjaan purna waktu (Full time) Kurang berpengalaman 3
Pekerjaan paruh waktu (Part time) 2§ R.22 Kurang informasii - 4
S Lainnya : 5
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i P = (—-&)'n\-—-—' s

Nama: ERNAWAT‘ ....... No. urut art: Q2.0 2 3 Apakah bekerja mencari nalkalVmembantu mencari nafkah
——————— paling sedikit | jam selama seminggu yang lalu?

A PENDIDIRAN vo o RI Tak @)
1. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan pengelola pendidikan:

6. Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak
bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah selama

Pendidikan Negeri Swasta | Luar .
negeri seminggu yang lalu? -
Tdk/belum pemah sekolah| . 00 Ya 1 Tidk (> RIS
Tidak/belum tamat SD 11 12 13 -
Sekolah Dasar 21 22 e R3 7. Juml.ah jam ketja dayi seluruh pekerjaan setiap hari selama
SLTP Umam ) 32 33 setninggu yang lalu:
SLTP Kejuruan : 4l 42 43 Sen | Sei | Rab | Kam'| Jum | Sab | Ming [Jumlah
SLTA Umum D) 2 | 9 - --‘D
SLTA Kejuruan "6l 62 63 7 : . ,—|—‘
Diploma 111 ) 72 73
Akademi/D 111 ) 82 23 ‘
UniverstasD IV o1 92 9 C. PEKERJAAN UTAMA
& L 8. Lapangan usaha/pékerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
2. Jurusan pendidikan yang ditamatkan: DUSI dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu: -
: di iPS :
- T | s di BPS

(I‘u Iu' se[engkap-lengkapnya)

3. Apakah pernah menamatkan/menyvelesaikan pendidikan

kéterampilan/kursus wpcm di bawah ini? - 9. lenis pukujadn/;abatap dari pekerjaan utama selama
semingpu vang lalu; ‘DIOSI
Ya Tidak ) ool di BES
| ' th
Komputer i Dj
Bahasa 1 (Tulis selengkap-lengkapnya)
Akuntansi ! \
Tekni}?n }\sdlckanik | 10. Jumlah sam kerja pada 'pekerja‘an utama selama ED
Teknik Elektronik i seminggu yang lalus, ... ... jam
Tata Busana P 8 2 i .
$:$ Bogaa N é I1. Status pekerjaan utama selama seminggu yang laly
: Berusaha sendin . 1
B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/ R13
.j!] 4.a. Apakah melakukan keglamn selnma seringgu yang lalu pekerja tak dibayar . 2
seperti di bawah ini? | ¢ Berusahs dibantu burubvpekerja tetap 3
i . Buruh /karyawan /pekerja dibayar 4
1 Tidak Pekerja tak dibayar 5 — RI13
1. Bekerja mencari nafkah/ 1 @ ‘ :
membanlu mencari nafkih
2. Sekolah 1 @ 12. a. Berapa wpah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
3. Mengurus rumahtangga @ é) sebulan dari pekerjaan utama?
4. Mencari pekerjaan ' 1 " ‘
5. Lainnya ©) 2 Upalv/gaji berupa uang Rp.
b. Dari jawaban pertanyaan yang menyatakan “YA"di atas, . l l | ' | | l | ]

kegiatan apakah yang menggunakan wakiu terbanyak
selama seminggu yang lalu?

1— R7 2:@43 ’|[|L|}||

Upah/gaji berupa barang : Rp.
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12.b. Keadann sckarang dibandingkan setahun yang lalu. 20. Alasan utama udal\ mencari pekerjaan,
Karakteristik Lebith  Stma  Sama  Lebik i\,’l‘;{lﬂ *’;“d“h ‘*“k“P’ tidak perlu !
. . Lt
bmk, baik buruk buruk Sedsng bersekol ah 3
1. Pendapatan 4 1 3 2 1 Mengurus rumahtanpga @
2. Fasililas tempat 4 ‘ 3 5 I Tidak mampu mclakukan pekerjaan 5
kerja : Lainnya 6
3. Jaminan 4 3 2 !
kesehatan ' 21. Jika ada penawaran apakah masih may menerima pekerjaan?
4. Fasilitas kese- 4, 3 2 1 Ya 1 Tidak
lam.altan kerja i 22. Apakah sekarang mempunym pckeqaan atau pernah bekerja
5. E:ilhmm ) 4 3 2 ! mencan naﬂcah/membantu mencari nafkah sebelumnya?”
sportasi - .
6. Kendmnsccara 4 3 2 [ Ya | ] Tidak (2} STOP
keseluruhan L 23, Apakah berhenti sekolah sebelum bekerja mencari nafkaby
' 2
D. PEKERJAAN TAMBAHAN mcmbantu mencart nafkah pertama kali?
C Ya 11— Builan ‘:I:] Tahun ':Ij‘
13. Apa{(b;all: se..%]ama seminggn iyang lalu inempunyai pekerjaan " JIKA BERHENTI SEKO
tambahan ' SEBELUM TAHUN 1992, —V STOP
Ya | 'i'idil.k 2—» RIS Tidak 2P STOP
24. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan sebelum bekerja
14. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama: DIISI mencani nafkah/membantu mencari nafkah pertama kali,
.............................................................. di BI'S Universitas/D 1V | SLTA Kejuruan 4

{Tulis selengkap-lengkapnya)

E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN

2
3

Akademi/D) 11] 5

Diploma, II

SLTA Umum

Di baweh SLTA 6 —» stop|

V. MASA TRANSIS] MENCARI PEKERJAAN

*

15. Apakah sedang mencari pekerjaan?
Ya 1 ' é'I'idak @—) R.20 25, Kapap inulai bekerjal mencari nafkah untuk pertama kali?
- : 1 i B
‘ Bulan ! i‘ " Tahun; 'E_-_L]
16. Alasan utama mencari pekerjaan. i .
Tamat sekoluh/tidak bersckolah lagi I o . ) - B
Membantu ckonomi mm;d:mng;,dfk..luargd 2 2. L’:”M”H‘”} u?dh:l‘/mkf?flff tempat bekerja/pe rusdhaan];HSI
Tanggung jawab mencari nafkah 3 antor, yang peglam kaly; .
Mmmnbah ]X.“I'lghasﬂdl‘l 4 ........................... (ﬁ BPS
Pekerjaan yang ada kurang sesa 5 e D
LAInya { ...ooooer v ) 6 _ {Julsiselengkap-lenpkapnya )
Sehutkan 27. Jems pekerpandjabatan yang pertama kaki: DIISI
T r1 ...... Forvrsiiieeeenenes vrnranareas di BPS
I7. Upaya apa saja yang perah dilakukan dalam mencari et et eeeenes e ' D
pekerjaan? . ( Tulis'selengkap-lengkapnya )
Mendaflar pada bursa kesempatan kerja i 28. Status pekerjann yang pertama kali.
Menghubungi pcln.lsahaainfkantor 2 . Berusaha sendi n : :
Melamar melalui iklan * 4 ‘ Berusaha dibantu burub/pekerja tidak tetap
Menghubungi keluargaﬂ(enalan 8 /pekerja tak dibayar 2
Lainnya i 16 Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap 3
Buruh/karyawan/pekerja dibayar 4
I8. Lamanya mencari pekerjaan; Pekerja tak dibayar | 5
""""""""" bulan ) 29. Kesulitan utama dalam mencari pekerjaan,
Tidak ada kesulitan ' 0
. _— Tidak ada lowongan pekerjaan 1
9. Peker:!aan yang dicari. ! ) Pendidikun kurang sesuai 2
Pekegaan puma waktu (Full time) Kurang berpengalaman 3
Pekerjaan paruh waktu (Part time) R.22 Kurang informasi 4
» Lainnva 3
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A. PENDIDIKAN

5. Apakah bekerja r‘nencari nafkah/membantu mencari nafkah
paling sedikit 1 jam selama seminggu yang lalu?

Ya =P R7| Tidk (2

1, Pendidikan tertinggi vang ditamatkan dan pengelola pendidikan:

6. Apakah mempunyai ﬁckexjaanlusaha tetapi sementara tidak

Pedidikan Neaai | Swasta | Luar bekerja mencari; nafkah/membantu mencari nafkah selama
il e o noperi seminggu yang lalu?
Tdk/belum pernsh sekolah| 00 Ya o ;‘~ ;  Tidk  (@P RIS
Tidsk/elumtamat SD | 11 12 13
Sckolzh Dasar T 22 23 7. Jmnlflh jam kcrjq dari seluruh pekerjaan setiap hari selama
SLTP Unum B w o | seminggu yang lalu: -
SLYP Kejuruan i 41 42 43 sen | sel | Rab | Kam | Jum | sab Ming Mumiahe -~
SLTA Unowum R 51 32 53 D
SLTA Kcjuruan 62 63 L’_FJ
Diploma 1,11 ’ 7 72 7
Akademi/D 11l BT g2 | 83 .
Universitas/T) [V Ll tel 92 93 (‘" p E_KERJAAN UTAMA
‘ 8. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
2. Jurusan pendidikan yang d]tamatkml DIISI dari pekerjaan utama sclama seminggu yang lalu:
TATA NiAG ABPS e 4 BPS
1
...................................................................... \_A “!—_—l m
.............................................................
: (Tubis telengkap-lengkapnya)
3. Apakah pernah menamatkan/menyelesaikan pendidikan
keterampilan/kursus seperti di bawzh imi? 9. Jenis pekerjaanfabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu: DIISI
Ya Tidak s di BPS
Komputer ‘ Z e e ———— I
B3ahasa L 2 (Tilisi selengkap-!cngkapnya)
Tcku:ik l\?’llekanik i 3 10. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama :
Teknik Elektronik ] (2) seminggu yang lalu.. . . . .. .. jam |
Tata Busana T 1 (2) S
_}ag Boga : g 11. Status pekerjaaﬁ-utama selama scminggu yang lalu
ata Graha
! Berusaha sendiri. | 1
B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/ R13
.} 4.a. Apakah melakukan kepiatan sclama seminggu yang lalu pekérja tak dxl?ay.arj.‘ . 2
seperti di bawah ini? © Berusaha dibanth bufub/pekerja tetap 3
i Va Tidak Buruh /karyawan /pekerja dibayar 4
: Pckerja lak dibayar 5 — RI13
1. Bekerja mencan nafkah/ I i
membantu mencari nafkah —
3 Sekolah ’ i 12. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama

@
)
3. Mengurus rumahtangpa 2
4. Mencari pekerjaan 2
5. Lainnya o 2
b. Dari jawaban pt:rlanyaan yang menyatakan ‘YA di atas,
kegiatan apakah yang menggunakan waktu terbanyak
selama seminggu yang talu?

® +

| —» R7 2;

sehulan dari ;:}v‘ckerjam utama?
by
Upab/gaji berupa tang  © Rp.

Upah/gaji berupa barang : Rp.

an'l
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12.b. Keadaan sekarang dihén:dingkan setahun yang lalu, 20. Alasan utama tidak méncari pekerjaan,
Karakteristik Lebih  Sdma Sama Lebih m:m”‘t:’ddh cukuprtidak perlu ;
.y . . il o
barlf f baik buruk buruk Sedang bersckolah 3
1. Pendapatan 4} 3 2 1 Mengurus rumablangga 4
2. Fasilitas tempat 4 ! 3 5 | Tidak ;mampu melakukan pekerjaan 5
kerja . Lainnvh I 6
3. Jaminan 4 ; : 3 2 : 21, Jika .ldu ]xnawamn dpdl\dh masih mau menerima pekerjaan?
kesehatan Ya ) Tidak 2
4. Fasilitas kese- 4 3 2 1 : -
lamatan kerja o 22. Apakah sckarang memipunyai pekerjaan atau pernah bekerja
5 Fas:lua;a ) 4 3 2 ! mencari nafkah/membantu mencari nafkah sebelumnya?
transporias ! ; .
6. Keadaan secara 4 - 3 2 ! Ya I Tidak @_. srop
| g
keseluruhan b 23. Apakah berhenti sekolah sebelum bekerja mencari nafkel/
D. PEKERJAAN TAMBAHAN membagih mencafi nafkai pertanta kali?
o —— vi 1= o [ ] an (1]
13. Apakah sclama seminggu yang lalu mempunyai pekerjann JIKA BERHENTI SEKOLAH :
tambahan? _ SEBELUM TAHUN 1992, ~— STOP
Ya ! Tidak 2— RIS Tidak 2—¥% STOP
: 24. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan sebelum bekerja
14. Lapangan usaha/pckerjaan tambahan utama: DIISI mencan nafkah/membantu mencari nafkah pertama kali.
................................................................. di BPS UniversitasD IV 1 SLTA Kejuruan 4
P Akademi/D I 2 SLTA Umum 5
(Tulis selengkap-lengkapnya) I Diploma I, II 3.  DibawahSLTA 6 —P STOP
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN ——.
15. Apakah sedang mencari Ik-keljﬂan 2 V. MASA TRANSISI MENCARI PEKERJAAN
Ya @ 1 Tidak 2—» R.20 25. Kapan mulai bcl\.mja mencari nafkah untuk pertama kali?
Bulan:'|_| }" Tahunﬁ 1
16. Alasan utama mencari pekerjaan.
Tamat sckolah/tidak bersckolah lagi 1 . i .
Membantu ekonomi rumahtangga/keluarga @ 26, tapmgm usaha/peker}aa?f tempat bekerja/perusahaan/
Tanggung jawab mencari nefkah 3 antor, yang pertama kali: PIISI
Menambzh penghasilan 4 e di BPS
Pekeqaa.[l yang ada k.llrmg SeSuﬂl 5 .......................... .u.nj ............................... I:]
Lainnya ( ......... ) 6 { Tulis selengkap-lengkapnya )
Sebutkan_ 27. Jenis pekerjaan/jabatan yang pertama kali: DIOsI
.......... ey di BPS
17. Upaya apa saja yang pemﬂh dilakukan dalammencari | o, D
pekerjaan? ( Tulis selengkap-lengkapnya }
Mendaftar pada bursa kesempatan kenja 1 28. Status pekerjaan yang pertama kali.
Meilghubungx pcmlzlhnan/kantor @ o I_J Berusaha sendiri 1
Melamar melalui iklan A 1110 Berusaha dibantu buruh/pekerja ti
i 5 ‘ 1h/pekerja tidak tetap
Menghubungi kelua:gafkcnalan ® - fpekeria tak dibayar »
Lainnya : 16 Berusaha dibantu burul/pekerja tetap 3
_‘ Buruh/kuryawanfpekclja dibayar 4
8. Lamanya mencari pekerjaan: . Pekena tak dibayar 5
3 bulan ' [o !3*]4 -
""""""""" arf 29. Kesulitan utzma dalam mencari pekerjaan,
Tidak ada kesulitan 0
. Lo Tidak ada lowongan pekerjaan 1
|
19. Pekerjaun yang dicari. | Pendidikan kurang sesuai 2
Pekerjaan purna waktu (Fuil time) : Kurang berpengalaman 3
Pekerjaan paruh waktu (Part time) R.22 Kurang informasi, f 4
' Lainnys . 5
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Nama: 050D NIREN

A. PENDIDIKAN

1. Pendidikan tertinggi vang dilamtkarf dan pengelola pendidikan;

5. Apakah bekerja mencari nafkah/membantu mencari nafkah
paling sedikit 1 jam selama seminggu yang lalu?

Ya l—f R7 Tidak 2

AR e

6. Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak
bekerja mencari nafkab/membantu mencari nafkah selara
seminggu yang lalu? !

Ya 1 Tidak 2= RIS

7. Jumlah jam kerja dari selurith pekerjaan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

o

€]

Kam '

8,0

Rab

8,0

Sel

8.0

Sen

8.0

Sab

8.0

LJumiah

48

Ming

Pendidikan Negeri | Swasta | Luar
) negeri
Tdk/belum pernah sekolah 00
Tidak/belum tamat SD il 12 13
Sekolah Dasar 21 22 23 » R3
i SLTP Umum 31 32 13
! SLTP Kejuruan 41. 42 43
SLTA Umum 51 52 53
SLTA Kejuruan 61 62 63
Diptoma 111 71 72 73
Akademi/D Ili 81 83
Universitas/D IV 91 92 93
2. Jurusan pendidikan yang ditamatkan; DHSI
di BPS
EKONOMI MANAJEMEN i)
....................................................................... R

3. Apakah pernah mcnmnalkan/m;m;_\'clcsaikun pendidikan
keteramptlanskursus sepert di bawah ini?

I " Ya Tidak

. Komputer i (2)

" Bahasa L (2)
Akuntansi (2)
Teknik Mekanik (2
Teknik Elektronik 2

Tala Busana

C. PEKERJAAN UTAMA

8. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:

PERUSAHAAN TEKST|L

DIISI
di BPS

..................................................................

(Tulis selengkap-lengkapnya)

9. Jenis pekenaan/jabatan dan pekerjaan utama selama
pIsI
di BPS

L[

(Tulis selengkap-lengkapnya)

10. Jumlah jam herja pada pekerjaan utama selama
seminggu vang lalu:, ‘5]8 .1 jam

Tata Boga
Tata (iraha

I
I
o
I

0
]
1

@B KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

Apakah melakukan kegiatan selama semingpu yang lalu

? 4.a.
: seperti di bawah ini?

' Ya

11 Status peherjaan utama seluma seminggu yang laky

Berusaha sendin ; 1
Herusaha dibantu burub/pekerja tidak Letap/ R.13
pekerja tak dibavar |, 2
Herusaha dibuntu buruhpekeria tetap 3
Buruh aryawan /pekerja dibayar @
' 5 —* RI3

Pekenja tak dibayar

Tidak
1. Bekerja mencari nafkah/ @ 2
membantu wencari natkah 7
2. Sckolah : 2
3. Mengurus rumahtangga ;] 8
4. Mencari pekerjaan oo
5. Lainnya @ 2

b. Dari jawaban pertanyaan yahg menyatakan “YA”di atas,
kepiatan apakah yang menggunakan waktu terbanyak
sclama seminggu yang lalu?; !

(O— Rr7

2 3

12. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
scbulan dar pekerjaan utama?

Upah/gaji berupa vang | Rp. ... 300000)—'
: ["T"13oJolol0]0]
Upah/gaji berupa ba?r‘amg; Rp. .
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Lol . [ . . .
12.b. Keadaan sekapang dibandingkan setahun vang lalu. 20, Alasan utama tidak mencari pekerjaan.
[ 1

Kurakteristik " Lebih  Sama Sama Lebih mﬁrasi:udah cukup/tidak perlu CP
" . us asa
. bai baik buruk buruk Sedang bersekolah 3
1. Pendapatan : @ 3 2 1 Mengurus rurmahlanggn 4
2. Fasilitas tempat 4 @ 5 ] Tidak manpu melakukan pekerjaan 5
kerja ‘ Lainnya 6
TK :
3. i‘::l’}':::‘m | 4 @ 2 I 21. Jika ada b)snm!varun, apakah masih mau menerima pekerjaan?
4. Fasilitas kese- - 1 4 ©) 2 E r fdak 2
_ lamatan ketja : 22. Apakah sckarang mempunyai pekerjaan alau pernah bekerja:
5. Fasilitas 4 3 @ ! mencart nafkah/mhembantu mencari natkah sebelumnya? :
transportias : . Dl
6. Keadaan sccara | 4 @ 2 1 va (@ Tidak 2 —» STOP
keseluruhan * 23. Apakah berhenti sckolah sebelum bekerja mencari natkah/
D. PEKERJAAN TAMBAHAN membantu mencari nafkah pertama kali?
T — va. (D Bulan [O[6] Tatun
13. Apakah selama seminggu vang lalu mempunyai pekerjaan I — BERHENTI SEKOLAH .

. : . : v Y L .
tambahan? - _ SEBELUM TAIIUN 1992, —¥ STOP -
Ya oo Tidk (2 RIS Tidak  2-% STOP o

24; Pendidikan tatinggi yang ditamatkan sebelum bekerja
14. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama: DIISI mencari nafkah/membantu mencari nafkah pertama kali. -
.......................... N di BPS " Universitas/D IV 1 SLTA Kejuruan 4
........................................................... AkademisD [ 2 SLTA Umum
(Tulis selengkap-lengkapnya) - Diploma I, T( 3 Dibawah SLTA 6 —» $TOP
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN .
15, Apakah sedang nﬁcrwnri pekerjaian? V. MASA TRANSISI MENCARI PEKERJA,{\E
Ya 1 : Tiduk @—‘P R.20 25 Kapan mulai bekerja menear nafkah untuk pertama kali?
. Bulan: . { J P Tuhu !__9__{2
16. Alasan utare~ meneari pekerjann, : T ’
Tam sckolnh/u'da]:\‘ bersekolah lagi ! . ] ]
Membantu ckonomi rumahtangga/keluarpa 2 20 [:f'p‘ltlg‘l"" umhu/}.)ck‘cr_']fm‘r.l tempat bekerja/perusahaan/
Tanggung jawab meéncan nalkah 3 kj‘?i?’:p')l“lgé’g\‘gk"ﬁkn BARANG P“SI
MCIllel'lh(lh pCIlghilS“Eﬂ] 4 ELEK‘T‘RDN'K .......................... di BPS
E’ckcrjaun }'lelg uda?ku:ang S&:SUiii 5 e RS :’:l
Duinnva (e e } 5 ( Frlis selengkap-lengkapnya ) :
Sebutkan 27. Jenis pekegaan/jabatan yang pertama Kali: DIISI
- MEMPERDAIKL  RADIO di BPS
17. «Jpaya api suja yang permah dilakukan dalam mencari DAN TAPE RECORDER. . [—J ‘
peker;aan? ‘ ( Tulis selengkap-lengkapnya ) -
Mendallar pada hfursa kesempatan kerja | 2% Status pekerjaan yang pertatice xali.
Menghubungi perusahaan/kantor 2 Berusaha sendiri i
Melamar mcllul—m ﬁlm‘]vk. . 4 l o IBerusaha dibantu buruh/pekezja iidak tetap
:\/}t‘:ngly.thungl kels grg‘ ¢nalan ]8( /pekerja tak dibayar 5
Aumnnya ! ! Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap 3
: Huruh/karyawan/pekerja dibayar @
18. Lamanya mencari ‘pekerjaan: Pekerja tak dibayar 5

""""""""" bulan 29 Kestulitan utama dalum mencari pekerjaan,

Tidak ada kesulitan 0

Tidak ada lowongan pekerjaan @
2
3
4
5

[ Yol o1 ¥, 1CHOT1
19. Pekerjuan yang dicari. Pendidikan kurang sesuai

Kurang berpengalaman
Kurang intformasi
Lainnya

Pekerjaun purng wakiu (Full time) |
Pekerjum paruh waktu (Part time) 2 R.22

i
|
|
|
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Lampiran 5.

_ TATA CARA PENGGUNAAN
TABEL-TABEL KONVERSI UMUR

1. Menghifung Umur Responden dari Tanggal Lahirnya

Dalam Sakernas 1997, umur responden dicatat dalam tahun (menurut kalender
Masehi) deng'ari pembulatan ke bawah, atau "tahun menurut ulang tahun yang terakhir".
Contohnya, jika umur responden 7 tahun 10 bulan, maka dtcatat 7 tahun, jika kurang dari 1
tahun, dlcatat 0 tahun. -

Apabll‘a responden mengetahui dengan pasti tahun kc!ahifannya dalam tahun Masehi,
maka untuk memudahkan petugas. penghitungan umur responden dapat menggunakan
"Daftar Pcnoldng untuk menentukan umur responden”, yang dicantumkan dalam daftar 1 buku
ini ‘

Daftar I ini terdiri dari 3 kolom:

- Pertama, Kolom umur dalam tahun
- Kedua, kolom kelahiran tanggal | Januari sampai dengan ;anggal pencacahan
- Ketiga, kolom kelahiran satu hari setelah tanggal pcncacah'an sampat dengan 31 Desember

Padq setiap baris daftar tersebut, tertulis umur responden di kolom | yang lahir pada
tahun yang tercantum di kolom 2 atau kolom 3.

Contoh Pqugunaan Daftar I: o

Lazuardi, tinggal dengan istrinya, Zuraida, dan putranya, 'Mardy. Lazuardi tahu pasti
usianya 38 fahun karena belum [ama ini ia berulang tahun, istrinya lahir pada tanggal 17
Agustus 1962 Mardy lahir tanggal 5 Januari 1985. Petug,as berkunjung ke rumahnya pada
tanggal 10 Agustus 1997,

Penggunaan daftar penolong ini dapat dijelaskan dengar} diagram berikut:
10 Agustus 1997
: {(Tgl kunjungan)
[ 3 '
| L | 1' I ! | | | | ]

; T

Jan| Peb Mar Apr Mei Jun  Jul Agt | Sep Okt Nop Des

Lahir Mardy Lahir thu Zuraida

(5 Januari 1985) (17 Agustus 1962)
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Ibu Zuraida yang lahir tanggal 17 Agustus 1962, titfk kélahirannya pada diagram
terletak di sebelah kanan garis tanggal kunjungan, Sehingga baginya berlaku kolom 3 pada
baris tahun 1962, di kolom 1 tertulis angka 34 itulah umur Zuraida. Untuk Mardy yang lahir
tanggal 5 Januari 1985, titik kelahirannya terletak di sebelah kiri garis tanggal kunjungan
sehingga baginya berlaku kolom 2 pada baris tahun: 1985, di kolom 1 tertulis angka 12

sehingga umur Mardy adalah 12 tahun.

Tabel ini }nencakup tanggal lahir sampai dengan usia 102 tahun, atau yang
berkelahiran sejak tahun 1894. Akan tetapi, karena untuk umur hanya disediakan 2 kotak,
maka bagi yang berumur lebih dari 98 terpaksa dicatat 97 tahun saja. “

2. Umur Resfpouden yang Tanggal Lahirnya Tercatat dalam Kalender Islam
dan Lokal

Bagi responden yang tahun kelahirannya tercatat dalam kalender lokal (Jawa, Sunda) dan
kalender islam, disediakan 2 macam daftar lagi sebagai pembantu mengubahnya menjadi
kalender Masehi, yaitu,

(1) Daftar 11, "lfonversi kalender islam ke kalender Masehi tanpa;tangga!, 1930-1981,"

(2) Daftar llI,; "konversi kalender islam dan lokal ke ka]enderTMasehi dengan tanggal,
1982-1996". :

Kedua tabel ini sebenarnya berurutan serta mempunyai kegunaan yang sama tetapi

penggunaannya berbeda dalam hal kurun waktu. ; ;
‘ i

1. Apabila responden lahir sebelum tahun 1402H (1348H s.d. 'E4d]H), gunakan daftar II.
2. Apabila responden lahir pada tahun 1402H atau setelah itu (1402H s.d. 1417H), gunakan
daftar {II.

Ka[ender; islam dengan lokal (hanya Jawa dan Simda) tidak Eberbe:da, kecuali nama-

nama bulannya, seperti pada tabel berikut.
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Nama Bulan dalam Kalender I':sla;m dan

Aliasnya dalam Kalender Lokal

Bl::n Islam Jawa Sunda
0 @) B) @)
1. | Muharram Suro | Sura
2. Syafar Sapar Sapar
3. | Rabiul awal Mulud Mulud .
4. | Rabiul akhir Bakdamulud Silihmujud
5. | Jumadil awal Jumadilawal Jumaditawal
6. Jumadil akhir Jumadilakhir Jumadilakhir
7. | Rajab Rajab Rajab
8. Sya'ban Ruwah Rewah
9. Ramad han Pasa Puasa
10, Syawal Sawal Sawal
I1. Zulkaidah Selo Hapit
12, Zulhijah Besar Rayagung

 SAKERNAS 97 | 04

Tiap halaman daftar LI, konversi kalender |slam ke kalender Masehi tanpa tanggal
terdiri dan 4 kolom kolom 1 berpasangan dengan kolom 2, kemudlan kolom 3 berpasangan
dengan kolom 4; kolom ganjil berisi tahun Masehi dan kolom 5¢nap berisi tahun islam yang
setara, Daya jangkau daftar Il adalah dari Januari 1930 (Masehi) atau Sya'ban 1348 (Hijriah)
sampai Desember 1981 (M) atau Muharram (H). Jadi dengan mélihat daftar tersebut apabila
bulan dan tahun lahir responden dalam kalender islam giiketahu:i, maka bulan dan tahun dalam

!
i

kalender Masehi‘juga diketahui.

Daﬂar‘-llll terdiri dari enam kolom yaitu (1) bulan Masehi, (2) tanggal dalam bulan
Masehi yang Perada dalam bulan islam yang sebaris dengannya, (3) nama bulan islam dalam
bahasa Jawa, (4) nama bulan islam dalam bahasa Sunda, {5) nama bulan islam,dan (6) tahun
Hijriah. Karena hari-hari dalam kalender Masehi yang berada dalam bulan Islam berada dalam
daftar, maka setiap tanggal dalam kalender [slam ddpat dicari tanggal kalender masehinya,
dan seballknya dengan bantuan daftar I1I tersebut. Selanjutnya karena sistim kalender Jawa
dan Sunda persis sama dengan Islam, hanya beberapa nama-nama bulan yang berbeda, maka
untuk mengubah tanggal kalender islam ke kalender lokal tinggal mencocokkan nama.
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Contoh penghitungan umum dari Kalender Isiam dan Lokal:
R

Sholeh, istri, dan 3 orang putranya, adalah respondefi Sakernas 1997. Sholeh lahir
pada bulan Syawal tahun 1376H sedang istrinya pada bulan Syawal 1384H. Putra pertama
lahir pada tanggal 27 Bakdamulud tahun 1407H, putra kedua pada tanggal 8 Ruwah tahun
1410H dan putra terakhir pada tanggal 12 September 1992, Rumah tangga Sholeh dicacah
pada tanggal 9 Agustus 1997. Untuk menentukan uur an5g,0té1 rumah tangga Sholeh, maka
diperlukan‘ketiga daftar konversi umur tersebut.

Untuk menghitung umur responden kepala rumah tangga (Sholeh), yang lahir bulan
Syawal 1376H, mula-mula tahun Islam dikonversikan menjadi tahun Masehi dengan
pertolongan Dafiar II. Bulan Syawal 1376H bertepatan dengan bulan Mei 1957; kemudian
dengan bantuan Daftar [ (Daftar Penolong), pada baris di mana Kolom 2 menunjukkan tahun
1957, Kolom I-nya adalah 40, maka Sholeh berumur 40 tahun. ‘

Istrinya lahir dalam bulan Swaval 13841, Dari Daftar I diketahui bulan tersebut sama
dengan bulan Pebruari 1965; dari Daftar | pada baris di mana Kolom 2 berisi tahun 1965
Kolom 1-nya berisi 32; maka umur istrinya 32 tahun.

Anak pertama lahir tanggal 27 Bakdamulud tahun 1407H, berarti setelah 1402H
sehingga diperlukan pertolongan Daftar 111. Tahun 1407H dicakup dalam dua tahun Masehi
yaitu tahun 1986 dan 1987. Bulan Bakdamulud 1407H yang berada dalam tahun 1986 adalah
tanggal 3-31 bulan Desember, berarti tanggal 3 Desember adalah tanggal 1 Bakdamulud
1407H. Karena itu, tanggal 27 Bakdamulud jatuh pada tanggal 29 Desember 1986 berarti
sesudah tanggal pencacahan; seterusnya, dibantu Daftar I, dengan melihat tahun 1986 di
Kolom 3, diperoleh angka 10 dari Kolom 1 sehingga diketahui bahwa umur anak pertama
Sholeh adalah 10 tahun. i . .

Anak kedua Sholeh lahir pada tanggal 8 Ruwah 1410H, berarti jatuh antara tahun
1989-1990. Bulan Ruwah 1410H jatuh pada tanggal 27-28 Pebruarit dan 1-27 Maret 1990.
Tanggal 27 Pebruari 1990 adalah tanggal | Ruwah 1410H, sehingga tanggal 8 Ruwabh jatuh
pada tanggal 6 Maret 1990 berarti sebelum tanggal pencacahan. Dibantu Daftar I, dengan
melihat tahun 1990 di Kolom 2,diperoleh angka 7 dari ko!om I sehingga diketahui bahwa

umur anak kedua Sholeh adalah 7 tahun. _
; i

Umur zinak ketiga diperoleh dengan mehggunakan ‘Dafiar 1 saja. Tanggal 12 ;

September 1992:di Kolom 3, berada satu baris dengan angka 3 di Kolom 1 sehingga umurnya ‘

4 tahun.
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DAFTAR 1. PENOLONG UNTUK MENENTUKAN UMUR RESPONDEN

SAKERNAS 97

Tanggal Kc!ahirzu.q Tanggal Ke]ahirap
; satu hari . satu hari
Umur : : J:nduan setclah tanggal Umur ! J;uziuan setelah tanggal

{Tahun) ! laﬁgga] pcn(fsazahan (Tahun) tangé ol pencsa;ahan

. pencacahan 31 Dc.sc.mber pencacahan 31 Dc.sc.mber
(H (2) 3 () (2) (3)
0 1997 1996 26 1971 1970
i 1996 1995 27 1970 1969
2 1995 1994 28 1969 1968
3 1994 1993 29 1968 1967
4 1993 1992 30 1967 1966
5 11992 1991 31 1966 1965
6 1991 1990 32 1965 1964
7 i 1990 1989 33 1964 1963
8 ; | 1989 1988 34 1963 1962
9 |ii 1988 1987 35 1962 1961
10 | 11987 1986 36 161 1960
§! 1986 1985 37 1960 1959
12 1985 1984 38 1959 1958
(3 1984 1983 39 1958 1957
14 1983 1982 40 1957 1956
15 1982 1981 41 1956 1955
16 1981 1980 42 1955 1954
17 11980 1979 43 1954 1953
18 1979 1978 44 1953 1952
19 1978 1977 45 1952 1951
20 1977 1976 36 1951 1950
21 1976 1975 47 1950 1949
22 1975 1974 a8 1949 1948
23 1974 1973 49 1948 1947
24 1973 1972 50 1947 1946
25 1972 1971 3 1946 1945
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" Tanggal Kclahir.'u.l Tanggal Kclahjrax_l
I Januari satu hart I Januari safu harl
Umur setelah tanggal -] Umur setelah tanggal
(Tahun) . 8d pencacahan | (Tahun) sd. pencacahan
: tanggal od 7 . tanggal d
' Pcncacahan 31 Desember 3 | pencacahan 31 Desc-rnbcr
(H _{2) (3) (D (2) 3)
:
52 1945 1944 77. 1920 1919 ~=
53 T 1944 1943 78 1919 1918
54 1943 1942 79. 1918 1917
35 1942 1941 80. 1917 1916
56 1941 1940 81 1916 1915
57 1940 1939 $2 1915 1914
58 1939 1938 83 1914 1913
39 1938 1937 84 1913 1912
60 1937 1936 85 1912 1911
61 1936 1935 86 1911 1910
62 §| 1935 1934 87 1910 1909
63 |7 1934 1933 88 1909 1908
64 1933 1932 80 1908 1907
65 | 1932 1931 90 1907 1906
66 1931 1930 91. 1906 1905
67 | o 1930 1929 92 1905 1904
68 1929 1928 93 1904 1903
69 1928 1927 94 1903 1902
70 1927 1926 93 1902 1901
71 1926 923 96’ 1901 1900
72 1925 1924 97 1900 1899
73 1924 1923 9% 1899 1898
74 1923 1922 99 1898 1897
75 1922 1921 100 1897 1896
76 1921 1920 101 1896 1895
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DAFTAR I1. KONVERS! KALENDER IS1.AM KE KALENDER Masehi
| TANPA TANGGAL. 1930-1981

1930 Januan 1348 Sva'ban 1934 lanuari 1352 Ramadhan
Pebruari Ramadhan Pebruar Svawal/Zulkaidah
Maret Syawal Marct Zulkaidah/Zulhijah
April Zulkaidah April 1353 Zulhjjah/Muharram
Mei Zuthijah Mei Svafar
Juni 1349 Muharram Juni R.Awal
Juli Svafar Juli R.Akhir
Agustus R.Awal Agustus J. Awal
September R.Akhir September J. Akhir
Oktober, J. Awal Oktober Rajab
Nopember J.Akhir Nopember Sya'ban
Desember Rajab Desember Ramadhan

1931 Januari® Sva'ban 1935 Januari Svawal
Pebruari Ramadhan Pebruari Zulkaidah
Maret Svawal Maret Zulthijah
April Zulkaidah April 1354 Muharram
Mei Zulhigah Mei Svafar
Juni 1350 Muharram Juni R.Awal
Juli . Svafar Juli R.Akhir
Agustus R.Awal/R.Akhir Agustus J. Awal
September R.Akhir/] Awal Seplember J. Akhir
Oktober’ J.Awal/) Akhir Oklober Rajab
Nopember Rajab Nopcmber Sva'ban
Desember Sva'ban Desember Ramadhan

1932 Januari - Ramadhan 1936 Januart Svawal
Pcbhruan Svawal Pebruart Zulkaidah
Marct | Zulkaidah Marct Zulhijah
April : Zulhijah April 1355 Muharram
Mei 1351 Muharram Mei Svafar
Juni Svafar Juni R.Awal
Juli R.Awal Juli R.Akhir
Aguslus R.Akhir Agustus J. Awal
September J Awal September J.Akhir
Oktober J.Akhir (Oktober Rajab
Nopember Rajab Nopember, Syaban
Desember Sva'ban Desember Ramadhan

1933 Januarni Ramadhan 1937 ‘lanuan Svawal/Zulkaidah
Pcbruari Svawal Pebruarn Zulkaidah/Zulhijah
Maret. - Zulkaidah Saret 1356 Zulhijah/Muharram
Apnl Zulhijah \pnl Svafar
Mei 1352 Muharram Mer R.Awal
Juni Svafar Jum R.Akhir
Juli R.Awal Juli J. Awal
Apustus R.Akhir Agustus J.Akhir
Scptember J.Awal Scptember Rajab
Oktober J.Akhir Oktober Sya'ban
Nopember Rajab Nopcmber Ramadhan
Desember Sva'ban Desember Svawal
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1938

1939

1940

1941

Januarn
Pebruari
Marct
Apnl

Meci

Juni

Juli O
Agustus |
September !
Oktober
Nopember
Desember

Januari
Pebruari

- Maret

April
Met

Juni
Juhi

“Agustus |

September |
Oktober |
Nopember
Desember

Januari
Pcbruari
Maret
April 1.
Mei

Junt

Juli L
Agustus '
Scptember |
Oktober
Nopember
Desember |

Januari
Pcbruari
Maret
April

Mei

Junt

Juli .
Agustus
September
Oktober |
Nopember -
Desember -

1356

1357

1358

1359

1360

Zuikaidah
Zulhijah
Muharram
Svafar
R.Awal
R.Akhir
J.Awal
J.Akhir
Rajab
Sva'ban
Ramadhan
Syawal

Zulkaidah i943

Zulhijah
Muharram
Syafar
R.Awal
R.Akhir

J. Awal

J. Akhir/Rajab
Rajab/Syva'ban
Sya'ban/Ramadhan
Svawal
Zulkaidah

Zulhijah 1944

Muharram
Svafar
R.Awal
R.Akhir
J.Awal

J. Akhir
Rajab
Sva'ban
Ramadhan
Svawal
Zulkaidah

Zulhijah 1945

Muharram
Syafar
R.Awal
R.Akhir

J Awal
J.Akhir
Rajab
Sya'ban
Ramadhan
Svawal
Zulkaidah

1942  Januan

Pcbruan
Maralt
Apnil

Mci

Jum

Juli
Apustus
September
Oktober
Nopember
Desember
Januari
Pcbruari
Marct

April

Mei'

Juni

Juli

Agustus
Scpiember
Oktober
Nopember
Desember

Januari
Pebruari
Maret
Apnil

Mei

Junt

Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember
Desember

Januari
Pebruar
Maret
Aprl

Mui

Jum

Juh
Agustus
Seplember
Oktober
Nopcmber
Desember

Zulhijah
Muharram
Svatfar
R.Awal
R.Akhir
J.Awal
J.Akhir/Rajab
Rajab/Sva'ban
Sva'ban/Ramadhan
Svawal
Zulkaidah
Zulhijah

Muharram
Svafar
R.Awal
R.Akhir

J. Awal
J.Akhir
Rajab
Sva'ban
Ramadhan
Svawal
Zulkaidah
Zulhijah

- —

Muharram
Svafar
R.Awal
R.Akhir
J.Awal
J.Akhir
Rajab
Sva'ban
Ramadhan
Svawal
Zulkaidah
Zulhijah

Muharram
Svafar
R.Awal/R.Akhir
R.Akhir/J. Awal
I.Akhir

Rajab

Sva'ban
Ramadhan
Svawal
Zulkaidah
Zulhijah

1365 Muharram
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1946 Januari 1365 Svafar 1950 Januari 1369 R Awal

Pebruari R.Awal Pebruari R.Akhir
Maret R.Akhir Maret J.Awal
April’ J.Awal April J. Akhir
Mei J.Akhir Met Rajab
Juni Rajab Juni Sya'ban
Juli + Sva'ban Juli Ramadhan
Agustus Ramadhan Agustus Syawal
September Syawal September Zulkaidah/Zulhtjah
Oktober Zulkaidah Oktober 1370 Zulhijah/Muharram
Nopember Zulhijah Nopember Muharram/Syafar
Desember 1366 Muharram Desember R.Awal

1947 Januad Syafar 1951 Januari R.Akhir
Pebruari R.Awal Pebruari J. Awal -
Maret~ R.Akhir Maret J. Akhir
April’ J. Awal April Rajab
Mei J.Akhir Mei Sva'ban
Juni Rajab Juni Ramadhan
Juli Sva'ban Juli Syawal
Agustus Ramadhan Agustus Zulkaidah
September Svawal Scplember Zulhijah
Oktober Zulkaidah Oktober 1371 Muharram
Nopembet Zulhijah Nopember Syafar
Desember 1367 Muharram Desember R.Awal

1948 Januari Svafar 1952 Januari R.Akhir
Pcbruart R.Awal/R.Akhir Pebruari J.Awal
Marct R.Akhir/). Awal Maret J.Akhir
April| J.Awal/J. Akhir Apnl Rajab
Mei | Rajab Mei Sya'ban
Juni ! Sva'ban Juni 4 Ramadhan
Juli Ramadhan Juli - F Syawal
Agustus Svawal Agustus, Zulkaidah
September Zulkaidah Scptember Zuthijah
Oktober Zulhyjah Oktober 1372 Muharram
Nopember 1368 Muharram Nopember Syafar
Desember Svafar PDesember R.Awal

1949 Januan R.Awal 1953 Januan : R.Akhir

* Pcbruari R.Akhir Pebruan J.Awal

Maret J.Awal Marel J. Akhir
April' | J. Akhir April : Rajab/Sya'ban
Mei Rajab Mei Sya'ban/Ramadhan
Juni Sva'ban Junu Ramadhan/Syawal
Juli Ramadhan Juli Zulkaidah
Agustus Svawal Agustus Zulhijah
Scptember- Zulkaidah September 1373 Muharram
Oktober Zulhijah Oktober Syafar
Nopember 1369 Muharram Nopember R.Awal
Desember Syafar Desember R.Akhir
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1954 Januari 1373 J. Awal 1958 Januan 1377 ). Akhir
Pcbruan J. Akhir Pcbruari Rajab
Maret Rajab Maret Sva'ban
Apnil Sva'ban April . Ramadhan
Mei Ramadhan Mei ' Svawal
Juni Svawal Juni Zulkaidah
Juli Zulkaidah Juli Zulhijah
Agustus: Zuthijah Agustus | Muharram
September 1374 Muharram Scpiember} Svafar
Oktober Svafar Oktober | R.Awal/R.Akhir
Nopember R Awal Nopember R.Akhir/]. Awal
Desember, R.Akhir Desember | J.Awal/) . Akhir

1955 Januari J Awal 1959 Jatuari Rajab
Pebruari J.Akhir Pcbruan Sva'ban -
Maret Rajab Maret Ramadhan
April Sva'ban April Syawal
Mei Ramadhan Mei Zulkaidah
Juni Syawal Juni Zuthijah
Juli Zulkaidah Juli 1379 Muharram
Agustus | Zulhijah Agustus Svafar
September 1375 Muharram September R.Awal

~ Oktober Svafar Oktober R.Akhir

Nopember R.Awal Nopember J.Awal
Desember R.Akhir/J. Awal Desember J. Akhir

1956 Januari J Awal/) Akhir 1960 Januari Rajab
Pcbruari J.Akhir/Rajab Pebruari Sva'ban
Maret Sva'ban Marct Ramadhan
April Ramadhan Apni Svawal
Mei Svawal Mei Zulkaidah
Juni Zulkaidah Juni Zulhijah
Juli Zulhijah Juh 1380 Muharram
Agustus 1376 Muharram Agustus Syafar
September Svafar Scptember R.Awal
Oktober R.Awal OWober R.Akhir
Nopember R.Akhir Nopember J. Awal
Desember J.Awal Desember J. Akhir

1957 Januari J.Akhir 1961 Januari Rajab
Pebruari Rajab Pchruari Sva'ban
Maret Sva'ban Maret Ramadhan
April Ramadhan April Syawal
Mei Svawal Me . Zulkaidah
Juni Zulkaidah Juni Zulhijah/Muharram
Juli Zulhijah Juh , Muharram/Syafar
Agustus 1377 Muharram Agustus Svafar/R Awal
September Syafar September R.Akhir
Oktober R.Awal Oktober J.Awal
Nopcmber R.Akhir Nopember ; J.Akhir
Desember J Awal Desember Rajab

]
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1962 Januari 1381 Sya'ban 1966 Januari 1385 Ramadhan

Pebruari Ramadhan Pebruari Svawal
Maret Syawal Marct Zulkaidah
April Zulkaidah Aopril Zulhijah
Met Zulhijah Mei 1386 Muharram
Juni 1382 Muharram Juni Svafar
Juli Syafar Juli R.Awal
Agustus R.Awal Agustus R.Akhir
September R.Akhir September J. Awal
Oktober J.Awal Oktober J. Akhir
Nopember J. Akhir Nopecmber Rajab
Descmber Rajab Desember. Sya'ban
1963 Januan Sva'ban 1967 Januari Ramadhan
Pebruari Ramadhan Pcbruari Syawal/Zulkaidah
Maret Svawal Maret Zulkaidah/Zulhgak
April -~ Zulkaidah April " 1387 Zulhijah/Muharram
Mei Zulhijah Mei Svafar
Jum 1383 Muharram Juni o R.Awal
Juli Svafar Juhi R.Akhir
Agustus R.Awal Agustus J. Awal
Septcmber R.Akhir September J. Akhir
Oktober ' J Awal ‘ Oktober Rajab
Nopember J.Akhir Nopcmber Sva'ban
Desember | Rajab Desember Ramadhan
1964 Januari Sva'ban 1968 Januan Svawal
Pcbruari Ramadhan Pebruari Zulkaidah
Maret Svawal Maret Zulhijah
Apnl Zulkaidah April 1388 Muharram
Mei Zulhyah \Mei i Svafar
Juni 1384 Muharram Juni S R.Awal
Juli Svafar Juhi ' R.Akhir
Agustus R.Awal Agustus © J. Awal
September R.Akhir Scptember - J. Akhir
Oktober J.Awal Oklober Rajab
Nopember J.Akhir/Rajab Nopember Syaban
Desember Rajab/Sya’ban Desember Ramadhan
1965 Januan Sva'ban/Ramadhan 1969 Januan : Syawal
Pcbruan . Ramadhan/Svawal Pcbruari Zulkaidah
Maret Svawal/Zulkaidah \aret Zuthijah
April Zuthijah April - 1389 Muharram
Mei : 1385 Muharram Mer Svafar
Jum Svafar Junt R.Awal
Juli R. Awal Juli R.Akhir
Agustus R.Akhir Agustus J.Awal
September J. Awal Seplember J. Akhir
Oktober J. Akhir Oktober Rajab
Nopember . Rajab Nopember Sva'ban
Desember Sva'ban Desember Ramadhan
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1970 Januan | 1389 Svawal/Zulkaidah 1974 Jaiuari 1393 Zulhijah

Pcbruan Zulkaidah/Zulhijah Pebruan 1394 Muharram
Maret © 1390 Zulhijah/Muharram Marct Svafar
April Svafar Apnl : R.Awal
Mei R.Awal M o R.Akhir
Juni L R.Akhir Juni J.Awal
Juli J Awal July ' J. Akhir
Agustus J. Akhir Agustus Rajab
September Rajab September E Sva'ban
Oktober : Sva'ban Oklober | Ramadhan
Nopember Ramadhan Nopecmber 4 Syawal
Desember Svawal Desember : Zulkaidah
1971 Januan ‘ Zulkaidah 1975 Januari Lo Zulhijah
Pebruani Zulhijah Pebruari 1395 Muharram .
Maret 1391 Muharram Maret ‘ Svafar -
April " Svafar April X R.Awal
Mei R.Awal Mei ‘ R.Akhir
Juni R.Akhir Juni J.Awal
Juli J.Awal Juli t J.Akhir/Rajab
Agustus » J.Akhir Agustus “ Rajab/Sya'ban
September Rajab September , Syva'ban/Ramadhan
Oktober . Sva'ban Oktober Svawal
Nopember- Ramadhan Nopember ' Zulkaidah
Decsember Svawal Descmber ‘ Zulhijah
1972 Januan Zulkaidah 1976 Januari 1396 Muharram/Syafar
Pcbruan Zulhijah Pcbruari Svafar
Maret 1392 Muharram Marct R.Awal/R/Akhir
April Svafar April , R.Akhir/]. Awal
Mei R.Awal Mei S J.Awal/]. Akhir
Juni R.Akhir Juni ‘ J.Akhir/Rajab
Juh J.Awal Jul Rajab/Sya'ban
. Agustus J. Akhir/Rajab Apustus Sva'ban/Ramadhan
September Rajab/Sya'ban September Ramadhan/Syawal
Oktober Sva'ban/Ramadhan Oktober Svawal/Zulkaidah
Nopember Svawal Nopember Zulkaidah/Zulhijah
Desember Zulkaidah Debember ; Zulhijah/Muharram
1973 Januari : Zulhijah 1977 lJanuari 11397 Muharram/Syafar
Pcbruari © 1393 Muharram 4 Pcbruari Svalar/R.Awal
Maret Svafar : Marcl R.Awal/R/Akhir
April R.Awal Apnl C R.Akhir/J. Awal
Mei R.Akhir M ). Awal/J. Akhir
Juni - J.Awal Ju‘rz\n .- - JLAkhir/Rajab
Juli 5 J.Akhir July ; Rajab/Sya'ban
Agustus Rajab Agustus - . Sva'ban/Ramadhan
Scptember Sva'ban Seplember - Ramadhan/Syawal
Oktober Ramadhan Oktobet . Svawal/Zulkaidah
Nopember Svawal Nopember | - Zulkaidah/Zulhijah
Desember Zulkaidah Desember : Zulhijah/Muharram
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. 1400

1978 Januari 1398 Muharram/Syafar 1980 Januan Svafar/R.Awal
Pebruari © Svafar/R. Awal Pcbruari R.Awal/R. Akhir
Maret R.Awal/R/Akhir Maret R.Akhir/]. Awal
April R.Akhir/]. Awal April R.Awal/]. Akhir
Mei J. Awal/J Akhir Mci J.Akhir/Rajab
Juni J.Akhir/Rajab Juni Rajab/Sya'ban
Juli Rajab/Sva'ban Juli Sya'ban/Ramadhan
Agustus Syva'ban/Ramadhan Agustus . Ramadhan/Syawal
September Ramadhan/Svawal Scptember ¢ Svawal/Zulkaidah
Oktober Svawal/Zulkaidah Oktober ) Zulkaidah/Zulhijah
Nopember Zulkaidah/Zulhijah Nopember.  © 1401 Zulhfjah/Mubarram
Desember 1399 Zulhijah/Muharram Desember Muharram/Syafar

1979 Januari Svafar/R.Awal 1981 Januari Svafar/R. Awal
Pcbruani | R.Awal/R.Akhir Pcbruari R.Awal/R.Akhir
Maret R.Akhir/] Awal Maret R Akhir/J. Awal
April J Awal/]l Akhir April J.Awal/J. Akhir
Mei J.Akhir/Rajab Mei J.Akhir/Rajab
Juni Rajab/Sva'ban Juni Rajab/Sya'ban
Juli o Sya'ban/Ramadhan Juli Sva'ban/Ramadhan
Agustus Ramadhan/Syawal Agustus Ramadhan/Syawal
September | Syawal/Zulkaidah Scptember Zulkaidah
Oktober Zulkaidah/Zulhijah Oktober ¢+ * 1402 Zuthijah/Muharram
Nopember 1400 Zulhijah/Muharram Nopembeg Muharram/Syafar
Desember Muharram/Syafar Desember! Svafar/R.Awal

i
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DAFTAR HI. KONVERSI KALENDER LOKAL DAN ISLAM KE KALENDER

Masehi DENGAN TANGGAL, 1982-1996

An l 9 8 2 :
Masehi |
— Jawa Sunida i Islam Tahun
Bulan Tanggal ' e
(1) {2) (3 (4) (5) (6)
Januari 1-25 Mulud Mulud Rabiul awal 1402 H
26-31 Bakdamulud Silthmulud Rabiul akhir -
Pebruari 1-24 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
25-28 Jumadilawai Jumadilawal Jumadil awal
Maret o 1-25 Jumadilawal Jumadilawal 'Jumadil awal
* 26-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
April 1-24 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
25-30 Rajab Rajab Rajab
Met 1-23 Rajab Rajab Rajab
24.31 Ruwah Rewah . Sva'ban
Juni 22 Ruwah Rewah Svaban
23-30 Pasa Puasa R_;Iamadlmn
Juli 1-21 Pasa Puasa Ramadhan
22-31 Sawal Sawal Svawal
Agustus 1-19 Sawal Sawal Svawal
20-31 Sclo Hapit Zulkaidah
September [-18 Sclo Hapit Zulkaidah
19-30 Besar Ravagung Zulhijah
Oktober 1-17 Besar Ravagung Z?ulhijah 1402 H
[8-31 Suro Sura Muharram 1403 H
Nopember L 1-16 Suro Sura Muharram
17-30 Sapar Sapar Syalar
Desember 1-16 Sapar Sapar Sj_\'afar
17-31 Mulud Mulud Rabiul awal 1403 H
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B. 1983

Masehi |
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal _
) @) ) @ ) (6)
Januari 1-16 Mulud Mulud Rabiul awal 1403 H
17-31 Bakdamulud Silihmulud :Ralgiul akhir
Pebruari 1-14 Bakdamulud ~ Silihmulud ‘Rabiul akhir
15-28 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Maret . 1-15  Jumadilawal  Jumadilawal  Jumadil awal -
16-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
April 1-14 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
15-30 Rajab Rajab ‘Rajab
Mei 1-14 Rajab Rajab Rajab
'15-31 Ruwah Rewah 'Sya__.'ban
Juni 1-12 Ruwah Rewah :Sva'ban
13-30 Pasa Puasa Rarpadhan
Juli 1-11 Pasa Puasa Rarii1adhan
1231 Sawal Sawal Sydwal
Agustus 1-10 Sawal Sawal - Syawal
11-31 Sclo Hapit Zulkaidah
Scptember [-9 Sclo Hapit Zulkaidah
1030 Besar Rayagung Zuthijah
Oktober I-8 Besar Rayagung- lefhijah 1403 H
‘ 9-31 Suro Sura Muharram 1404 H
Nopember 1-6 Suro o Sura B Muharram
7-30 Sapar Sapar Svafar
Descmber [-5 Sapar Sapar Syafar
6-31 Mulud Mulud | Rabiul awal 1404 H
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C. 1984

Masehi <
: Jawa Sunda | . Islam Tahun
Bulan | Tanggal ' ‘
D) ) () @ 3 (6)
Januari 1-4 Mulud Mulud Rabiul awal 1404 H
5-31 Bakdamulud Sthhmulud ?abiul akhir
Pcbruari 1-2 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
_ 3-29 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal g
Maret - 1-3 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
© 431 Jumadilakhir  Jumadilakhic  Jumadil akhir
April | Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
' 2-30 Rajab Rajab Rajab
Mei | 1 Rajab Rajab Rajab
| 2-30 Ruwah Rewah Sva'ban
31 Pasa Puasa Ramadhan
Juni 1-29 Pasa Puasa Ramadhan
. 30 Sawal Sawal Svawal
Juli 1-28 Sawal Sawal Svawal
29-31 Selo Hapit Z;ulkaidah
Agustus 1-27 Sclo Hapit Zulkaidah
28-3! Besar Ravagung Zulhijah
September . 1-25 Besar Ravagung Zulhijah 1404 H
26-30 Suro Sura Muharram 1405 H
Oktober 1-25 Suro Sura o Muharram
26-31 Sapar, Sapar S_vafar
Nopember T3 Sapar Sapar éyafar
: 24-30 Mulud Mulud Rabiul awal
Desember .23 Mulud Mulud Rabiul awal
24-31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1405 H
Pedoman 1
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D. 1985

Masehi
Jawa Sunda * Islam Tahun
Bulan Tanggal '
(1 (2) (3) (4) (5) (6)
Januari 1-21 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1405 H
22-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Pcbruarni 1-20 Jumadilawal Jumadilawal Jt;madil awal
- 2028 Jumadilkhir  Jumadilakhir  Jumadil akhir -
Maret 1-22 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
23-31 Rajab Rajab ’ Rajab
April .20 Rajab Rajab Rajab
21-30 Ruwah Rewah Sya'ban
Mei 120 Ruwah Rewah - Sya'ban
21-31 Pasa Puasa Kamadhan
Juni 1-19 Pasa Puasa Ramadhan
20-30 Sawal Sawal Svawal
Juli 1-18 Sawal Sawal Svawal
19-31 Scio Hapit Zulkaidah
Agustus 1-16 Selo Hapit Z"ulkaidah
17-31 Besar Rayagung Zulhijah
Scptember 1-13 Besar Ravagung Zulhijah 1405 H
16-30 Suro Sura Muharram 1406 H
Oktober 1-14 Suro Sura  Muhamam
15-31 Sapar‘ Sapar Svafar
Nopcmber 1-13 Sapar Sa|;5r Syafar
1430 Mulud Mulud Rabiul awal
Desember 1-12 Mulud Mulud Rabiul awal
13-31 Bakda.mulud Silihmulud Rabiul akhir 1406 H
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E. 1986

i
i
1
H
!

“: j !
Maisehi : ; |
Jawa Sunda 1 Islam Tahun
Bulan ‘Tanggal :
(1) 2) (3) () __6) ©)
Januari 1-11 Bakdamulud Sihihmulud Rabiul akhir 1406 H
:12—31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Pebruari 1 19 Jumadilawal Jumadilawal .hlxmadil awal .
| ‘ :10-28 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Maret I 1-11 Jumadilakhir Jumadilakhir Jﬁmadil akhir
12-31 Rajab Rajab Rajab
April 19 Rajab Rajab Rajab
10-30 Ruwah Rewah S_i'a’ban
Mei 1-9 Ruwah Rewah , Sva'ban
10-31 Pasa Puasa Ramadhan
Juni ‘. 1-8 Pasa Puasa Ramadhan
| 9-30 Sawal Sawal Syawal
Juli 1-7 Sawal Sawal S}“a\w‘al
8-31 Selo Hapit Zulkaidah
Agustus 156 Selo Hapit Zulkaidah
7-31 Besar Ravagung 7: Zulhijah
September 14 Besar Rayagong Z:;lhijah 1406 H %
530 Suro Sura " Muharram 1407 H
Oktober 1-4 Suro Sura | 'I\(itlhanam
5-31 Sapar Sapar ‘ S_}'afar
Nopember 1-2 Sapar Sapar S&'afar
3-30 Mulud Mulud Ré:abiul awal
Desember 1-2 Mulud Mulud Rabiul awal
3-31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1407 H
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F. 1987

Masehi
: Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) {2) (3) (4 (5) (6)
Januari 1-30 Jumadilawal Jumadilawai Jumadil awal 1407 H
3 Jumadilakhir Jumadilakhir :_Iumadil akhir
Pebruar i-28 Jumadilakhir ] umad:iakhir Jumadil akhir
Maret ~ 130 Rajab Rajab | Rajab
. | 31 Ruwah Rewah l :Sya'ban
April || | 128 Ruwah Rewah | Syaban
o 29-30 Pasa Puasa’ é ;Ramadhan
Mei 1-28 Pasa Puasa " Ramadhan
29-31 Sawal Sawal | é_\’ﬁ\\»‘&]
Juni 1-26 Sawal Sawal Svawal
27-30 Sclo Hapit Zulkaidah
Juli ; 1-26 Sclo Hapit Zulkaidah
: ; 27-31 Besar Ravagung Zulhijah
Agustus i i 1-25 Besar Rayaggung Zulhijah 1407 H
il 26-31 Suro Sura Muharram 1408 H
September ' [-23 Suro Sura Muharram
: 24-30 Sapar Sapar Svafar
Oktober 1-23 Sapar Sap?lr | ~ Svafar
P24-3) Mulud Mulud Rabiul awal
Nopeniber 1-22 Mulud Mulud ‘Rabiul awal
23.30 Bakdamulud Silithmulud Rabiul akhir
Descmber 121 Bakdamulud  Silhwulid  Rabiul akhir
22-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1408 H
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G. 1988

Masehi
. Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal ;
(1) ?) (3) (4) ) (&)
Januari '1-19 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1408 H
2031 Jumadilakhir  Jumadilakhit  Jumadil akhir
Pebruari '1-18 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
19-29 Rajab Rajab Rajab —
Maret " 1-18 Rajab Rajab Rajab
19-31 Ruwah Rewah Sva'ban
April l-;l 7 Ruwah Rewah Sya'ban
l§' 8-30 Pasa Puasa Ramadhan
Mei 3 il-l() Pasa Puasa Ramédhan
17-31 Sawal Sawal S}'aw;a]
Juni I-15 Sawal Sawal Syawal
16-30 Selo Hapit Zju]kaidah
Juli i-14 Selo Hapit Zttlkéidah
15-31 Besar Ravagung Zulhijah
Agustus 1-13 Besar Ravagung Zulhijah 1408 H
14-31 Suro Sura Muharram 1409 H
Scptember | :1-}1 Suro Sura Muharram 0’)
12-30 Sapar Sapar Svafar
Oktober 1-11 Sapar Sapar Svafar
.12-31 Mulud Mulud Rabiul awal
Nopember 1-10 Mulud Mulud Rabiul awal
1130 Bakdamulud  Silihmulud  Rabiul akhir
Desember . 19 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
110-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1409 H
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H. 1989

Maseﬁi ‘
. — Jawa Sunda {Islam Tahun
Bulan - Tanggal o
M 2) (3) @ ) ©
Januari 1-8 Jumadilawal Jumadilawal ¢ Jumadil awal 1409 H
9-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jur‘jnadil akhir
Pebruari [ 1-6 Jumadilakhir Jumadilakhir - Jumadi! akhir
728 Rajab Rajab Rajab J
Maret T8 Rajab Rajab Rajab
‘ 931 Ruwah Rewah Sva'ban
April 16 Ruwah Rewah Sva'ban
730 Pasa Puasa Ramadhan
Mei ., 16 Pasa Puasa . Ramadhan
, 7-31 Sawal Sawal S_\':ﬁ\val
Juni 14 Sawal Sawal Syawal
5-30 Sclo Hapit Zulkaidah
Juli 13 Selo Hapit  Zulkaidah
431 Besar Ravaguny Zulhyah
Ag,;l_l-s_l:ls -2 Besar Ravaguny Zullhijah 1409 H
‘ 3;-3] Suro Sura ‘ Mljlharram 1410 H
Scptember 1:-3() Suro Sura o Mubarram
Oktober 1-30 Mulud ——_———M-l_l-l.lid o Rdbiul awal
3 Bakdamulud  Silihmulud  Ribiul akhir
Nopember © 1-29 Bakdamuiud Silihmuiud _ Réibiul akhir
30 Jumadtiawal Jlln]ildli.;\\il] ‘ Juinadil awal
Desember i-28 Jumadil‘znx—\mI Jumadlla\\;ﬂ. ”4;1;"1&&1 awal
4 29-31 Jumadilakhir Jumadilahhir Jliﬁmadil akhir 1410 H
i
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. 1990 -

Masehi
. ' Jawa Sunda " Islam Tahun
Bulan Tanggal ,
0 2) G) (4) B) ©)
Januari 1-27 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1410 H
28-31 Rajab Rajab Rajab
Pebruari - 1-26 Rajab Rajab : Rajab
27-28 Ruwah Rewah S_\‘z;'b‘an -
Marct !1-%7 Ruwah Rewah S_\'a'bgm
28-3 l Pasa Puasa Rama;dhan a
April 1 1-25 Pasa Puasa ‘ Raméidhan 1
26-30 Sawal Sawal ! S}'a\\‘;hl I
Mei 1-25 Sawal Sawal Si‘_\ja\\:"a!
26-31 Sclo Hapit Zulk:liidah
Juni 123 Sdo Hapit  Zulkaidah
24-30 Besar Rasagung Zulhijah
Juli . EI—:J_2 Besar Rayvagung ' Zulhijah 1410H
g 23-31 Suro Sura ; Muharram
Agustus l l-?_l Suro Sura E Muharram
1223 Sapar Sapar 7 Svafar ‘
September ' gl-l‘)._ 9(:1;;:\_;“ o S'lp'ur o S_\'a[‘ér w?
2030 Mulud Mulud Rabiul awal
Oktober 1-19 Mulud ‘ \Iu[u d “-_—Rabil'tl awal
20-31 Bakdamulud Silibmulud Rabiitl akhir 1
Nopember  I-1%  Bakdamulud  Silihmulud  Rabiul akhir
19-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
7 Desember ]__31 7 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
1831 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1411 H
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J. 1991

Masehi -
: Jawa Sunda Islam Tahun
Builan Tanggal
1) 3] (3) (1) L (3) (6)
Januari 1-16 Jumadilakhir Jumadilakhir . Jumadil akhir 1411 H
17-3] Rajab Rajab Rajab '
Pebruari 1-15 Rajab Rajab - Rajab
16-28 Ruwah Rewah S_\l'ﬂ'bzm p—
Maret 1-17 Ruwah Rewah Syva'ban
18-31 Pasa Puasa Ramadhan
April 11-15 Pasa Puasa Ramadhan
16-30 Sawal Sawal Svawal
Mei 1-14 Sawal  Sawal Ssawal
15-31 Sclo Hapit . Zulkaidah
Juni 1-13 Sclo Hapit . Zulkaidah
14-3() Besar Ravagung Zl;”]l'_jﬂh
Juli 112 Besar Ravagune  : Zolhijah 1411 H
[3-31 Suro Sura " Muharram 1412 H
Agustus 1-10 Suro Sura . Muharram
11-31 Sapar Sapar Svafar
September 1-9 Sapar S;;;; o Svafar
10-30 Mulud Mulud Rabiul awal
Oktober 19 Mulud Mulud - Rabiul awal
1031 Bakdamulud  Silihmulud Rabiul akhir
Nopember : @ 1-7 Bakdamulud Silihmuiud Rabiul akhir
' 8-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Desember 1-6 Jumadilawal Jumadilawal . ‘Jlinuadil awal
7-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1412 H
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R et T

K. 1992
Masehi; !
Jawa Sunda - Islam Tahun
Bulan Tanggal :
(1) (2) (3) (4) {5 (6)
Januari N P Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1412 H
| 631 Rajab Rajab . Rajab
Pebruari | 14 Rajab Rajab " Rajab
. 329 Ruwah Rewah Sva'ban —
Maret R O Ruwah Rewah Sva'ban
6-31 Pasa Puasa Ramadhan
April 1-4 Pasa Puasa Ramadhan
530 Sawal Sawal Svawal
Mei 13 Sawal  Sawal  Syawal
4-31 Sclo Hapit Zulkatdah
Juni 1 Sclo Hapit Zulkaidah
2-30 Besar Ravagun + Ziilhijah
Juli 1 Bosar Rayagung Zulhijah 1412 H
2-30) Suro Sura Muharram 1413 H
31 Sapar Sapar f Svafar
Agustus 1-28 Sapar Sapar Svafar
29-31 Mulud Mulud Rabiul awal
September 1-27 Mulud ) Mulud Rabiul awal
28-30 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
Oktober 1-26 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
2|7-3l Jumadilawal” Jumadilawal Jumadit awal
Nopember 1-25 Jumadilawal Jumadila'm'al Jumadil awal
26-30 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Desember l 1-24 Jumadilakhir Jumadilakhir ~ , Jumadil akhir
12531 Rajab Rajab ! Rajab 1413 H
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L.1993

Masehi
— Jawa Sunda ¥slam Tahun
Bulan : /| Tanggal
(1) (2) {3 1C)) (3) (6)
Januari = ! 1-23 Rajab Rajab Rajab 1413 H
| 24.31 Ruwah Rewah Sya'ban
Pebruari: 1-22 Ruwah Rewah - Sya'ban
2328 Pasa Puasa " Ramadhan .
. Maret 1-24 Pasa Puasa Ramadhan
. 25-31 Sawal Sawal * Syawal
Aprl 1-22 Sawal Sawal Syawal
23-30 Sclo Hapit " Zulkaidah
Met 1-22 Selo Hapit ~ Zulkaidah
23-31 Besar Ra}'égung Zulhijah
Juni ‘ 1-20 Besar Ravagung - Zulhijah 1413 H
' L 21-30 Suro Sura + Muharram 1414 H
Juh % 1-20 Suro Sur; r Muharram
1 21-31 Sapar Sapar 1 Svafar
Agustus 1-18 Sapar Sapar Syafar
19-31 Mulud Mulud Rabiul awal
@ September’ 116 Mulud Mulud Rabiul awal
1730 Bskdamulud  Silihmulud  Rabiul akhir
Oktober 1-16 Bakdamulud Silihmuiud - Rabiul akhir
17-31 Jumadilawal Jumadilawal - Jumadil awal
Noperaber 1-14 Jumadilawal ~ Jumadilawal  Jumadil awal
1530 Jumadilakhir  Jumadilakhir © Jumadil akhir
Dcsembtf;r 1-14 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
1531 Rajab Rajab  Rajab 1414 H
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M. 1994
Masehi :
Jawa Sunda Istam Tahun
Bulan Tanggal :
(0 2) 3) H__- ) (5) {6)
Januari 1-12 Rajab Jumadilakhir Rajab 1414 H
13-31 Ruwah Rewah S\! a'ban
Pcbruari 1-11 Ruwah Rewah Sva'ban
12-28 Pasa Puasa Ramadhan
Maret "1-13 Pasa Puasa Ramadhan
14-31 Sawal Sawal Svawal
April l-11 Sawal Sawal Svawal
12-30 Selo Hapit Zulkaidah
Mei i-11 Sclo Hapit Zulkaidah
12-31 Besar Ravagung Zulhijah
Juni 1-10 Besar Rar agung Zulhijah 1414 H
] li-3() Suro Sura Muharram 1415 H
Juli 19 Suro S:-ur—amu —:\luh_n-rmm
51(1-3‘1 Sapar Sapar ,Sylnfnr;
Agustus 1-8 Sapar Sapar Svafar
9-31 Mulud Mulud Rabiul awal
Scptember 1-6 Mulud Nf:l-l-;a——” ‘ Rabiul awal
7-30 Bakdamulud Silthmulud Rabiul akhir
Oktober 15 Bakdamulid  Silibmulud  Rabiul akhir
6-31 Jumadilawal Jumadilaw al ] uma(i!il awal
Nopember 1-4 Jumadilawal J leﬂd“a\\ﬂj: ‘ Jum?xc?il awal
5.30 Jumadilakhir Jumadilakhir Juplad'il akhir
Desember 1-3 Jumadilakhir Jumadilakhir Jubnadil akhir
4.3 Rajab Rajab Rajab 1415 H
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N. 1995
Masehi
. Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan | Tanggal
(1) ik (2) (3 1) (3 (6)
Januari 1-2 Rajab Jumadilakhir Rajab 1415 H
. 3-31 Ruwah Rewah Sva'ban
Pcbruari i 128 Pasa Puasa Ramadhan
Maret 1-2 Pasa Puasa Ramadhan
3-3] Sawal Sawal Syvawal
April 1-30 Sclo Hapit Zulkaidah
Mei 1-30 Besar Ravagung Zulhijah 1415 H
3l Suro Sura . Muharram 1416 H
Juni 1-29 Suro Sura - ! Muharram
30 Sapar Sapar. ; Svafar
Juli 1-28 Sapar Sapar E Svafar
29.31 Mulud Mulud Rabiuf awal
Agustus 1-27 Mulud Mulud Rabiul awal
28-31 Bakdamulud Sihhmulud Rabiul akhir
Scpember ~ 1-25  Bakdamulud  Silihmulud Rabiul akhir
. 26-30) Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Oktober §-25 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
i 26-31 Jumadilakhir Jumadilakhir + Jumadil akhir
Nopember: . 1-23 Jumadilakhir Jumadilakhir  'Jumadil akhir
L 24230 Rajab Rajab Rajab
Desember, 1-23 Rajab Rajab Rajab
% ] 24-31 Ruwah Rewah Sva'ban 1416 H
| H
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0. 1996
Masehi . P ,
— Jawa Sunda Islam Tahun E
Bulan Tanggal i
) @ 3 @ 16 ©) |
Januari 1-2] Ruwah Rewah 1Sva: ban 1416 H |
;22-3 1 Pasa Puasa %Rarﬁadhan
Pcbruari v 1-19 Pasa Puasa ‘Ramadhan
c21-29 Sawal Sawal Svawal —— ,
Maret ‘ 1-20 Sawal Sawal Svanal
| 20-31 Sclo Hapit ZulKaidah ;
April 1118 Sclo Hapit Zulkaidah |
1930 Besar Ravagung Zuthijah l
Mei 18 Besar Rayagung, Zulhyah 1416 H
193] Suro Sura Mul%iarram 1417H
Juni 16 Suro -—mwg;’;«—---—--- Muharram
} 17-30 Sapar Sapar Sya[?ar
Juli : | 1-16 Sapar Sapar S_\'af‘ar
| 117%3[ Mulud Mulud Rabiul awal
Agustus Ié—lS Mulud f‘/!lﬁl?d Rabiul awal
; }16;3] Bakdamulud Silikmudud Rab;ul akhir -
Scptember | I-13 B Bak_d;;lrlrruludﬁ__ —_gilil_l-lul-mllnd : “f-{;i;j'ul akhir G)
?]4-3() Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Oktober 1-1 “: . J unmd?l 1\\1] .Jllmadi lava I- —.I l;nl%ldii awal
14-31 Jumadilakhir .Iumndilnkl:nr Juméldi[ al§l1ir
Nopcmber gy Jumadilahhir Jumadi!akﬁnr Jum%tdil akhir
[2-30 Rajab Rajab E{a_mlh
Descmber -1 Rajab Rajab ) Ekajqb
l].2~:3 I Ruwah Rewah é_va'l;)an 1417 H
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: Lampiran 6.

KLASIFIKASI PENDIDIKAN PERSEKOLAHAN DAN PERGURUAN TINGGI

. MENURUT BIDANG STUDI

F

No. Koede Bidang Studi Contoh Jurusan Pendidikan |
mn @ ; (3) (4)
1 0  Umum Al A2 A3 & A4
2 02 Hlmu Pendidikan dan Pendidikan Guru Umum, Pendidikan Guru Spesialis,
Keguruan Pendidikan Guru Kejuruan, Pendidikan Guru Taman “: ' -
: J Kanak-Kanak, Pendidikan Guru Luar Sekolah, Pendldilan S
o Guru Luar Biasa -
3 03 Kesenian dan Seni Gambar dan Senf Lukis, Seni Pahat/Seni Ukir,
Rups Ketrampilan , Seni Musik, Seni Drama, Fotografi,
Do Cinematografi, Seni Interior/Dekorasi
4 04 Hﬁmaniora Penterjemah, Bahasa dan Sastra Indonesia/Daerah, Bahasa
: dan Sastra Asing, llmu-Ilmu Bahasa, Sejarah, Arkeologi,
Filosofi : 3
5 05 Kéagamaan dan Ilmu Tafsir Hadist, Perbandingan A_igama, Da’wah,
Kétuhanan Kependctaan, Kc'Tuhanan dan Kebudayaan (Katolik),
Agama dan Kebudayaan Hmdu, Agama dan Kebudayaan
Budha L
6 06 Ilmu:Sosial dan Iimu Politik, Sesiologi, Demograﬁ, Antropologi, Geografi,
Perilaku Imigrasi -
7 07 Ekonomi Ekonomi Umum, Ekonormi Perusahaan, Ekonomi
- Pembangunan, Teori Ekonomi
8 08 i’sikqlogi Psikologi Umum, Psikologi Sosial, Psikologi Klinis,
P Psikologi Industri, Psikolegi Remaja
J ;
9 09 Administrasi Perniagaan Umum, Kesekretariatan, Akuntansi,
Perusahaan dan Adminitrasi Perlgsahaan, Pemasaran dan Penjualan,
Niaga/Negara Manajemen Keuangan, Perbankan, Pajak, Administrasi
Negara Ketatanegaraan
10 10 Hukum dan Hukum Pidana, Hukum Perdata, Kehakiman, Hukum
Kehakiman Internasional, Hukum 1. aut Notarls, Filsafat Hukum
11 I1 [Imu‘ Pengetahuan Biologi, An'llmm Bmanl, Kmua Organik, Bio Kimia,
Alam Geologi. Fisika, Astronomi, Oceanografi, Ekologi Tumbuh-
i Tumbuhan Biologi
12 12 Matematika dan Ilmu Matematika, Statistik, Operauon Research, Aktuaris, Ilmu

Komputer

Komputer
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Bidang Studi

i

No. Kode Contoh Jurusan f‘cndidik;m
a @ 3 )
13 13 Kedokteran dan Penyuluh/Penilik Keschatan, Gizi. Kedokteran Umum,
Kesehatan Fisioterapi, Perawat, Bidan, Teknologi Rontgen,
: Kedokteran Gigi, Farmasi
14 14 Pertukangan, Industri Kerajinan, Prosesing .Makanan/Minuman, Industri
Kerajinan dan Logam, Penyamakan Kulit. Pembuatan Benang, Mencetak,
Industri Menjilid, Keramik 4
15 15 'I_;‘eknik/Teknologi Teknik Umum, Teknik Geologi, Kimia, Teknik
S Sipil/Bangunan, Konstruksi, Teknik Listrik dan Elektro;
Teknik Industri, Teknik Logarn, Teknik Pertambangan,
i~ Teknik Mesin, Teknik Nuklir
16 16 Arsitektur dan Arsitektur Pemukiman, Home Interior, Pertamanan,
' Perencanaan Kota Perencanaan/Pembangunan Tata Kota
17 17 Pertanian Penyuluhan Pertanian, Pemuliaan Tanaman, Hortikultura,
: . Agronomi, Ekonomi Pertanian, Kesuburan Tanabh,
Kedokteran Hewan
18 18 Peternakan Peternakan Umum, Produksi Ternak, Ilmu Gizi Ternak,
: Animal Breeding. '
19 19 Perikanan Perikanan, Budi Daya Perairan, Teknik Penangkapan
: Ikan, Biologi Perairan.
[
20 20 Kehutanan Kehutanan , Pembinaan Hutanf, Hasil Hutan, Ekonomi
o Kehutanan . Pengolattan Hasil Hutan.
21 21 I{esejahtcraan Pendidikan Tinggi Keluarga, Tata Laksana Rumahtangga,
Rumahtangga Tata Busana, Mcnjahit, Tata Boga, Merawat dan Mendidik
§ Anak, Tata Graha.
22 22 Tra nportasi Penerbang, Navigasi Udara, Mharitim, Navigasi Pelayaran,
iomqnikasi Kereta Api, Pos . Telekomunikhsi.
23 23 Pielélyénan Jasa Perhotelan, Catering, l’nrhvis:étn, Angkutan Udara dan
. Niaga. i i
I )
24 24 Komunikasi Massa Jurnalistik, Publisistik , Film dan TV, Radio, Hubungan
; l Masyarakat, Ilmui I\'mnuni;kasif Perpustakaan , Museum,
o ATSID. :
; i
25 25 Lainnya Ilmu Kepolisian, Sandi, Kriminologi, Pemadam
P Kebakaran, Angkatan Bersenjata, Pelayanan Sesial
Pengembangan Masyarakat, Pusat Studi Lingkungan,
Nautika, Pendaftaran Tanah, Agraria
f
o !
I |
‘[ !
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